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ABSTRACT

The process of monitoring academic activity of SMA N 5 Pagar
Alam City is still manual, because the data storage is still scattered
in each field of teachers, sometimes the data entered in Microsoft
Excel is not very accurate. From this problem, then a system of
monitoring the processing of academic achievement data to
determine the academic achievement of each student, where
achievement data in the form of scores and activities of
extracurricular activities will be easier to process, and the creation
of reporting will be easier. This research uses waterfall methods
and UML design, the devices used to build these systems using
PHP and MySQL programming as databases. The system can be
applied as a monitoring of students' academic performance so that
academic data can be stored properly. The result of this study is the
system of monitoring the academic achievement of high school
students N 5 Pagar Alam City, with this system the school and
parents are more effective in controlling and assessing activities
related to the academic achievement of students.

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika (Scientific Informatics Journal) with CC BY NC licence

1. PENDAHULUAN

pekerjaan bisa dilakukan dengan bantuan
komputer. Karena fungsinya sebagai alat

Dengan  pesatnya perkembangan
teknologi, hal ini sangat erat kaitannya
dengan sumber daya manusia (SDM) yang
semakin berkembang. Dengan tingginya
perkembangan  informasi  teknologi
sekarang akan lebih mudah bagi manusia
untuk  menyelesaikan  pekerjaannya.
Perkembangan teknologi tidak hanya
pelengkap,  tetapi  telah  menjadi
kebutuhan[1]. Hampir semua bidang

pengelolaan data, kini telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari industri
pendidikan,  termasuk
masalah yang sering dihadapi orang tua
dalam memantau kinerja siswa di sekolah.
Pendidikan juga menjadi modal utama
suatu negara untuk meningkatkan kualitas
sumber daya Institusi
pendidikan tidak lepas dari kurikulum,

memecahkan

manusianya,
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tugas kurikulum adalah mengolah dan
mengawasi kurikulum yang berhubungan
dengan sarana dan prasarana pendidikan
pada saat sekolah membutuhkannya
untuk mendukung kelancaran proses
pengajaran([2].

Perkembangan teknologi saat ini juga
dipengaruhi oleh internet. Dengan
perkembangan teknologi informasi terkini,
sekolah juga perlu mempromosikan
dirinya melalui website sekolah agar
masyarakat  bisa
mengakses informasi yang disediakan
sekolah, terutama untuk memantau

dengan  mudah

perkembangan anak di sekolah. Serta
sistem monitoring siswa yang dapat
memberikan informasi tentang nilai siswa
kepada wali siswa, skor tersebut tentang
hasil evaluasi belajar yang diperoleh di
sekolah tersebut[3].

Melalui observasi, wawancara dan
studi pendahuluan tentang sistem
monitoring aktivitas siswa dan aktivitas
siswa SMA Negeri 5 Kota Pagar Alam,
diketahui bahwa hingga saat ini
monitoring siswa masih menggunakan
laporan manual dari guru. Misalnya, guru
mencatat secara manual formulir hasil
belajar masing-masing siswa, kemudian
menyerahkannya kepada kepala sekolah,
kemudian menyerahkan kembali formulir
hasil  belajar  tersebut ke bagian
"Manajemen (TU)" untuk dimasukkan ke
dalam Microsoft Excel. Karena guru harus
mencatat banyak laporan dari semua
siswa, itu tidak terlalu efektif dalam tenaga
dan waktu. Selama ini sistem monitoring
siswa yang diterapkan masih semi
komputerisasi, yaitu mengharuskan wali
murid mendatangi sekolah untuk mencari
informasi siswa tersebut.

Melihat  permasalahan di atas,
diharapkan dengan dibangunnya sistem
monitoring prestasi akademik siswa di
SMA Negeri 5 Kota Pagar Alam dapat
menjadi sarana atau sistem untuk
mendukung pemantauan kinerja dan
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aktivitas siswa. Selain itu, melalui sistem

monitoring ini, wali murid dapat

memahami hasil belajar dan prestasi
akademik siswa secara keseluruhan.

2. KAJIAN LITERATUR

Dari penelitian yang dilakukan Salisa
Kurnia Sari dkk (2017) dengan judul
“Sistem Monitoring dan Evaluasi Belajar
Siswa Berbasis Web dan SMS Gateway di
SDIT Nurul Istiglal Klaten”, pada
penelitian ini Sistem informasi ini dapat
menampilkan daftar nilai tiap siswa pada
setiap mata pelajaran dan nilai pengajaran
seorang guru dengan pengelompokan
berdasarkan kriteria KKM. Selain itu dapat
menampilkan grafik persentase nilai hasil
pengelompokan. Nilai-nilai yang telah
ditambahkan  dapat
kepada orang tua / wali siswa, sistem
informasi ini dapat menampilkan grafik
nilai setiap siswa untuk keempat nilai
ujian. Perancangan sistem menggunakan
Diagram Konteks, Hierarki Proses Input
Output, Data Flow Diagram, desain input,
desain output, dan desain database. Hasil
dari penelitian ini adalah sistem informasi
monitoring dan evaluasi pembelajaran
siswa yang mempunyai masukan berupa
data siswa, data guru mata pelajaran, data
wali kelas, data mata pelajaran, data kelas,
data guru, bahan, nilai dan informasi.
Sedangkan dari hasil keluaran berupa
grafik hasil pengelompokan nilai, sms
informasi nilai tertera nilai dengan KKM
dan rerata nilai serta teks yang
disebarluaskan berisi beberapa
informasi[4].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Budi Utomo (2017) dengan judul
“Sistem Pemantauan Siswa Sekolah
Berbasis Web (Studi Kasus: Pondok
Pesantren Darul Muttagien)” Sistem ini
berbasis  website  yang  terintegrasi
mempermudah dan mempercepat sekolah
untuk  memantau dan  mengontrol
kehadiran siswa dan informasi tentang

disebarluaskan
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prestasi akademik tanpa membuka buku
besar, serta memudahkan orang tua untuk
mendapatkan informasi tentang siswa
disekolah. Sistem monitoring berbasis
website ini menggunakan software Notepad
++ yang sudah diinstal sebelumnya untuk
santri Pondok Pesantren Darul Muttagien.
Langkah selanjutnya adalah
menggunakan XAMPP (MySQL) untuk
membuat database yang menyimpan data
siswa, kemudian menggunakan bahasa
pemrograman PHP untuk
mengimplementasikan tahap
implementasi aplikasi sistem. Hal ini dapat
menghasilkan sistem pemantauan yang
efektif[5].

Berdasarkan penelitian Fahmi Yusuf
dkk (2016) dengan judul “Sistem Informasi
Monitoring Siswa Pada SMA Negeri 1
Sampit Berbasis Web”, pembangunan
sistem menggunakan metode terstruktur.
Alat bantu yang digunakan dalam metode
ini antara lain diagram konteks, diagram
hierarki, diagram arus data (DFD),
diagram hubungan entitas (ERD), dan
model data relasional (RDM). Langkah
selanjutnya adalah mengimplementasikan
dengan membuat aplikasi berbasis website
menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan database MySQL. Penelitian ini
menghasilkan  sistem  yang  dapat
membantu admin sekolah untuk mengelola
data akademik dan membantu guru dalam
hal kehadiran dan penilaian. Dalam sistem
ini  juga terdapat wadah untuk
memberikan informasi mengenai jadwal
mengajar, data pribadi, dan bagi guru
untuk menyampaikan informasi mengenai
permasalahan siswa kepada orang tual6].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Nur I"anatul Mubarokah dkk (2019)
dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Perkembangan Belajar Anak di
Yayasan Pendidikan Mutiara Anak Negeri
Temanggung Berbasis Web”, Melalui
sistem ini pihak Yayasan dapat
menyampaikan informasi perkembangan

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
belajar anak dan presensi kepada orang tua
setiap hari. Pendekatan SDLC (System
Development Life Cycle) digunakan untuk
membangun  sistem  informasi ini.
Langkah-langkah  dari metode ini:
perencanaan (planning), analisis (analysis),
(design),
(implementation), pengujian (festing), dan
pemeliharaan (maintenance). Desain yang

rancangan implementasi

digunakan  dalam  penelitian  ini
menggunakan model DFD (Data Flow
Diagram). Saat menggunakan DFD untuk
memodelkan, desain sistem  harus
mengikuti aturan yang ada. Hasil dari
penelitian ini adalah penerapan sistem
Yayasan
Pendidikan Anak Nasional Temanggung
dalam perkembangan belajar anak[7].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh K. M. Hafizh dkk (2017) dengan judul
“Sistem Informasi Monitoring Nilai Siswa
SDN 017 Anggana”, sistem yang telah di
implementasikan dapat memudahkan
orang tua siswa untuk memantau
perkembangan anak mereka melalui
pemantauan berbasis media website yang
lebih memberikan keefektifan untuk orang
tua siswa. Tujuan penelitian ini adalah
pembangunan sistem sistem monitoring
yang memberikan informasi tentang hasil
belajar siswa, serta dapat memberikan
efektivitas untuk mengolah data nilai
siswa secara akurat. Pada sistem ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan memiliki desain antarmuka yang
mudah  dipahami.
menghasilkan sebuah sistem yang dapat
membantu pengguna mengolah nilai
dengan hasil yang lebih akurat. Sistem
informasi tersebut akan
diimplementasikan di Sekolah Dasar 017
Anggana Kutai Kartanegara[8].

informasi berbasis web

Penelitian ini

3. METODE PENELITIAN

Setelah mendapatkan beberapa uraian
tentang kerangka mentalitas ilmiah, kami
memiliki pemahaman yang lebih baik
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tentang metode penelitian ilmiah. Metode
yang dimaksud disini adalah metode atau
teknik yang dilakukan selama proses
penelitian. Penelitian sendiri diartikan
sebagai usaha di bidang keilmuan yang
bertujuan untuk merealisasikan fakta dan
prinsip secara sabar, cermat dan sistematis
sehingga diperoleh fakta dan prinsip.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah
metode penulisan yang memperoleh data
untuk dipergunakan dalam penelitian.
Sumber data ada 2, yaitu sumber data
Sekunder dan Primer. Untuk sumber data
primer yaitu melalui observasi dan
wawancara serta data dari buku atau
internet  untuk  mendapatkan  data

sekunder.

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Menurut Roger S. Pressman, model air
terjun, juga disebut Classisc Live-Cycle,
adalah metode pengembangan perangkat
lunak  bertahap  yang  sistematis.
Pendekatan ini memulai dari persyaratan
spesifikasi pelanggan, berlanjut melalui
rencana sistem project, perancangan dan
penerapan, dan akhirnya berlanjut untuk
mendukung perangkat lunak akhir[1].

Pada pembangunan sistem ini ada 4
tahapan yang digunakan dalam metode
pengembangan sistem Waterfall yaitu
Communication, Planning, Construction dan
Deployment.

a. Communacation
Dalam hal ini, komunikasi terutama
terkonsentrasi antara guru, siswa dan
wali siswa. Sistem memiliki sistem
pemantauan kinerja akademik dan
manajemen. Sistem ini terhubung
dengan sistem pemantauan. Sistem
akan menentukan apa yang akan
dilakukan dalam database operasi
system yang akan digunakan, integrasi
antara jaringan dan situasi. Sistem
sedang berjalan. Dalam hal ini
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pemodelan harus terlebih dahulu

mencari persyaratan sistem, yang akan

diterapkan dalam bentuk sistem
pemantauan prestasi belajar siswa.

b. Planning
Pada tahap ini mengerjakan proyek
pengembangan sistem monitoring hal
itu dilakukan dengan merumuskan
rencana, diantaranya pekerjaan yang
akan diselesaikan dan penetapan target
waktu kerja.

c. Construction
Pengembangan sistem monitoring ini
menggabungkan teknologi modern
dengan sistem pengembangan yang
bisa beradaptasi dengan pengawasan
perkembangan teknologi saat ini.

d. Deployment
Sistem monitoring prestasi akademik
siswa pengguna langsung teruji. Selain
diuji, sistem perlu dijaga secara
otomatis, termasuk pengembangan,
karena saat sistem berjalan, mungkin
masih ada kesalahan kecil yang belum
ditemukan sebelumnya, atau tidak ada
fungsi lain.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perancangan Sistem

Analisis sistem dilakukan dalam
penelitian ini adalah pada proses penilaian
dan monitoring siswa. Bisa dilihat pada
usecase diagram yang ditujukan pada
sebuah interaksi antara aktor dengan
sistem. Admin melakukan Login terlebih
dahulu sebelum mengelola data seperti
Data Profil, Data Informasi, Data Galeri,
Data Guru, Data Siswa, Data Nilai, Data
Prestasi dan Data User. Admin dapat
mengelola data-data tersebut seperti
menambah data, mengedit data,
menghapus data dan melihat data secara
keseluruhan. Begitu pula untuk Wali
murid juga harus melakukan Login terlebih
dahulu  berdasarkan  Username  dan
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Password yang sudah diberikan oleh Admin
sebelumnya untuk dapat melihat data nilai
dan data prestasi pada halaman website.
Untuk kepala sekolah juga diharuskan
untuk login terlebih dahulu agar dapat
melihat data laporan yang di buat oleh
admin.

4.2 Implementasi Sistem
Berikut tampilan  website  sistem
monitoring SMA Negeri 5 kota Pagar Alam

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
yang terdapat menu Home, Profil, Galeri,
Data Guru, Informasi, Data Siswa, Contact
dan Login.

Pertama-tama akan ditampilkan halam
home yang merupakan halaman awal
yang akan muncul ketika anda
mengunjungi situs sistem monitoring.
Halaman ini terdiri dari menu Home, Profil,
Galeri, Informasi, Data Guru, Contact dan
Login, gambar 1 berikut adalah tampilan
halaman Home.

“SMA{NISIPNGARYA M

Alamat: JI. Bumi Agung-Kec, Dempo Utara Pagar Alam

SEPTEMBERr

SMA NEGERI 5 PAGAR ALAM BBerla SMANS
. A% 4 ¢
k- by e A en

. aksp

Gambar 1. Halaman Home

Untuk masuk ke dalam sistem user
harus login terlebih dahulu. Halaman login
adalah halaman yang digunakan oleh
administrator dan pengguna untuk masuk

ke halaman ini sesuai level yang ada di
website SMA Negeri 5 Kota Pagar Alam.
Halaman login ditunjukkan pada gambar 2
di bawah ini.

Gambar 2. Halaman Login

Pada saat administrator masuk ke
halaman administrator website SMA Negeri
5 Pagar Alam maka halaman awal

administrator adalah tampilan. Tampilan
halaman home admin ditunjukkan pada
gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Halaman Beranda Admin

Untuk melihat data siswa maka akan
dirahakan ke
Halaman data siswa adalah halaman admin

halaman data siswa.

untuk melihat data siswa SMA Negeri 5
Kota Pagar Alam. Pada gambar 4 berikut
menunjukan tampilan halaman data siswa.

D) locathost/wetmon/scs

T M Lk
WS Abarkal La ok
s O Lo o
s Avetam Py
esuss Ak sl Py
saresum s

[l © Tipe rere 1o saarcn

-9 fme® =

Data Siswa

o o |
Fagar Alam 2004-07-01 mis mﬂn
Pagar Alam 2004-12-02 e mﬂn
Pagar Alam 2003-08-17 218 mﬂn
Tangerang 2002-02-12 s mﬂn
Pagar Alam 2003-09-28 2 m Eﬂ
Pagar Alam 200-00-22 s m Eﬂ
Pagar Alam 2003-03-06 s maﬂ

Gambar 4. Halaman Data Siswa

Sementara untuk data nilai dapat
dilihat pada halaman nilai. Halaman data
nilai adalah halaman untuk melihat data

nilai siswa per kelas SMA Negeri 5 Kota
Pagar Alam. Pada gambar 5 berikut
gambar tampilan data nilai.

[
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Gambar 5. Halaman Data Nilai
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Halaman input data nilai adalah
halaman untuk menambahkan data nilai
siswa SMA Negeri 5 Kota Pagar Alam,
dalam hal ini penginputan nilai bisa di

« c @ 0 0 locahest,
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pilih berdasarkan wali kelas masing-
masing. Gambar 6 menunjukan tampilan
dari halaman data nila siswa.

CAE R imno e =

Gambar 6. Halaman Input Data Nilai

Pada halaman cetak data nilai berikut
pada gambar 7, admin bisa mencetak data

nilai siswa per-kelas, per-semester dan per-
tahun SMA Negeri 5 Kota Pagar Alam.

€ a9 T D keshzaties
o i

Bwm -84 nme =

Gambar 7. Cetak Data Nilai

Halaman Prestasi Siswa ini seperti
pada gambar 8, admin dapat melihat data

prestasi siswa per kelas SMA Negeri 5 Kota
Pagar Alam

DEX-X] 0 0 loakes .

Ll 0 Type nese 1o cssen

B 9% nos® =

Gambar 8. Halaman Prestasi Siswa
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Pada gambar 9 terdapat gambar cetak
prestasi siswa setelah admin melakukan
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input data nilai prestasi yang nantinya
akan berguna pada saat penilaian akhir.

« oo L

[ —

0w ~On noe =

8|2 lelule

Ll 2 Troe here o search

Gambar 9. Halaman Cetak Prestasi Siswa

Halaman beranda wali murid adalah
halaman utama setelah wali murid
melakukan login pada website SMA Negeri

5 Pagar Alam. Pada gambar 10 wali murid
dapat melihat nilai siswa SMA Negeri 5

Pagar Alam.

co

Murid

a ~en "

'DAFTAR NLAI RAPOR SU4A NEGER § PAGAR AL

Gambar 10. Halaman Wali Murid

Pada gambar 11 menunjukan halaman

untuk mencetak data nilai siswa oleh wali

murid SMA Negeri 5 Kota Pagar Alam,

semua data nilai beserta nilai prestasi
siswa yang bisa dimonitoring oleh wali
murid.

> ¢ ow
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APCRAN K DELALAE

n o %

Gambar 11. Halaman Cetak Data Nilai
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5. UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada orang tua yang
selalu mendoakan, memberi semangat
terbaik, rekan kerja yang membantu,
seluruh guru SMA 5 Kota Pagar Alam,
serta seluruh civitas akademika Sekolah
Tinggi Teknologi yang telah membantu
demi selesainya penelitian ini dan untuk
seluruh yang terkait dalam Jurnal Ilmiah
Informatika yang berkenan menerima
jurnal penelitian ini untuk diterbitkan.

6. KESIMPULAN

Sistem Monitoring Prestasi Akademik
berbasis website, dapat membantu wali
murid dalam
pembelajaran siswa di sekolah yang tidak
harus datang langsung ke sekolah.
Kelebihan lain dari sistem ini adalah sistem
monitoring ini juga dapat membantu pihak
sekolah dalam mengelola dan menyajikan
data laporan nilai dan prestasi siswa
menjadi lebih baik, akurat dan terstruktur
sehingga pada saat walikelas melakukan
pengisian nilai raport akan lebih efektif
dan efisien.

mengontrol hasil
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financial management. Even though the current era of technology
is increasingly updated and developing, more and more superior
products are being issued by software development companies,
especially in accounting software. There are not a few software

products whose quality is still below standard or incomplete with
Keywords:
K-Nearest Neighbor
Review Analysis
Software Product

features and facilities. So that researchers concentrate on
companies or individual businesses that still use manual methods
in processing their finances by helping and making it easier to
choose the software product they will choose. Researchers first
carry out the accounting software product selection stage based on
an opinion or opinion of the public who have bought and used the
software they choose and they pour this opinion into online media
such as comments on a product selling site. Thousands of

IEEE style in citing this article:
S. Sahara and R. A. Permana,
“K-NN Method for Review
Analys Product Accounting
Software”, comments will be processed and grouped into data sets and this
time the researcher processes the data classification using the k-
Nearest Neighbor (K-NN) algorithm. By using the K-NN method,

it is expected to be able to produce the expected accuracy value so

Jurnal.ilmiah.informatika, vol.
5, no. 2, pp. 85-92, Dec. 2020.

that the data set processing is stronger and more valid. It turns out
that after applying the data accuracy value obtained by 80.50%, it
can be concluded that the K-NN method is very suitable for the
concept of text mining this time and for selecting the data set in the
form of text.

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika (Scientific Informatics Journal) with CC BY NC licence

1. PENDAHULUAN

Di negara Indonesia jika diambil data
secara random sebanyak 60% perusahaan
belum menggunakan accounting software
dalam pengolelolaan keuangan. Era
teknologi sekarang sudah semakin update

dan berkembang, dan sudah semakin
banyak produk produk unggulan yang di
keluarkan oleh perusahaan pengembang
software ~ khususnya  pada  software
accounting. Tidak sedikit juga produk
software yang kualitasnya masih dibawah
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standar atau belum lengkap secara fitur
dan fasilitasnya. Oleh karenanya calon
pengguna software harus mengetahui
terlebih dahulu produk mana yang
dibilang layak untuk digunakan dalam
pengelolaan accounting nya. Sehingga
peneliti  sedang  konsen  terhadap
perusahaan atau usaha perorangan yang
masih menggunakan cara manual dalam
mengolah keuangan mereka dengan cara
membantu dan mempermudah dalam
pemilihan produk software yang akan
mereka pilih. Peneliti terlebih dahulu
melakukan tahap penyeleksian produk
software accounting berdasarkan suatu
pendapat atau opini masyarakat yang
telah membeli dan menggunakan software
yang mereka pilih dan opini tersebut
mereka tuangkan ke media online seperti
komentar pada suatu situs penjualan
produk online. Dari ribuan komentar akan
diolah dan dikelompokkan menjadi data
set dan peneliti kali ini mengolah
klasifikasi data dengan menggunakan
metode algoritma K-Nearest Neighbor (K-
NN), dimana algoritma K-NN adalah salah
satu algoritma yang paling sesuai. Peneliti
menemukan bahwa algoritma K-NN
mampu mengolah data set yang sudah
dikumpulkan dan dikelompokan menjadi
teks positif dan teks negatif khususnya
dalam penyeleksian suatu teks. Dengan
menggunakan metode K-NN diharapkan
mampu menghasilkan nilai akurasi yang
diharapkan sehingga pengolahan data set
nya lebih kuat dan valid.

Beberapa penelitian sebelumnya sudah
dilakukan dalam Kklasifikasi sentimen
terhadap review produk yang tersedia
secara online seperti Analisa sentiment
apikasi smartphone dengan
membandingkan methode Support Vector
Machine (SVM) dan Naive Bayes, Karena
SVM adalah classifier, kemudian diberikan
satu set contoh pelatihan, masing-masing
ditandai sebagai milik salah satu dari dua
kategori, algoritma pelatihan SVM

P-ISSN : 2549-7480
E-ISSN : 2549-6301
membangun model yang memberikan
contoh baru ke dalam satu kategori atau
yang lain[1]. Kategorisasi teks merupakan
solusi yang tepat untuk mengelola
informasi yang saat ini berkembang
dengan sangat cepat dan melimpah.
Kategorisasi teks membuat pengelolaan
informasi tersebut menjadi efektif dan
efisien. Dengan menggunakan kategorisasi
teks, dapat dilakukan penyusunan
dokumen kategorinya,
penyaringan terhadap email spam,
melakukan penggalian opini (opinion
mining) dan analisis sentimen. Algoritma
kategorisasi teks saat ini telah banyak
berkembang, antara lain: Support Vector
Machines (SVM), Naive Bayessian (NB),
pohon keputusan, K-Nearest. Metode K-
NN adalah Metode yang paling umum
digunakan untuk menyelesaikan masalah
ini, berdasarkan teknik cross-validasi,
secara otomatis akan menentukan jumlah
cluster dalam dataset[2]. Pada penelitian
lain metode Pendekatan berbasis jarak: K-
NN diperkenalkan dalam kerangka MIL.
Banyak dari konsumen yang akan
membeli produk khususnya Accounting,

menurut

bingung dalam menentukan produk mana
yang paling baik dari sekian produk yang
ada, didukung betapa banyak nya produk
software yang kurang akurat dalam
mengehentikan virus pada perangkat
komputer mereka, dan banyak pula
produk palsu. Kegiatan pemalsuan produk
ini semakin marak pada masyarakat
karena permintaan yang terus meningkat
sehingga  pemilik  merek  merasa
kewalahan akan kegiatan pemalsuan
barang ini[3].

Pada penelitian kali ini, penggunaan
pengklasifikasian ~ K-Nearest
Neighbors diterapkan untuk klasifikasi
text pada opini public mengenai review
produk software accounting yang terdapat
pada situs penjualan produk dalam bentuk
komentar, dan data komentar akan di
proses dan diklasifikasikan berdasarkan

metode

K-NN Method For Review Analysis Product Accounting Software
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object yang sudah ditentukan, pengolahan
data tersebut akan menghasilkan 2
kategori yaitu komentar positif dan
negatif, hasil akhir akan dituangkan pada
aplikasi review produk software accounting
yang menunjukkan software tersebut baik
atau tidak. Dikatakan bahwa memiliki
terlalu banyak komputer dalam kehidupan
kita sehari-hari menyebabkan masalah
keamanan, karena orang tidak dapat
melindungi komputer mereka dari peretas
dan virus internet[4]. Trend analisis ini
menunjukkan peningkatan penargetan
platform pada komputer sebagai sasaran
malware sehingga aplikasi review pada
produk software accounting yang penulis
buat sangat perlu untuk diprediksi dengan
akurat sebelum konsumen membeli
produk tersebut, dan sebagai bahan
pertimbangan perusahaan dalam memilih
produk software accounting.

2. METODE PENELITIAN

Kata atau Teks yang akan dilakukan
proses text mining, pada umumnya
memiliki beberapa karakteristik
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diantaranya adalah memiliki dimensi

tinggi, terdapat noise pada data, dan

terdapat struktur teks yang tidak baik.

Cara yang digunakan dalam mempelajari

suatu data teks, adalah dengan terlebih

dahulu menentukan fitur-fitur yang

mewakili setiap kata untuk setiap fitur
yang ada pada dokumen[5].

Setelah data dasar (komentar review)
menjadi data terstruktur dan berupa nilai
numerik maka data dapat disajikan
sebagai sumber data yang dapat diolah
lebih lanjut. Proses pengubahan bentuk
bentuk menjadi data yang terstruktur
sesuai kebutuhannya untuk proses dalam
data mining, yang biasanya akan menjadi
nilai-nilai numerik, proses ini sering
disebut dengan text processing [6].

Pendekatan analisis mencakup tiga
fase: pra-pemrosesan, di mana data
mentah ditransformasikan menjadi format
yang dapat digunakan, terutama dengan
membersihkan, menetapkan atribut, dan
mengintegrasikan data [6].

Berikut gambar metode usulan peneliti
yang dirancang dalam review product
Accounting:

Future Weighting

-
Term Freguency {IF) -

rm Praquency lvers
Dacurmant Frequancy [IF-IDF)

’

| 10 Fold Crazs Validation

Learning Method

K-Nearest Neighbars

ROC Curve AUC]

Gambar 1. Metode Usulan
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Beberapa proses yang dilakukan

adalah sebagai berikut:
a. Tokenizazion adalah Peneliti
menggunakan Tokenize untuk

memisahkan kata atau huruf dari
tanda baca dan simbol.

b. Stopwards Removal adalah kata yang
dianggap  tidak  perlu  dalam
pengolahan data sentimen review,
sebagai contoh if, the, of, or, etc

c. Steamming adalah Proses pengubahan
bentuk kata menjadi kata dasar.
Metode pengubahan bentuk kata
menjadi kata dasar ini menyesuaikan
struktur bahasa yang digunakan dalam
proses stemming [7].

P-ISSN : 2549-7480
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data training yang digunakan dalam
pengkasifikasian text terdiri atas 100
review positif pada produk Accounting
software dan 100 review negatif pada
produk Accounting software. Data review
yang akan diolah masih berupa kumpulan
text atau kaliamat yang dipisah dalam
bentuk dokumen txt. Sebelum
diklasifikasikan, data tersebut harus
melewati proses tahapan agar data dapat
diolah dengan baik.

a. Tahap Preprocessing Tokenizazion,

Stopwards Removal, Steamming data

sebelum di proses pengujian data.

Frotess oL

- . « % ©Pracess » ] Process Documents fom Fies »

=7 Parameters © cornent
AR AT EIRLILEE LY

= Tokenize

mace

@t - Comman \

= Tokenize

Tokenizes a document

Gambar. 2. Tahap Preprocessing Data

Beberapa proses yang dilakukan pada
Gambar 2 adalah Tokenizazion Peneliti
menggunakan Tokenize untuk
memisahkan kata atau huruf dari tanda
baca dan simbol. Stopwards Removal kata
yang dianggap tidak perlu dalam
pengolahan data sentimen review, sebagai
contoh if, the, of, or, etc.c. Steamming Proses
pengubahan bentuk kata menjadi kata
dasar. Metode pengubahan bentuk kata

menjadi kata dasar ini menyesuaikan

struktur bahasa yang digunakan dalam

proses stemming.

b. Hasil Eksperimen Pengujian Data
menggunakan Metode k-NN, Hasil
Nilai query instance dalam penelitian
disni  ditentukan dengan  cara
melakukan uji coba memasukkan nilai
k (jumlah tangga terdekat) yaitu 1
sampai 10.

Tabel 2. Hasil Eksperimen k-NN

k-NN

~

Accuracy

AUC Populiations Size

67.50%

0.520

66.50%

0.652

76.00%

0.402

70.30%

0.645

80.50%

0.784

70.00%

0.790

75.50%

0.700

70.00%

0.667

O |0 N[O [ (L[N [—=

64.50%

0.708

—
[}

61.50%

G| |l |or|Gr ;g

0.795
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Hasil eksperimen menunjukkan pada
penerapan metode k-Nearest Neighbors
pada tabel 2, bahwa k-Nearest Neighbors
menentukan nilai k=5 dan population
Size=5b ~menghasilkan accuracy=80.50%,

AOC RO Theeshalds
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nilai AUC=0.784 adalah nilai yang paling
tertinggi.

c. Model Avaluation Kurva ROC (AUC
Optimistic)

Gambar. 3. Kurva ROC (AUC Optimistic)

Analisis Evaluasi Hasil dan Validasi
Model

Dari hasil pengujian yang peneliti
lakukan  dari awal  pembahasan,
pengukuran  akurasi ~ menggunakan
confusion matrix dan kurva ROC
membuktikan bahwa hasil pengujian
alogoritma k-Nearest Neighbors (k-NN)
mengasilkan akurasi yang cukup tinggi.
Nilai akurasi untuk model algoritma k-NN
nilai k=5 ~dan population Size=5
menghasilkan  accuracy=80.50%, nilai
AUC=0.784 adalah nilai yang paling
tertinggi. Kesimpulan pengujian ini adalah
penerapan  algoritma k-NN  dapat
meningkatkan  nilai  akurasi  yang
merupakan solusi yang baik dalam
permasalahan pada Kklasifikasi sentimen
analisis review produk khususnya kali ini
pada produk Software accounting.

Pembahasan

Penerapan algoritma k-NN dapat
menghasilkan nilai akurasi pada klasifikasi
review produk Accounting software dalam
mengidentifikasi antara review positif dan
review negatif, dengan menggunakan
model klasifikasi teks pada review kali ini,
pembaca  dapat dengan  mudah
mengidentifikasi mana review yang positif

maupun yang negatif. Dari data review
yang sudah ada, dipisahkan menjadi kata-
kata, lalu diberikan bobot pada masing-
masing kata tersebut. Dapat dilihat kata
mana saja yang berhubungan dengan
sentimen yang sering muncul dan
mempunyai bobot paling tinggi. Dengan
demikian dapat diketahui review tersebut
termasuk review positif atau review
negatif. Dalam penelitian ini, hasil
pengujian model akan dibahas melalui
confusion ~matrix untuk menunjukkan
model yang terbaik. Tanpa menggunakan
metode  pemilihan  fitur, k-Nearest
Neighbors sendiri sudah menghasilkan
akurasi yang cukup tinggi sebesar
algoritma k-NN nilai k=5 dan population
Size=5 menghasilkan accuracy=80.50%,
nilai AUC=0.784.

Peneliti menyediakan aplikasi untuk
menguji model menggunakan dataset
yang berbeda dan belum diklasifikasikan
sesuai dengan kelasnya. Diaplikasikan
dengan
pemgrograman PHP berbasis Web. Dapat
dilihat Gambar 4 diagram alir proses

menggunakan bahasa

klasifikasi pada aplikasi yang dibentuk,
dan Gambar 5 dan 6 hasil aplikasi yang di
buat.
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Gambar 4. Diagram Alir Tahapan Proses Klasifikasi Algoritma k-NN

B Input your text

Input Upload

Input kalimat
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through your messages. If you accidentally started recording or made a mistake while doing so, just swipe or
Z 1 . v
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Gambar 5. Proses Input Teks

% Clasification sentiment & chort

NETRAL

Acuration

W Fusitil B Negatif

Gambar 6. Hasil Penilaian Produk berdasarkan Komentar
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Pada Gambar 6 Hasil Penilaian Produk
berdasarkan Komentar menggambarkan
hasil dari komentar yang dimasukkan
termasuk nilai produknya netral artinya
tidak jelek dan tidak bagus. Ada juga hasil
yang menunjukkan hasil postif yang
menjunjukkan komentar tersebut baik dan
hasil negatif yang menunjukkan komentar
pada produk tersebut tidak bagus.

Implikasi penelitian ini mencakup
beberapa aspek, di antaranya:

a. Implikasi terhadap aspek sistem Hasil
evaluasi menunjukkan K-Nearest
Neighbors merupakan metode yang
cukup baik dalam mengklasifikasi teks
review  produk pada  produk
Accounting.  Metode ini  dapat
membantu para calon pengguna
software (perusahaan) dalam
menentukan aplikasi Accounting apa
yang layak mereka gunakan pada
pengolahan keuangan mereka, supaya
tidak salah membeli aplikasi software
accounting yang banyak tersedia
diberberapa media penjualan online,
yang dampak  buruknya  bisa
mengakibatkan tidak lengkap fitur
yang di buat oleh para pengembang
software  accounting, bahkan ada
beberapa produk Accounting yang
palsu bahkan didetect sebagai virus,
dan mengurangi waktu para calon
pembeli software dalam membaca
review dan komentar mengenai
produk Accounting software.

b. Implikasi Aspek Manajerial
Membantu para pengembang dan
vendor sistem yang berkaitan dengan
dunia komputer khususnya
Accounting, baik dari sumber sosial
media atau dari situs resmi para
pengusaha  dibidang  Accounting
software.

c. Implikasi terhadap aspek penelitian
lanjutan Penelitian selanjutnya bisa
menggunakan metode pemilihan fitur
ataupun dataset dari domain yang
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berbeda, seperti review hotel, review

restoran, dan banyak lainnya yang bisa

dicari dalam bidang
pengembangannya.

4. UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillah puji syukur kepada
Allah SWT, karena atas kehendak dan
ridha Allah peneliti dapat menyelesaikan
penelitian ini. Kami sadari penelitian ini
tidak akan selesai tanpa doa, dukungan
dan dorongan dari berbagai pihak.
Adapun dalam kesempatan ini peneliti
ingin mengucapkan banyak terima kasih
kepada penyelenggara jurnal ini.

5. KESIMPULAN

Klasifikasi text dengan data berupa
review produk Accounting software yang
peneliti buat, ternyata akurasi data lebih
optimal dan nilai nya cukup tinggi dengan
metode  pengklasifikasian ~ K-Nearest
Neighbors. Hal ini dikarenakan K-NN
metode yang dapat sesuai dengan
klasifikasi data dan mudah dipahami. K-
NN juga sering digunakan pada beberapa
peneliti dalam Kklasifikasi teks dan
memiliki performa yang baik. Dari
pengolahan data yang sudah dilakukan.
Data review yang peneliti olah dapat
diklasifikasi dengan baik ke dalam bentuk
positif dan negatif. Akurasi k-Nearest
Neighbors sendiri sudah menghasilkan
akurasi yang cukup tinggi sebesar
algoritma K-NN nilai k=5 dan population
Size=5 menghasilkan accuracy=80.50%,
nilai AUC=0.784. Untuk memudahkan
penelitian, dibuatlah aplikasi review
produk  Accounting  software untuk
mengklasifikasikan review positif dan
negatif yang ditampilkan dalam bentuk
chart menggunakan bahasa pemrograman
PHP. Model yang terbentuk dapat
diterapkan pada seluruh data review
produk Accounting software dari berbagai
sumber, sehingga dapat dilihat secara
langsung hasilnya dalam bentuk positif
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dan negatif (chart). Hal ini dapat
membantu seseorang untuk menghemat
waktu saat mencari produk Accounting
yang akan digunakan baik atau tidak.
Kedepannya peneliti akan mencari model
fitur selection lain yang dapat digunakan
untuk klasifikasi data berupa text supaya
perbandingan  hasilnya dapat lebih
optimal, mengimplementasikan model K-
NN pada data review produk atau jasa
lainnya, dalam pengembangan pengujian
selanjutnya adalah memperbaiki proses
data preparation dimana kualitas data
yang akan diolah menjadi lebih baik
sehingga pengolahan pada proses text
mining menjadi lebih optimal.
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1. PENDAHULUAN penyelenggaraan pemerintah yang efektif,

Dalam rangka mendorong efisien, transparan, akuntabel dan bersih
terwujudnya good governance dan clean serta bebas dari praktik-praktik Korupsi
government serta mendukung Kolusi dan Nepotisme (KKN), diperlukan
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pengawasan, utamanya pengawasan
internal yang dilakukan oleh Aparat
Pengawasan Internal Pemerintah
(APIP).[1][2][3][4] Inspektorat Kabupaten
Bondowoso merupakan unsur pengawas
pemerintahan daerah yang dipimpin oleh
Inspektur yang dalam melaksanakan
tugasnya  bertanggungjawab  kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah.[5]
Inspektorat kabupaten ini mempunyai
tugas membantu  bupati dalam
melaksanakan pembinaan dan
pengawasan dalam pelaksanaan urusan
pemerintah dan tugas pembantuan
perangkat daerah.[6]

Dengan penerapan manajemen resiko,
inspektorat ingin memperoleh kayakinan
bahwa hambatan yang mungkin timbul
dalam rangka pencapaian tujuan telah
dikelola dengan baik pada level yang
dapat diterima.[7] Disisi lain, audit
konvensional yang berbasis pengendalian
(control based audit) lebih difokuskan pada
peningkatan  kualitas =~ pengendalian
berdasarkan standar auditor. Pengawasan
intern berbasis resiko (PIBR)
mengintegrasikan pengawasan intern ke
dalam proses manajemen resiko yang
dibangun sehingga
pengkomunikasian proses dan hasil
pengawasan lebih mudah dipahami dan

organisasi,

ditindaklanjuti oleh pimpinan
organisasi.[8]
Pelaksanaan pengawasan  yang

dilakukan oleh inspektorat meliputi
seluruh kegiatan proses kegiatan audit,
review, pemantauan, evaluasi, dan
kegiatan pengawasan lainnya berupa
asistensi, sosialisasi dan konsultasi
terhadap penyelenggaraan tugas dan
fungsi  organisasi  dalam = rangka
memberikan keyakinan yang memadai
bahwa kegiatan yang akan dan telah
dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur
yang telah ditetapkan secara efektif dan
efisien untuk kepentingan pimpinan

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
dalam mewujudkan pemerintahan yang
baik dan bersih.[9]

Dalam menyusun Program Kerja
Pengawasan Tahunan (PKPT), inspektorat
Bondowoso sudah
manajemen audit berbasis resiko dengan
maksud dan tujuan agar resiko yang
dihadapi auditor dapat diminimalisir dan
temuan hasil audit dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu dapat
mengurangi resiko yang dihadapi auditi
dan dapat memberikan dukungan
informasi
menetapkan arah kebijakan.[10] Selama ini
manajemen audit berbasis resiko yang
dilaksanakan di Inspektorat Kabupaten
Bondowoso ini masih dilakukan dengan
model konvensional dengan melihat
informasi terkait daftar objek audit dan
besaran anggaran untuk menentukan
resiko dan dampak yang akan timbul pada
objek audit. Selanjutnya dilakukan
evaluasi resiko yang merupakan suatu
proses yang digunakan untuk menentukan
prioritas jumlah objek audit. Setelah
ditemukan objek-objek yang akan
dilakukan audit berdasarkan kriteria yang
sudah ditentukan maka pihak inspektorat
kebijakan  teknis
pengawasan sebagai dasar hukum dalam
melaksanakan pengawasan, membentuk
tim untuk melakukan pengawasan,
melaksanakan administrasi inspektorat,
dan menyusun laporan hasil pengawasan
serta fungsi-fungsi lain yang menjadi
wewenang inspektorat.

Proses penyusunan PKPT ini tentunya
membutuhkan proses yang panjang agar
mendapatkan hasil yang baik dan akurat,
karena proses yang dilakukan dikerjakan
secara semi terkomputerisasi
(menggunakan microsoft office) yang masih
banyak melibatkan tenaga pegawai
inspektorat. Dengan hal ini tentunya

menerapkan

mengenai  resiko  dalam

akan  menyusun

membuat proses penyusunan PKPT
menjadi kurang efektif dan efisien.
Sehingga program kerja pengawasan yang
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seharusnya dapat cepat dilakukan menjadi
terkendala karena proses panjang dalam
penyusunannya. Oleh karena itu, dirasa
perlu untuk dirancang aplikasi yang dapat
membantu mempermudah dalam
penyusunan program kerja pengawasan
tahunan dengan metode waterfall sehingga
memudahkan pihak inspektorat dalam
menentukan objek-objek audit serta
pelaksanaan pengawasan terhadap objek
yang sudah ditentukan. Sehingga aplikasi
ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
pengambilan keputusan sehingga dapat
mempercepat proses penyusunan PKPT
dan menindaklanjuti dengan pengawasan
untuk mewujudkan good gevernance dan
clean government.

2. METODE PENELITIAN

Perancangan sistem ini menerapkan
konsep System Development Development
Lyfe Cycle (SDLC) dengan menerapkan
metode waterfall.[11] Tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi
beberapa tahapan sebagaimana yang
berikut;

a. Planning
Pada  tahapan ini  dilakukan
perencanaan kerangka konsep yang
dari sistem yang akan dibangun untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan
pengguna, serta dilakukan studi
kelayakan dari segi teknis maupun
teknologi, serta skedul pelaksanaan
penelitian. Tahapan ini melibatkan tim
penelitian dan pihak Inspektorat
Kabupaten Bondowoso.
b. Analysis

Tahap ini dilakukan requirement

proses bisnis yang dijalankan dalam

perencanaan PKPT tahunan berbasis
resiko  yang  dilaksanakan  di

Inspektorat Bondowoso, kemudian

melakukan analisa terhadap proses

bisnis  yang  dijalankan  serta
menganalisis kebutuhan sistem yang
akan dibangun.
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c. Design

Pada tahapan in idilakukan pemodelan
system untuk menggambarkan cara
kerja sistem yang akan dibangun serta
membuat rancangan desain interface
yang dibutuhkan untuk memberikan
gambaran sebelum diterjemahkan ke

dalam bahasa pemrograman.

d. Implementation

Setalah dilakukan tahapan analisis dan
design yang di dalamnya memuat
gambaran sistem yang akan dibangun,
selanjutnya menerjemahkan ke dalam
bahasa pemrograman yang dalam hal
ini dipilih bahasa pemrograman web
menggunakan PHP, sehingga
dihasilkan aplikasi berbasis platform
open source yang mudah untuk
dikembangkan.

e. Testing

Pada tahap ini dilakukan pengujian
terhadap aplikasi yang sudah dibuat,
untuk mengetahui cara kerja aplikasi
dan mencari kesalahan-kesalahan
dalam pengkodean sehingga dapat
dipastikan aplikasi yang akan dirilis
sudah sesuai dengan kebutuhan dan
dapat dijalankan sesuai dengan
harapan.

f.  Maintenance
Tahap ini dilakukan untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan
yang terjadi pada aplikasi disaat trial,
serta kemungkinan perubahan yang
disebabkan ketidaksesuaian dengan
seharusnya
Inspektorat

proses-proses  yang
dilakukan pada
Bondowoso.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi Proses Bisnis

Sistem Perencanaan Program Kerja
Pengawasan Tahunan yang dilakukan oleh
Inspektorat Kabupaten Bondowoso sudah
menerapkan manajemen audit berbasis
resiko untuk meminimalisir resiko yang
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dihadapi. proses
tersebut masih dilakukan secara semi
terkomputerisasi yaitu pihak perencanaan
menunggu laporan

Namun selama ini

rencana anggaran
tahunan dari instansi-instansi yang berada
di bawah pengawasan inspektorat
kabupaten Bondowoso, setelah berkas-
berkas diterima barulah dimasukkan ke
dilakukan
kemudian

excel  untuk
peta
membuat ranking berdasarkan tingkat
resiko yang dihasilkan dari perhitungan

yang dibuat.

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem
Kebutuhan fungsional yang
dibutuhkan setelah dilakukan analisis
terhadap proses yang dijalankan di
Inspektorat Bondowoso secara garis besar
dapat ditentukan sebagaimana berikut;
a. Penilaian Resiko
Proses bisnis penilaian resiko ini cara
kerjanya dimulai penerimaan
rancangan anggaran tahunan dari
instansi-instansi ~ yang  kemudian
dimasukkan ke dalam microsoft excel
kemudian dibuat
resikonya dan selanjutnya di buat
perankingan dari
sampai terkecil. Selanjutnya ditetapkan

microsoft

perhitungan resiko

dari

hitung  tingkat

resiko terbesar

rencana pengawasan tahunan
berdasarkan hasil perankingan yang

telah dibuat.

b. Penugasan

<<|nc\ude>>
Perencanaan

P-ISSN : 2549-7480
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Proses bisnis penugasan ini
merupakan proses penunjukan tim
yang  dibentuk  oleh
Inspektur Pembantu (Irban). Pihak
Irban melakukan penunjukan terhadap
tim pambantu penanggung jawab,
pengendali, ketua serta anggota yang
akan melakukan pengawasan serta
jadwal

melakukan pengawasan.

pengawas

menentukan tim  untuk

c. Pelaporan
Proses pelaporan ini dilakukan setelah
tim pengawasan telah melakukan
pengawasan terhadap objek audit yang
sudah ditentukan
penilaian resiko. Kemudian setelah
selesai melaksanakan tugasnya tim
membuat laporan hasil pengawasan
yang kemudian dilaporkan kepada
Inspektur.

berdasarkan

3.3 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan diagram
yang digunakan untuk memberikan
gambaran perilaku aktor serta kaitannya
dengan objek.[12] Berdasarkan use case
diagram yang dibuat ini, dapat diketahui
siapa saja aktor yang terlibat dalam sistem
serta apa hak yang dapat dilakukan aktor
tersebut dalam sistem. Sehingga ketika
diimplementasikan ke
pemrograman sudah
gambaran batasan yang harus ada pada
setiap aktor yang telah ditentukan.

Setting Periode

dalam bahasa
memberikan

7
el f <indude>>
<<include> Penilaian Resiko

< <|ndudg> >

Settmg Faktor Resiko
Penngasan

<<extend>>

Entri Pegawal
Cetak Penugasan /

@)

A

Evalap

<include>
Entri Hasil Temuan

<<inctide>>

Kelompok Temuan
Rincian Hasil Temuan

<<extend>>

<extend>>

<=include>>

Gambar 1. Use Case Diagram
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Dari use case diagram yang
digambarkan pada gambar 1 tersebut
dapat diketahui terdapat 2 aktor utama
yang berperan dalam sistem yang
dibangun. Pertama bagian perencanaan,
tugas dari bagian ini adalah menetukan
penilaian  resiko  serta
perangkingan hasil penilaian resiko dan
kemudian membuat penugasan tim.
Selanjutnya aktor kedua adalah bagian
Evaluasi dan Laporan (Evalap) yang
bertugas pengawasan

membuat

melakukan
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kemudian memasukkan hasil temuannya
berikut rinciannya serta juga menentukan
rekomendasi dari temuan.
3.4 Activity Diagram
Activity Diagram disini digunakan
untuk menggambarkan aliran proses yang
dilakukan oleh aktor, sehingga dapat
diketahui dimulai dari mana dan berakhir
dimana.[5][13] Activity diagram dari
program kerja pengawasan tahunan yang
dibangun dapat digambarkan
sebagaimana berikut ini;

Perencanaan Instansi

Irban Inspektur

Menentukan Periode

|

(Mengumunkan pelaporan rencana kegiatan)— %(Merrbuat rencana kegiatan)

(Menerima Rencana Kegiatan Instansi)é —(Mengirinkan Rencana Kegiatan)

> Menerima PKPT Berbasis ReS|ko)

(Merekap rencana kegiatan instansi)

(Melakukan Penilaian Resiko)

(Menetapkan PKPT Berbasis Resiko)

Membuat Penugasan Tim
Melakukan Pemeriksaan

Membuat Laporan Hasil

Menerima Laporan Hasil

®

Gambar 2. Activity Diagram

Dari activity diagram pada gambar 2
tersebut dapat dipahami bahwa dalam
proses yang ada di Inspektorat Bondowoso
diawali oleh bagian perencanaan yang
membuat periode
pelaporan
kegiatan berikut anggaran biaya dalam
satu tahun, selanjutnya pihak instansi
membuat rencana kegiatan dan anggaran
yang dibutuhkan kemudian dikirimkan ke
Inspektorat. Setelah pihak inspektorat
menerima seluruh rencana kegiatan dari
instansi kemudian bagian perencanaan
melakukan penilaian resiko serta membuat
ranking dari resiko yang paling besar

kemudian

mengumumkan rencana

sampai yang terkecil, dan hasil
perankingan inilah yang nantinya dibuat
program pengawasan dalam jangka satu
tahun kedepan.

3.5 Perancangan Database

Database merupakan sekumpulan
data-data yang saling berkaitan yang
dibentuk untuk menghasilkan informasi
yang dibutuhkan. Dalam perancangan
sistem program kerja pengawasan tahunan
di Inspektorat Bondowoso ini digunakan
untuk melakukan penyimpanan terhadap
data-data penilaian resiko, perankingan,
penugasan, pelaporan hasil pengawasan
serta rekomendasi dari hasil pengawasan
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yang dilakukan. Dalam merancang
database digunakan pemodelan dengan
Entity Relationship Diagram (ER-Diagram).
satu
pemodelan sistem yang menggambarkan

ER-Diagram merupakan salah

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
keterkaitan (hubungan) antar data.[14]
Untuk rancangan ER-Diagram dari Sistem
Program Kerja Pengawasan Tahunan ini
dapat dilihat sebagaimana gambar 3
berikut ini;

penilalan_risig
a k_penilalan  Intagar faktor_penilaian
o nilal_faktual  Charasciers (20}

o nilal_rsiko  Characiers (10}

o fakior
o babeod

Taicior_risiio
*  W_faklor_riska Ini=ger

Text

Characiers {3}

o kriteria Characiers (100)

tingkat_risiko_fakior
I ngkat r=Ike 13 & 4 tingkat risiko fakior Ebeger
o lingkai_risiko Characlers (3}

VOV

penilalan inslans]
periode panialan

£ koiozigng| loigger

o nama_instansl  Text

0 alamat_instansl Text

o sesulan_ketua  ENUMPEepala’,'Camar)

Insiansi

petugas
E kd pewoas  Inleger
0 nama_petugas Charachers (560}

o nip_pelugas Charactars (23)

Jabatan_tim

wacamatan W E Lilag Jlali=+8
& Wl kec Chargcters (Bl o jabatan_m  Chamaclers (33}
o nama Charackers (100] kecamatan instansi
Refationshin_3
abjek periksa
J— Relationship_a
& Mosiode o A
o periods Characlers (3) pelakasanaan A A
# pamor ‘ariabile characlers (30) detai_nm
pericde pela o Igl_muial_peisksanaan
o Igl_s=lesal_pelaksanaan Em E'I::ﬂ
o thn_pelaksanaan Characters (3} o tgi_kemball Date
o stalus_pelaksanaan EMNLM
o kbpumn al pengasan i © lama_ugas  Characiers {3)
o rinclan_igl Characiers {100)
o maksud_perjalanan
masier_tingkai_risiko o alat_transparias| Charactars (30) 5l pameriksaan
& d_tingkad_risiko Imbeger o sifat Characters (20)
o kategorl Characiers {100) O lama_watu Charactars (10) f\
o tingkat Characters {2) o lain_lan hasil_femuan
o Eembusan ¥ po_hp Varlable characiers {1000
Jenks_t=muan o status_daia EMUM o calatan Taxt
o bgl_input Diate
ain Shamclerz ()| Relbonship_16
o Isl_jemuan Text o gl_update Daie
Ip_13 | e Sealionst ip_12 o o Characters {5)

z .
© nda_temuan

sub_kel_bemuan
# ko_sub Characters (o) . Relatianship_14
Relatiorship_15 o Isl_sub Text

rincian_hasil_temuan

Integer

Relatianship_21

A
detall_rekomendas!
lenis_resomendass
msh # kd_jenis_rekomendas) Characlers (31
o Isi_rekomendast Text

Relationship_22

O uralan_lemuan Taxt
0 uralan_rekomendast  Taxt

Aslabonship_13

kelompok_temuan

& [ kol fomuan
o k=i_kel_lemuan  Text

‘ Relabonship_20

A

rinclan_hasil_rekomendas]
E Wl oilag rokomsngag)

o stalus EMUMI TS, TEVBT, TT)

Gambar 3. ER-Diagram

Dari gambar 3 tersebut dapat diketahui
cardinalitas dari antar entity yang dibuat
dalam ER-Diagram tersebut, sehingga
nampak relasi antar entity yang telah
dibuat. Entity yang dibuat dalam ER-
Diagram tersebut merupakan calon tabel
yang nantinya dapat digenerate ke dalam
database. Ketika perancanagn ER-Diagram
Conceptual Data Model sudah dinyatakan
sesuai dengan kebutuhan fungsional
selanjutnya dilakukan generate menjadi
Physical Data Model
dilanjutkan mengenerate menjadi Structure
Query Language (SQL) yang kemudian
dijalankan untuk membentuk database
yang dibutuhkan.

yang kemudian

3.6 Implementasi

Sistem Program Kerja Pengawasan
Tahunan (PKPT) yang dibangun
diimplementasikan dengan menggunakan

ini

bahasa pemrograman web menggunakan
PHP dan database MySQL. Oleh karena
itu, untuk menjalankan aplikasi ini user
tinggal
membuka alamat yang telah ditentukan.

membuka browser kemudian
Untuk mengakses fitur dari sistem yang
dibangun user harus terlebih dahulu login
menggunakan akun yang telah ditentukan
sehingga user dapat mengakses menu
sesuai dengan hak yang telah ditentukan
sebelumnya.
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Aplikasi ini dapat dijalankan dengan
mengikuti tahapan-tahapan dalam proses
bisnis sebagaimana digambarkan dalam
activity diagram pada gambar 2. Tahapan
tersebut dimulai dari perencanaan yan
gtelah menerima laporan rancangan
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anggaran belanja tahun yang telah dibuat

oleh setiap instansi-instansi yang berada di

Inspektorat

Bondowoso. Tahapan dalam menentukan

faktor resiko ini dapat digambarkan
melalui gambar 4 berikut ini.

bawah pengawasan

ist Periode

Period -
eriode Contoh 2020

Neo 1 Periode

1 2020

Showing 1to 1 of 1 entries

Previous - Mext

Gambar 4. Form Periode

Pada gambar 4 tersebut digunakan
untuk menambah periode sekaligus
menampilkan daftar periode. Periode ini
digunakan untuk melakukan setting masa
pembuatan  penilaian  resiko  serta
membuat rencana pemantauan yang akan
dilaksanakan selama satu tahun ke depan.

Selanjutnya menentukan kriteria tingkat

resiko dengan memberikan penilaian
dengan interval 1 sampai 5 baik untuk
OPD, Desa, dan Sekolah yang berada di
bawah pengawasan Inspektorat
Kabupaten Bondowoso. Kategori tingkat
resiko sebagaimana dijelaskan sebelumnya
dapat dilihat sebagaimana gambar 5.
berikut ini:

List Tingkat Risike

Kategori - -
Contoh Sangat Tinggi, Sedang, dst

Tingkat / Milai - .
B Contoh 43,2, dan 1

Jenis Instansi
Pilih Jenis Instansi

No T Tingkat / Nilai Kategori

Tinggi

C
-1

Gambar 5. Kategori Tingkat Resiko

Selanjutnya adalah menentukan faktor
resiko, dalam faktor resiko disini
ditentukan bobot dari faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap resiko. Pemberian
bobot disini dilakukan untuk semua jenis

instansi, baik OPD, sekolah maupun desa.
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List Faktor Risiko -
Feker isikan faktor risiko
Bebet () isikan angka prosentase bobot dari faktor
Jenis Instansi - . }
Pilih Jenis Instansi v
Akif ®yON
o
No T Fakt Bobat (3) Jenis Aktif
1 P m 02 -
Jumish Ang Opd
Jumish Anggaran Desa
Gambear 6. List Faktor Resiko
Kemudian setelah itu disiapkan dari 1 sampai dengan 5 sebagai nilai yang

terlebih dahulu Tingkat Faktor Resiko
yang merujuk kepada nominal anggaran
yang telah ditetapkan. Tingkat faktor
resiko ini juga diberikan penilaian mulai

paling tinggi. Form Penentuan Tingkat
Faktor Resiko dapat dilihat sebagaimana
gambar 7 berikut ini;

List Tingkat Faktor Risike

Kriteria

Tingkat

isikan tingkat risikc

Faktor Risiko
Pilih Faktor

10 ¥ entries

No T Tingkat / Nilai Kriteria Faktor Risiko

»=1750000001

1 1 <1250000000 Jumiah Anggaran

Jumiah Anggaran

Jenis

Gambar 7. Form dan List Tingkat Faktor Resiko

Selanjutnya dilanjutkan ke proses
penilaian resiko. Penilaian resiko disini
dilakukan dengan memilih jenis instansi
yang akan dinilai yang meliputi 4 pilihan
yaitu OPD, Desa, Sekolah dan Kelurahan.
Setelah dilakukan pemilihan nantinya
akan ditampilkan data-data instansi sesuai

dengan kriteria pilihan yang telah dipilih.
Kemudian dari list data tersebut dapat
dimunculkan faktor resiko, nilai faktual,
kriteria faktor resiko serta nilai resiko yang
kemudian dapat disesuaikan kembali
ketika mungkin ada kesalahan pemberian
nilai, dan selanjutnya disimpan untuk
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melakukan generate hasil penilaian resiko
yang telah ditentukan. Dalam hal ini
dicontohkan untuk pemilihan instansi
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yang dipilih adalah OPD, contoh penilaian
dapat dilihat sebagaimana gambar 8
berikut ini;

Formulir Penilaian Risilko ~
Jenis Instansi yang akan dinilai Bilih Jenis Instansi v
\
-
No Instansi aktor Risiko Nilai Faktual Kriteria Tingkat Risiko Nilai Risiko
™ ™ ™ gram Prioritas g £ v
B Jumizh Ang 4769331700 Antara 3 Milysrs/d 5 Miyar ¥ 12
. o 2 v o
Jumish Program OPD yang mendukung Program Prioritas |3 £ v
ups
Fadan Kesatuan Bangsz Dan Politic 2334700000 Antars 1,5 Milyar /g 3 Milysr ¥ [E]
J ol o v 0
m gram Prioritas |3 34 v
Gambear 8. Penilaian Resiko
Setelah dilakukan penilian resiko disimpan  tersebut sudah otomatis

sebagaimana digambarkan pada gambar 8
maka hasilnya dapat dijadikan dasar
untuk membuat rencana Program Kerja
Tahunan  (PKPT) di
Data-data yang telah

Pengawasan
inspektorat.

dirangking berdasarkan hasil akhir dari
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya dan hasilnya dapat dilihat
sebagaimana gambar 9 berikut ini;

View Hasil Penilaian Risiko

Periode Penilaian 2090

No Instansi Faktor Risiko

Jumiah Temuan BPK

umizh Brogram OO0 yang mendukung Brogram Prioritzs Supat

Nilai Faktual Kriteria Tingkat Risiko Nilai Risiko
o ] o
o ] o

Gambar 9. Hasil Penilaian Resiko

Dari gambar 9 tersebut sudah terlihat
hasil penilaian yang telah ditentukan
sebelumnya dan skor akhir dari penilaian
tersebut sudah terlihat dan otomatis juga

sudah dapat diurutkan berdasarkan nilai
paling tinggi resikonya. Sehingga bagian
perencanaan repot-repot
merangking kembali hasil dari rekapitulasi

tidak perlu
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yang sudah digenerate melalui aplikasi.
Namun dalam upaya tidak memudahkan
bagian perencanaan dalam aplikasi ini juga
disediakan export untuk merekap hasil
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penilaian resiko dalam bentuk excel.
Contoh hasil rekapitulasi dari penilaian
resiko yang telah digenerate dari aplikasi
dapat dilihat sebagaimana gambar 10.

REKAPITULASI PENILAIAN RESIKO PERIODE 2020

No Instansi Tingkat Risiko |Kategori
1 |Badan Pendapatan Daerah 3,00 Sedang
5 Badan Pengelola Keuangan Dan Aset

Daerah 3,00 Sedang
3 |Badan Kepegawaian Daerah 2,20 Sedang
4

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 2,20 Sedang
5 |Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 1,90 Rendah

Dardam Marancamasn Damsbammoaman

Gambar 10. Hasil Rekapitulasi Penilaian Resiko

dilakukan
perangkingan, maka dapat dilanjutkan ke

Kemudian setelah

proses penugasan untuk menunjuk tim
pengawas yang akan  melakukan

pengawasan terhadap instansi yang

memiliki tingkat resiko dari paling tinggi.
Proses penugasan dilakukan dengan
memilih periode dan jenis instansi yang
akan direncanakan untuk dilakukan
pengawasan.

Penugasan Penilaian Risiko
Periode Penilaian

Jenis Instansi yang akan dinila Pilih Jenis Instansi

X Batal Memilih

Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah

Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Tingkat Risiko Kategori

Gambar 11. List Penugasan Tim

Dari list daftar instansi yang akan
dilakukan  pengawasan sebagaimana
gambar 11, untuk penugasan tim dapat
dilakukan dengan memilih instansi yang
akan dibuat penugasannya kemudian
dilanjutkan ~ untuk  mengisi  form
penugasan yang di dalamnya memuat

nomor  surat, jenis  pemeriksaan,

penanggung jawab, pengendali teknis,
ketua tim, anggota tim, dan waktu
pelaksanaan pengawasan. Nantinya dari
pengisian form penugasan sebagaimana
yang digambarkan pada gambar 12,
bagian perencanaan tidak perlu membuat
penugasan dengan manual dan membuat
suratnya juga sudah otomatis tergenerate.
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Form Penugasan Pemeriksaan PKPT / NON PKPT

Mo Surat *

Jenis Pemeriksaan ~ ® PKPT ) NON PKPT

Penanggung Jawab i
g9ung Pilih Penanggung Jawab

Pengendali Teknis Tim * L .
pilih Pengendali Teknis

Ketua Tim - .
Pilih Ketua Tim
Anggota Tim *

Obyek Pemeriksaan / Pengawasan *

Tanggal Mulai *

Tanggal Selesai *

o

Contoh : 700 / 41 / 430.8 / 2017

format : tahun-bulan-tanggal

format : tahun-bulan-tanggal

Gambar 12. Form Penugasan Tim

Dari hasil penugasan yang dibuat
sebagaimana gambar 12 tersebut, maka
setelah disimpan akan nampak list data
penugasan yang telah dibuat. Dari list data
tersebut terdapat aksi yang disediakan
untuk mencetak beberapa administrasi

dalam melakukan pengawasan meliputi
surat pengantar, surat tugas, SPPD, serta
edit aspek yang dibutuhkan perubahan.
List data yang dihasilkan dapat
digambarkan sebagaimana gambar 13
berikut ini.

™
Obyek Tgl Tal

No Pemeriksaan Tahun | Mulai 1 Selesai

1 Desa 2020 17 24
Sucolor,Desa September September
Pujer Baru 2020 2020

2 Badan Kesatuan 2020 20 Juli 30 Juli
Bangsa Dan 2020 2020
Politik.

3 Bagian 2020 20 Juli 30 Juli
Hubungan 2020 2020
Mazyarakat dan
Protokol

4 Badan 2020 20 Juli 30 Juli
Kepegawaian 2020 2020

Tujuan / Sifat
Untuk No. Surat Surat ¥
Pemeriksaan R penting _m_
Operasional
& Surat Pengantar
& surat Tugas
Melaksanakan 090/108/430.8/2020 Penting | & sPPD
Pemeriksaan
5 & Edit Tim
Operasional
¥ Edit Obrik
Melaksanakan 090/109/430.8/2020 Penting | & Edit Dasar Hukum
Pemeriksaan & Edit Aspek
Operasional [ Edit Data Pelaksanaan
+ Data Final
Melaksanakan 090/110/430.8/2020 Penting Action =
Pemeriksaan

Gambar 13. List Pelaksanaan PKPT

Dari gambar 13 tersebut
diketahui segala
dalam melaksanakan pemeriksaan atau
pengawasan oleh tim sudah disediakan

oleh aplikasi dan tim hanya tinggal

dapat

bahwa administrasi

mencetak dan meminta pengesahan saja.
Hal ini tentunya memudahkan kepada
bagian yang mengurus administrasi
dikarenakan segala kebutuhan administasi
telah lengkap dan tim hanya tinggal
melaksanakan tugas pengawasan saja.
Pada bagian ini juga bagian Evalap dapat
melakukan perubahan tim pengawas jika

sewaktu-waktu diperlukan komposisi tim
pengawas, begitu juga untuk perubahan
objek pemeriksaan, aspek pemeriksaan
serta waktu pelaksanaan, tidak lupa juga
dasar hukum yang menjadi landasan
dalam pemeriksaan yang dilakukan.
Sehingga seluruh aspek penunjang dalam
pelaksanaan pemeriksaan sesuai dengan
aturan dan tepat sasaran. Dari sekian
administrasi yang diperlukan saat akan
melaksanakan pengawasan, gambar 14
berikut ini contoh surat tugas yang
dihasilkan dari aplikasi.
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PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
INSPEKTORAT

Jalan Ahmad Yani No. 19 Telp. (0332) 422574 Fax_ (0332) 422574
e-mail : admin@bondowosokab.go.id, Website : http:/fwww bondowssokab. go.id

BONDOWOSO
Kode Pos 66211
SURAT TUGAS
NOMOR : 090/108/430.8/2020
DASAR 1 1. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan

Penyelenggarsan Pemerintahan Dasrah;

2. Peraturan Menteri Dalam Megerl Momor 08 Tahun 2009 Tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2007 Tentang Tata Cara Pengawasan atas
Penyelenggarsan Pemerintah Dasrah;

3. Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 35 Tahun 2018 tentang Eebijakan Pengawasan
Penyelenggarsan Pemerintahan Daerah Tahan 201%

4. Peraturan Daerah Kabupaten Bondowoso Momor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Dasrah Kabupaten Bondowoso

5. Peraturan Bupati Bondowoso Nomor 76 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsd, serta Tata Kerja Inspektorat Kabupaten Bondowoso

MENUGASKAN :
KEPADA 1|NO NAMA JABATAN TIM WAKTU
1 |Miftakul Ulum, SE, MSi Pembantu Penanggung Jawab Har
2 | Eko Satrio Utomao, SE, M.Si Pengendali Teknis Har
3 |Endah Sulistiyowati, SE Ketua Tim Har
4 |Zikn Assyura, 5T Anggeta Hari
UNTUK + Melaksanakan Pemeriksaan Operassonal pada Badan Kesatuan Bangsa Dan Politlk Tahun Anggaran

2019-2020 dengan sasaran pemeriksaan meliputl :
1. Aspek Keuangan Daerah
2. Aspek Pengelolaan Barang Milik Daerah

WAKTU + Selama dalam waktu 9 hart kerja efektif terhitung mulal tanggal 20 Juli 2020 sampal dengan 30 Juli
2020

Eepada pihak-pihak yang bersangkutan diminta untuk memberikan bantuan serta keterangan-keterangan
yang diperlukan guna kelancaran dalam penyelesalan tugas dimaksud.

Saluruh biaya keqiatan diatas dibebankan pada Anggaran Inspektorat Kabupaten Bondowoso.

Gambar 14. Surat Tugas

Berdasarkan  surat tugas yang melaksanakan pemeriksaan, selanjutnya

dihasilkan dari aplikasi, selanjutnya tim
pelaksana dapat melaksanakan
pemeriksaan terhadap objek sesuai dengan
rentang waktu yang terdapat pada surat
tugas. Setelah tim pelaksana selesai

tim dapat membuat laporan hasil tindak
lanjut temuan dan memasukkan ke dalam
aplikasi melalui form yang telah disiapkan
memuat nomor LHP dan sebagainya,
sebagaimana gambar 15 berikut ini.

Form Lapaoran Tindak Lanjut Hasil Temuan / Kesalahan

No LHP Tidak ada contoh....

No Surat Tugas * P N
Cari Nomor Surat Tugas
Instansi *

Temuan *

Uraian Temuan

Rekomendasi *

Uraian Rekomendasi

Tanggal Input Laperan *

format : tahun-bulan-tanggal

-

Gambar 15. Form Laporan Tindak Lanjut Hasil Temuan
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Dari hasil pemeriksaan yang kemudian
dilaporkan melalui form tindak lanjut hasil
temuan, maka seluruh data tersimpan
dalam database dan terekap seluruhnya
dengan baik. Sehingga hasil dari
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pemeriksanaan tersebut dapat dijadikan

laporan dengan mudah dan sistematis.

Selain itu hasil pemeriksaan dapat

dimunculkan dalam bentuk grafik
sebagaimana gambar 16 berikut ini.

Statistik Laporan Hasil Pemeriksaan -

contoh : 2019

p .

M Pemeriksazn Belum Laporan M Pemeriksaan Sudah Laporan

Statistik 10 Temuan Terbanyak b

contoh : 2019

O

W 10401 W zozm

Gambar 16. Grafik Hasil Pemeriksaan dan Temuan

3.7 Hasil Pengujian

Agar aplikasi yang dibangun sesuai
dengan kebutuhan pengguna,
diperlukan skenario pengujian untuk
mengetahui kelayakan aplikasi untuk
digunakan keberlanjutan atau
masih  dipelukan  perbaikan  serta

maka

secara

penambahan fitur untuk melengkapi
proses bisnis. Pengujian yang dilakukan
adalah dengan menggunakan Web Quality
Evaluation Method, yang di dalamnya
dilakukan pengujian terkait functionally,
reliability, usability, dan juga efficiency.[15]

Tabel 1. Hasil Pengujian

Aspek Kriteria
Aktual Ideal %
Functionally 190 200 95 Sangat Baik
Reliability 267 300 89 Baik
Usability 231 250 92 Sangat Baik
Efficiency 142 150 95 Sangat Baik
Total 830 900 93 Sangat Baik

Dari hasil pengujian yang dilakukan
dapat diketahui hasil uji kelayakan adalah
93%. Pengujian dilakukan oleh pihak-
pihak yang mempunyai peran langsung
penting perencanaan  dan
pelaksanaan pengawasan yang
dilaksanakan oleh Inspektorat Kabupaten
Bondowoso. Dari  pengujian  yang

dalam

dilakukan oleh pihak yang memiliki peran
tersebut, dapat diketahui kelebihan dari
aplikasi yang dibangun serta
kekurangannya, sehingga dengan
diketahui kelebihan dan kekurangannya
dapat menjadi catatan rekomendasi untuk
pengembangan aplikasi. Secara garis
besar, pihak yang melakukan pengujian
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menyatakan kepuasannya, dan menjadi
rekomendasi penggunaan aplikasi untuk
membantu mempercepat proses
perencanaan Program Kerja Pengawasan
Tahunan serta mempermudah dalam
menentukan objek pemeriksaan dan juga
mempercepat proses penugasan dan
segala  bentuk  administrasi  yang
dibutuhkan. Selain itu data-data dari
perencanaan sampai laporan  hasil
pemeriksaan  berkesinambungan dan
saling mimiliki keterkaitan. Sehingga
dengan adanya aplikasi ini, terciptanya
Good Governance dan Clean Governance
dapat dilaksanakan dengan baik.

4. UCAPAN TERIMA KASIH

Terlaksana penelitian ini tidak lepas
dari kontribusi serta dukungan dari
beberapa pihak yang ikut dalam mendanai
serta memberikan informasi terhadap
topik penelitian yang kami laksanakan.
Oleh karena itu, kami ucapkan terima
kasih kepada Kementerian Riset dan
Teknologi / Badan Riset dan Inovasi
Nasional Republik Indonesia yang telah
memberikan pendanaan penelitian ini,
serta pihak Inspektorat Kabupaten
Bondowoso yang memberi ijin untuk
melaksanakan penelitian dan juga proaktif
dalam memberikan informasi dan data
terkait topik penelitian yang dilaksanakan.

5. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan bahwa proses perencanaan
program kerja pengawasan tahunan
Inspektorat Bondowoso menggunakan
model semi terkomputerisasi sehingga
membutuhkan ketelitian dan waktu yang
cukup lama dalam memprosesnya. Lebih-
lebih dalam mengindentifikasi tingkat
resiko dari masing-masing instansi yang
berada di bawah pengawasan Inspektorat.
Dengan penelitian yang dilakukan dapat
membantu mempercepat proses
pembuatan perencanaan dengan menilai

P-ISSN : 2549-7480
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tingkat  resiko yang
dimasukkan sebagai master dan kemudian
memberikan penilaian tingkat resiko
dengan menggenerate langsung dari
aplikasi. Hal ini memudahkan bagian
perencanaan dan juga dalam membuat

kriterianya

penugasan menjadi lebih efektif dan
efisien karena segala administrasi yang
dibutuhkan untuk menunjang proses
pemeriksaan sudah tersedia dengan sekali
generate dari aplikasi. Sehingga upaya
untuk menjadi Good Governance yang
dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten
Bondowoso dapat terwujud serta dapat
menunjang upaya untuk menjadikan
pemerintahan  yang  bersih  (Clean
Governace) dapat diwujudkan dengan
adanya aplikasi yang dapat dikontrol dari
mulai proses perencanaan sampai laporan
hasil pemeriksaan.
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1. PENDAHULUAN kompetensi industri bagi mahasiswa. Hal

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini dikarenakan ketika mahasiswa kurang
(PKL) merupakan salah satu program mendapat pengalaman kerja di industri
unggulan yang dicanangkan oleh atau dunia profesi maka mereka kurang
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan siap ketika langsung bekerja. Inilah yang
(Kemendikbud) Republik Indonesia dalam menyebabkan daya serap lulusan di dunia
meningkatkan pengalaman dan kerja rendah dan masih banyaknya yang
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masih belum bekerja. Berdasarkan data
BPS tahun 2017-2019 tingkat
pengangguran yang disumbang dari
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lulusan Diploma dan Universitas seperti
pada tabel 1 dimana jumlahnya terus
bertambah setiap tahunnya.

Tabel 1. Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tinggi

Pendidikan
Tah Bul
ahun wian Diploma Universitas
Februari 249.705 606.939
2017
Agustus 242937 618.758
Februari 300.845 789.113
2018
Agustus 220.932 729.601
2019 Februari 269.976 839.019

Terobosan program PKL selama 2
semester yang  diinstruksikan  oleh
Kemendikbud melalui program kampus
merdeka selain bertujuan meningkatkan
pengalaman mahasiswa juga memberikan
sinergi antara dunia industri untuk
mendapatkan talenta yang cocok untuk
direkrut sehingga mengurangi biaya
seleksi awal.

Politeknik Negeri Tanah Laut (Politala)
sebagai satuan kerja (satker) dibawah
Kemendikbud akan menerapkan program
PKL selama 2 semester dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa.
Terkait dengan hal ini maka diperlukan
mitra industri yang professional dan tepat
serta dapat dijadikan sebagai tempat
menempa kompetensi mahasiswa. Selama
ini mahasiswa dibiarkan untuk memilih
sendiri tanpa ada seleksi perusahaan yang
sesuai dengan kompetensinya. Hal ini
mengakibatkan hasil kuisioner kesesuaian
tempat PKL dan jurusan hanya
menunjukan diangka 50%. Oleh karena itu,
perlu adanya proses seleksi mitra industri
dengan merumuskan kriteria-kriteria dan
indikator penilaian kriteria.

Pada penelitian ini proses penentuan
kandidat perusahaan yang akan dijadikan
mitra industri dalam PKL yaitu dengan
menggunakan metode Multi Criteria

Decision Making (MCDM). Salah satu
metode yang akan digunkaan yaitu Fuzzy
Analytical Hierarchy Process (FAHP)
dalam proses penentuan prioritas bobot
setiap kriteria dan metode TOPSIS dalam
melakukan proses perangkingan.
Penggunaan FAHP ini ditujukan untuk
mengatasi penentu keputusan dalam
melihat tingkat kepentingan antar kriteria
dengan menggunakan interval, daripada
penilaian dengan angka eksak [1].
Penggunaan metode FAHP dalam
mentukan bobot juga telah diterapkan
pada penelitian [2][3][4][5][6][7][8] hasil
yang didapatkan sangat bagus untuk
mewakili penilaian pengambil keputusan
dibandingkan dengan AHP. Sedangkan
proses perankingan dengan metode
TOPSIS juga telah banyak digunakan
dengan alasan bahwa solusi terbaik tidak
hanya memilih yang paling dekat dengan
solusi ideal posistif tetapi juga terjauh
dengan solusi ideal negatif.

Penelitian terkait dengan pendukung
keputusan yang berhubungan dengan PKL
dengan metode AHP dan Borda dalam
menentukan mahasiswa yang akan PKL
telah  digunakan [9]. Penempatan
mahasiswa yang akan PKL dengan
menggunkan metode profil matching juga
pernah digunkan untuk pengambil
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keputusan[10]. = Akan  tetapi  pada
penelitian sebelumnya belum ada yang
spesifik melakukan perankingan mitra
industri. Pada penelitian ini akan
dikembangkan sebuah sistem
pengambilan keputusan dengan
menggunkan metode FAHP dan TOPSIS
yang akan menghasilkan data perankingan
terhadap mitra industri yang akan
dijadikan tempat PKL. Kriteria yang
digunakan yaitu kesesuaian jurusan
dengan core perusahaan (C1), kredibilitas
(C2), komitmen  perusahaan (C3).
lingkungan perusahaan (C4), dan fasilitas
yang disediakan (C5). Hasil yang
didapatkan akan membantu
menyesuaikan standar capaian PKL
dengan mitra industri yang ada, sehingga
mahasiswa akan mendapatkan tempat
PKL yang sesuai dengan kompetensinya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Politeknik
Negeri Tanah Laut dengan
mengumpulkan data dari mahasiswa yang
sudah melaksanakan PKL di perusahaan.
Data yang diambil sebanyak 114
mahasiswa yang praktek di 37 perusahaan.
Mahasiswa diberikan kuesioner terkait
dengan kesesuaian jurusan dengan core
perusahaan  (C1), kredibilitas (C2),
komitmen perusahaan(C3), lingkungan
perusahaan (C4), dan fasilitas yang

P-ISSN : 2549-7480
E-ISSN : 2549-6301
disediakan (C5). Setiap kriteria memiliki
sub kriteria. Nilai yang didapat dikriteria
tersebut akan dijadikan sebagai nilai
kriteria dengan merata-ratakannya. Data-
data yang diperoleh kemudian diolah
dengan menggunakan metode FAHP dan
TOPSIS.
Tahapan yang dilakukan dalam
pengolahan data antara lain:
a. Penentuan bobot dengan metode AHP
1) Menentukan matrik perbandingan
berpasangan
2) Menentukan nilai dari setiap
kriteria pada matrik
3) Melakukan normalisasi matrik
4) Menjumlahkan nilai setiap kriteria
baris normalisasi matrik, dan
membaginya  dengan  jumlah

kriteria yang mendapatkan
prioritas
5) Menghitung consitency index (CI)
(1 = tmex =1 )
n—1
6) Mengitung constency ratio (CR)
CR = o )
RI

7) Memeriksa konsistensi dengan
melihat nilai CR. Jika nilai CR <
10% maka penentuan bobot
kriteria konsisten, dan juka lebih
dari 10% .

8) maka harus di ulang kembali.

Tabel 2. Skala Perbandingan Tingkat Kepentingan Fuzzy

Tingkat Skala  Invers Skala

Keterangan Variable Linguistik

Fuzzy Fuzzy
1=(111) (1,1,1) Perbandingan dua kriteria yang
sama (diagonal)

1=(13) (1’ 1’1) Perbandingan dua kriteria yang
3 sama (selain diagonal)

3=(135) (1 1 1) Dua elemen mempunyai
537 kepentingan yang sama

5=(357) (1 1 1) Satu elemen sedikit lebih
7'5’3 penting dari yang lain

7 =(57,9) (1 1 1) Satu elemen lebih penting dari
97’5 yang lain

Analisis dan Penerapan Metode Fuzzy AHP-TOPSIS dalam Penentuan Mitra Industri .....

DOI : https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.942

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika with CC BY NC licence



111
P-ISSN: 2549-7480

V. Julianto dkk / JIMI 5 (2) pp. 108-121 E-ISSN: 2549-6301
9=(7,99) (1 1 1) Satu elemen sangat lebih
9°9'7 penting dari yang lain
2=(12,4) (1 1 1) Nilai-nilai di antara dua
_ 4'2'1 ertimbangan yang berdekatan
3= (246) (111) P gan yang
) 6’4’2
6 = (4,6,8) (1 1 1)
_ 8'6"4
8 = (6,89) (1 1 1)
9’8’6
b. Pembobotan TEN (Tringular Fuzzy Sedangkan untuk mendapatkan nilai
, -1
Numbering) dengan FAHP (22, M), ] |, ditakukan operasi
1) Menyusun model hirarki

permasalahan dan membandingan penjumlahan  untuk  keseluruhan

antar kriteria dengan skala TFN. bilangan ~ TEN M, dengan j =

M1®M2 = (ll + lz,ml + my, Uy + uz) (2) (1’2’3’ b m)'

M ©@ My =(ly —l,my —mp,u; —up)  (3) O v v e

Mi®@M, = (l1. 1, my.my, up.uy) 4) ;}Z;Myi = <;;h;;ml;;ul> ®)

M (l_l M E) ®)

M, \l,'m, u, Sehingga diperoleh suatu perhitungan
2) Menghitung nilai sintesis fuzzy (S;) invers dari persamaan (9) yaitu

Nilai fuzzy sintetik digunakan dengan :

untuk mendapatkan perluasan nE o (1 1 1

suatu objek, sehingga dapat ;;Mgi N ( T i Y li> ©)

diperoleh nilai extent analysis M

yang dapat ditunjukan sebagai 3) Menghitung nilai vektor (V) dan

MY, M2, M, .., MT?, i=123..1n nilai ordinat defuzzifikasi (d")
dimana M. denean . Proses ini dialakukan dengan
gt & / membandingkan dua bilangan

(1,2,3,..,m) adalah bilangan
tringular fuzzy. Berikut ini adalah
cara menghitung extent analysis
dengan menggunakan persamaan

(6).
DM

TFN M, = (I, m{,u;) dan M, =
(5, my, uy) dengan tingkat
probalilitas M, = M, dapat
didefinisikan sebagai berikut :
V(M = M)

- = sup [min (uml (), m, (y))] (10)

m

j=i i=1j=1

©)

Berikut ini adalah persamaan

o e untuk menentukan kemungkinan
Untuk memperoleh nilai M éi, maka ,g
untuk  mendapatkan  bilangan

dilakukan operasi penjumlahan

s . fuzzy konveks:
nilai fuzzy extent analisis M dengan

V(MZ > Ml) ]lka m,
menjumlahkan pada setiap 1 >m,
bilangan nilai TFN dalam setiap - l _Ou j>ika h @
baris matrik. Hal ini ditunujukan (my = uzl) — (inl _— Jnﬁk kon
persamaan (7) sebagai berikut:

m m om om Guna mendapatkan bilangan fuzzy
Z M), = <Z L, ) my, uj) @) konveks M lebih baik
=i =1 =1 j=1

dibandingkan sejumlah k bilangan
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fuzzy konveks M;(i = 1,2, ..., k) maka
digunakan operasi maksimum dan
minimum berikut ini :

V(M > M,M,, .., M) =V(M > M,)

dan (M = M,),...,(M = My) (12)

=min(V(M = M), i =123,...k

Jika misalkan bahwa d'(4;) =
minV (S; = Si) untuk k=
1,2,..,n;k # i maka vektor bobot
di definisikan :

W' = (d(A,),d(4,), ...,d(An))T (13)

Dengan A;(i = 1,2,...,n) dengan n
elemen dan d’'(4;) adalah sebuah
bilangan yang mengilustrasikan
pilihan setiap  kriteria
pengambil keputusan.

relatif

4) Melakukan normalisasi nilai bobot
vektor fuzzy (W).
5) Menghitung konsistensi (nilai CR)

Perankingan dengan menggunakan

metode TOPSIS

1) Membuat matriks keputusan yang
ternormalisasi

(14)
/ i X

Dengan, i=123,..,m dan j=
1,2,3,.,n , rmjadalah matriks
keputusan  ternormalisasi, Xij
adalah bobot kriteria ke j pada
alternatif ke i , i adalah alternatif ke
i, j adalah kriteria ke j.

rij =

2) Membuat matriks keputusan yang
ternormalisasi tebobot
Vi1 Y12 YVij

Y=<y21 V22 yzj) (15)
Yii Yiz2  Yij

Dengan y;; =w; *1;;, w; adalah

bobot kriteria ke-j dan Y;; adalah

elemen yang sudah di normalisasi
dari matriks keputusan.

P-ISSN : 2549-7480
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3) Menghitung matriks solusi ideal

positif dan matriks solusi ideal
negatif

AT =y, ey

A7 =01, y2, 0 Yi)

Dimana y;” = max(y;;), jika j

adalah atribut keuntungan , dan

y; adalah min (y;;), jika j adalah

(16)

atribut biaya.

4) Menghitung jarak diantara nilai
setiap alternatif dangan matriks
solusi ideal positif dan matriks
solusi ideal negatif.

n
Df = Y 0 —y)si=123,m (17)
i=1

n
2
Dy = [y -v)si=123,.m  (18)
i=1

Dengan y/” adalah elemen dari
matriks solusi ideal positif dan y;”
adalah elemen dari matrik solusi
ideal negatif.

5) Menentukan nilai preferensi untuk
setiap alternatif
bi .
Vi=p o7 (19)
=123,..,m

. Menganalisa dan mengitung akurasi.

Pada penelitian ini untuk
memudahkan dalam mengambil data
dan mengolah data maka akan
dibangun sistem dengan konsep
desaian berbasis objek yang meliputi
diagram Use Case, diagram Activity,
Diagram Class, dan diagram Sequence.
Bentuk implementasi sistem dengan
menggunakna bahasa pemrograman
Hypertext Preprocessor (PHP), HTML,

Javascript, Framework Codeigniter

dan  MySQL  sebagai  database
management system. Untuk
mengevaluasi  sistem  digunakan

metode usability testing.
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Tabel 3. Daftar Data Alternatif
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Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 4,000 4,000 4,375 4,500 4,000
A2 2,667 3,867 3,500 3,444 3,667
A3 4,000 3,867 4,000 4,111 3,333
A4 4,500 4,100 4,250 4,667 3,750
A5 4,500 4,000 3,750 3,833 3,750
A6 3,667 3,600 3,667 3,556 2,833
A7 4,000 4,200 4,417 4,333 4,167
A8 5,000 4,300 4,375 4,333 3,500
A9 4,000 3,600 3,000 4,333 4,000

Al10 3,500 4,900 4,625 4,667 4,500
All 4,000 4,300 3,875 4,333 3,750
A12 4,000 4,400 3,500 4,333 3,500
Al3 2,500 4,600 4,375 4,667 3,750
Al4 4,500 4,300 3,875 4,000 3,250
A15 4,500 4,200 4,125 4,333 3,000
Ale 4,333 3,800 4,333 4,444 2,833
Al17 4,400 4,320 4,700 4,600 4,000
A18 4,333 4,333 4,167 4,000 3,833
A19 3,500 4,100 3,000 4,167 3,500
A20 4,000 4,200 3,375 4,167 3,000
A21 4,000 4,000 3,500 4,667 4,500
A22 4,500 4,300 4,000 4,667 3,750
A23 3,333 4,333 4,250 4,778 4,000
A24 4,000 4,500 4,313 4,833 4,125
A25 3,500 4,500 5,000 4,833 4,500
A26 4,000 4,700 4,250 4,833 4,750
A27 4,000 4,400 4,000 4,667 4,500
A28 3,000 4,100 3,125 4,000 4,000
A29 5,000 4,100 4,000 4,333 3,500
A30 4,000 5,000 4,250 4,833 4,750
A3l 3,500 4,300 3,625 3,833 3,500
A32 4,000 4,467 3,417 3,889 3,667
A33 3,000 4,000 3,750 3,667 2,500
A34 2,000 3,400 2,500 3,667 2,500
A35 3,667 4,000 3,667 4,333 3,167
A36 2,500 4,800 4,000 4,500 4,500
A37 3,333 4,400 3,417 3,333 2,667

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini didapatkan

dari mahasiswa yang mengisi kuisioner
untuk 37 perusahaan. Data-data tersebut

diolah sesuai dengan kriteria dan

subkriteria kemudian didapatkan seperti
pada Tabel 3.

3.1 Pembobotan dengan AHP
Untuk mendapatkan bobot yang akan
digunakan dalam proses perankingan
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maka digunakan metode FAHP. Dalam
menghitung pembobotan dengan AHP
langkah pertama yang dilakukan yaitu
menghitung tingkat perbandingan kriteria
yaitu seperti pada Tabel 4.
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Setelah dilakukan penjumlahan pada
setiap nilai kriteria yang dibagi dengan
jumlah baris untuk menghitung nilai bobot
prioritas

setiap kriteria, yang dapt

ditunjukan pada Tabel. 5.

Tabel 4. Hasil Perbandingan Berpasangan

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5
C1 1 3 3 4 5
C2 1/3 1 3 3 4
C3 1/3 1/3 1 3 3
Cc4 1/4 1/3 1/3 1 2
C5 1/5 1/4 1/3 1/2 1

Tabel 5. Matrik Normalisasi Bobot Kriteria
C1 C2 C3 C4 C5 TPV

Cl 04724 06102 0,3913 0,3478 0,3333 0,4310

C2 0,1575 10,2034 0,3913 0,2609 0,2667 0,2559

C3 0,1575 10,0678 0,1304 0,2609 0,2000 0,1633

C4 0,1181 0,0678 0,0435 0,0870 0,1333 0,0899

C5 10,0945 0,0608 0,0435 0,0435 0,0667 0,0598

Selanjutnya setelah mendapatkan nilai
normalisasi dan TPV(Total Priority Value)
makan akan dihitung nilai kekonsistenan
rasio. TPV merupakan nilai bobot yang
akan digunakan untuk menentukan proses
perankingan. Sebelum digunakan maka

akan diuji tingkat kekonsistenannya. Nilai
TPV bisa disimbolkan dengan w; dengan
nilai w; =[0,4310; 0,2559; 0,1633; 0,0899;
0,0598] dan dapat dibulatkan w; =
[0,43;0,26;0,16;0,09;0,06].

Tabel 6. Nilai Bobot, CI, dan CR

Bobot

Kriteria w) Amaks» CL, IR CR
C1 0,4310
2 02559 2.
C3 0,1633 ;15;28’?69659 . 0,059
C4 0,0899 IR =124
C5 0,0598
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Selanjutnya menghitung A,,4xs Yyaitu
dengan mengalikan matriks perbandingan
berpasangan dengan nilai bobot prioritas.
Hasil dari proses penjumlahan setiap baris
dibagi dengan elemen prioritas realatif
selanjutnya jumlahkan hasil bagi tersebut
dengan kriteria dengan
menggunakan persamaan (1) dan (2). Hasil
dapat ditunjukan pada Tabel 6. Nilai 0,059
ini menyatakan bahwa rasio konsistensi

jumlah

dari hasil penilaian pembandingan di atas
mempunyai rasio 6%. Sehingga penilaian
di atas dapat diterima karena lebih kecil
dari 10% atau 0,1.
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3.2 Pembobotan dengan TFN (Tringular

Fuzzy Numbering)

Pada tahap ini bobot yang didapatkan
pada tabel 4  dirubah  dengan
menggunakan angka TFN. Hal ini di
karenakan pada penilian AHP
menunjukan bobot konsisten sehingga
dapat dirubah angkanya dengam

menggunakan TEFN. Berikut ini adalah
tabel tingkat perbandingan yaitu pada
Tabel 7.

Berdasarkan formula pada [1] dan
maka akan dihitung nilai sintesis fuzzy (S;)
untuk diperoleh perluasan sebuah objek.
Berdasarkan tabel 7 maka didapatkan

Tabel 7. Perbandingan Rasio dengan Menggunakan Nilai TFN

Ci 1 2 3 4 5
1 @) (135 (135 (246) (357
11
2 (g,g, 1) (1,1,1) (1,3,5) (1,3,5) (2,4,6)
3 11 11
- - i 1,3,5 1,35
31) (31) @iy @y @S
4 111 11 11
L1z e s 111 1,2,4
632 31 (31 an a2
5 (1 1 1) (1 1 1) (1 1 1) (1 1 1) 1,1,1)
7’3 6’5’3 5’3 4'2'1 Y

Tabel 8. Hasil Penjumlahan TEN

m
C; Z M
j=i

i=1 j=i

QO = W N =

(8.00,16.00, 24.00)
(5.20,11.333,18.00)

(3.400,7.667,13.00)  (20.926,41.200,66.333)
(2.567,3.917,7.500)

(1.760, 2.283, 3.833)

Berdasarkan [1] selanjutnya akan dihitung
nilai fuzzy syntethic extent untuk tiap

S1

(8.0,16.0,24.0)® (

kriteria dengan persamaan (6) dan (7) yaitu

1 1

20.926°41.200° 66.333
(0.1206, 0.3883,1.1469)

)

Analisis dan Penerapan Metode Fuzzy AHP-TOPSIS dalam Penentuan Mitra Industri .....

DOI : https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.942

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika with CC BY NC licence



116

V. Julianto dkk / JIMI 5 (2) pp. 108-121

P-ISSN : 2549-7480
E-ISSN : 2549-6301

1 1

20.926°41.200° 66.333)

1 1

20.926°41.200° 66.333

)

1 1

20.926°41.200° 66.333

)

1 1

S, = (52,11.33,18.0)® (
- (0.0784,0.2751,0.8602)
S; = (3.400,7.667,13.0) ® (
- (0.0513,0.1861,0.6212)
Sy = (2.567,3.917,7.50)® (
- (0.0387,0.0951,0.3584)
Ss = (1.760,2.283,3.833)® (

= (0.0265,0.0554,0.1832)

20.926°41.200°66.333

)

Tabel 9. Kesimpulan Perhitungan Nilai Sintesis Fuzzy (S; ) Kriteria

Si
Kriteria
l; m U
C1 0,1206 0,3883 1,1469
C2 0,0784 0,2751 0,8602
C3 0,0513 0,1861 0,6212
Cc4 0,0387 0,0951 0,3584
C5 0,0265 0,0554 0,1832
Selanjutnya akan ditentukan nilai Sz 281

vektor ) dan nilai ordinat
defuzzifikasi (d"). Berdasarkan Tabel 9 dan
persamaan(10-12) maka didapatkan nilai
vektor dan nilai ordinat defuzzyfikasi dari
masing-masing kriteria, misalkan kriteria 1
(C1) nilai vektornya yaitu :

Sy = (S,,55,54,55,Ss), karena
my = m, dan nilai u, > l;, maka nilai §; >

nilai

S, berdasarkan persamaan (11) adalah :

S1 = S, Yes 1

S = S3  Yes 1

S = S, Yes 1

S1 = S5 Yes 1

S, > 5 No 0,8672
S, > S3 Yes 1

S5 > S, Yes 1

S, > Ss Yes 1

_ 0.1206 — 0.8602
~(0.2751 — 0.8602) — (0.2751 — 0.1206)
= 0.8672

S3 = S No 0,712239
S3 = S, No 0,859146
S = S, Yes 1

S3 = Ss;  Yes 1

S3 = S5 Yes 1

Sy = S; No 0,4478
S4 =S, No 0,6087
S4 = S; No 07714
Sa 2 S¢ Yes 1

Ss = S No 0,1582
Ss = S, No 0323

Ss = S3 No 0,5024
Ss = S, No 0,7847
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Selanjutnya akan dihitung bobot
prioritas yang
menggunakan persamaan (13) :

d'(C;) =min(1,1,1,1)=1
d’(C,) =min(0.8672,1,1,1)=0.8672

dihitung  dengan
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d'(C3) =min(0.712239, 0.859146, 1,
1)=0.712239

d'(Cs) =
min(0.4478,0.6087,0.7714,1)=0.4478

d'(Cs) =min(0.1582, 0.323, 0.5024, 0.7847)
=0.1582

Tabel 10. Perbandingan dari Nilai Vektor

S; S S, S, S, S d'(S)
S, = 1 1 1 1
S, > 0,8672 1 1 08672
S > 07122  0,8591 1 1 07122
Sy > 04478  0,6087  0,7714 1 04478
S = 01582 0,323  0,5024  0,7847 0,1582

Menentukan nilai normalisasi bobot
vektor dengan menggunakan persamaan
(13), dimana masing-masing elemen bobot
vektor dibagi dengan nilai kumulatif total
bobot vektor itu sendiri. Dimana
keseluruhan jumlah bobot vektor dari hasil
normalisasi akan berjumlah 1.

Proses normalisasi nilai bobot vektor
fuzzy kriteria sama halnya dengan nilai
bobot prioritas global pada AHP. Sehingga
dapat disimpulkan nilai bobot yang akan
digunakan pada perhitungan selanjutnya
yaitu seperti tabel 11 berikut ini :

Tabel 11. Normalisasi Vektor Bobot

Bobot C1 C2

C3 C4 C5

w; 03139 02722

0,2236  0,1406  0,0497

3.3 Pengaplikasian Metode TOPSIS

Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
menggunakan prinsip bahwa alternatif
yang terpilih harus mempunyai jarak
terdekat dari solusi ideal positif dan
terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut
pandang geometris dengan menggunakan
jarak  Euclidean ~ untuk  menentukan
kedekatan relatif dari suatu alternatif
dengan solusi optimal.

1. Membentuk  matrik  keputusan
ternormalisasi berdasarkan kriteria

dengan perusahaan dengan

persamaan (14).

Y JIm x% /555888 2357727
=0,170

T12

T XL 664,481

= 2577753458 = V1°°1
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dan seterusnya sampai semua elemen
terpenuhi.

[ 0,170 01551 01827 0,1719 0,1755 |
0,113 0,1500 0,1462 0,1315 0,1609
0,170 0,1500 0,1670 0,1570 0,1462

’ 0,191 10,1590 0,1775 0,1782 0,1645
ij =

0,141 0,1706 0,1427 0,1273 0,1170 |

2. Membuat matriks keputusan yang
ternormalisasi tebobot dengan
persamaan 15.

Y11 = wy * 7y1= 0,31393*0,170= 0,053259765
Viz2 = Wy * r12=0,27224*0,155174= 0,042244536

Yij=

3.
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Y13 = w3 * 113=0,22359*0,182752= 0,040861557

dan seterusnya sampai y37.5 .

0,053 0,042 0,041 0,024 0,009
0,036 0,041 0,033 0,018 0,008
0,053 0,041 0,037 0,022 0,007

0,044 0,046 0,032 0,018 0,006

Menghitung nilai matriks solusi ideal
positif dan matriks solusi ideal negatif
dengan hasil pada Tabel 12.

Tabel 12. Matrik Solusi Ideal Positif dan Negatif

i 1 2 3 4 5
yit 0,067 0,053 0,047 0,026 0,010
yi 0,027 0,036 0,023 0,018 0,005

4. Menghitung jarak matriks solusi ideal
positif dan matriks solusi ideal negatif
terhadap nilai setiap alternatif.

a) Jarak dengan solusi ideal positif
Dengan menggunakan rumus
persamaan (17) maka didapatkan
solusi ideal positif nya yaitu
sebagai berikut :

D} =J(yf =12+ o+ (0 — y15)?

= /(0,067 — 0,053) + - + (0,010 — 0,009)2
=0,018

dan seterusnya hingga D3

b) Jarak dengan ideal positif
Dengan menggunakan rumus
persamaan (18) maka didapatkan
solusi ideal positif nya yaitu
sebagai berikut :

Dy = \/(3’1_ —y11)2 + -+ (V5 — y15)?

/(0,027 — 0,053)2 + --- + (0,005 — 0,009)2
0,033

dan seterusnya hingga D3

Menentukan preferensi nilai alternatif

W)

Dy 0,033
Vl =

D +D; 0,018+ 0,033

= 0,647

Dan sterusnya hingga V3,. Selanjutnya
nilai V3, dari setiap alternatif
diperoleh maka selanjutnya
meranking alternatif dengan
mengurutkan mulai dari nilai V;
terbesar. Hasil 5 peringkat tertinggi
perusahaan dengan metode TOPSIS
seperti tabel 13.
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Tabel 13. Hasil Perankingan Perhitungan TOPSIS

Peringkat ke- Nama Nilai
Perusahaan Preferensi
1 Perusahan -8 0,815754237
2 Perusahan -17 0,779577666
3 Perusahan -29 0,757724857
4 Perusahan -4 0,737137243
5 Perusahan -22 0,733547232

3.4 Rancang Bangun Sistem

Gambaran umum dalam

pengembangan sistem pemilihan mitra

industri sebagai tempat PKL ini yaitu
seperti pada gambar 1.

SPK

USER INPUT

v

v

Perankingan OUTPUT

Mitra Industri

Database
SPK

pemilihan
mitra
inddustri

Gambar 1. Skema bentuk sistem pemilihan mitra

Rancang bangun yang dilakukan
terdiri dari input, proses dan output.

a. User dalam sistem ini yaitu Admin, staf
unit PKL, kepala PKL, koordiator PKL
jurusan, mahasiswa.
melakukan pengelolaan data. Staf PKL
melakukan input kriteria dan sub

Kepala PKL melakukan

evaluasi pembobotan dan analisa hasil.

Disini admin

kriteria.

Mahasiswa melakuakn  pengisian
kusioner.

b. Input dalam sistem ini terdiri dari input
kriteria, sub kriteria, bobot AHP, data
mahasiswa, data jurusan, data
pengguna, data tahun PKL.

c. Proses yang dilakukan dalam sistem ini

yaitu proses pengambilan data
kuisioner dan pengolahan data
kuisioner ~dengan menggunkakan
AHP, FAHP dan TOPSIS.

d. Output yang dihasilkan daris sistem
yang dibangaun ini yaitu hasil
perankingan untuk proses evaluasi

mitra industri dalam pelaksanaan PKL
di tahun akademik berjalan. Data
perankingan tersebut sebagai bahan
pertimbangan dalam mendata mitra
PKL ditahun akademik selanjutnya.

3.5 Evaluasi Sistem

Pada proses evaluasi ini yaitu pertama,
dengan menggunakan perbandingan hasil
yang didapatkan
manual dan menggunakna aplikasi, kedua
dengan menggunakan hasil perhitungan
dari sistem dengan perankingan oleh
kepala Unit Layanan Praktek Kerja
Lapangan Politeknik Negeri Tanah Laut.
Ketiga,
pengguna melalui usability tasting.

Pada evaluasi yang pertama diperoleh
bahwa hasil validasi perhitungan secara
manual dan sistem menghasilkan output
yang sama baik dari angka dan urutan
Pada yang
kedua diperoleh dari hasil pengurutan

secara perhitungan

untuk mengetahui

kepuasan

erankingannvya. evaluasi
y
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menggunakan metode TOPSIS memiliki
kecenderungan dalam urutan ranking 1-10
memiliki 80% kesamaan perusahaan.
Walaupun dalam letak ranking yang
berbeda. Begitu juga jika dibandingkan
dengan metode WP (Weight Product) dan
AHP juga memilki kecederungan 80%
kesamaan dalam ranking antara 1-10
perusahaan. Perbedaan posisi yang terjadi
ini juga terjadi pada penelitian [2] yang
tidak memilki ranking yang sama persis.
Dalam penelitian terseut dijelasakan
bahwa dalam penelitian MCDM tidak
akan diperoleh solusi optimum. Tetapi
dari hasil perankingan tersebut juga dapat
digunakan sebagai hasil pertimbangan
dalam mengevaluasi alternatif pilihan
yang tersedia. Pada peneilitian ini
beberapa perbedaan hasil perankingan
juga disebabkan bobot kriteria yang
dihasilkan dari persepsi user berdasrakan
derajar kepentingan pada AHP.

Pada evaluasi sistem dengan
menggunakan metode wusability tasting
seperti konsep yang dilakukan oleh [3].
Pada evaluasi ini menggunakan beberapa
user pengguna seperti 4 koordinator PKL
masing-masing jurusan, kepala unit PKL
menghasilkan nilai rata-rata kepuasan 4,3
dalam sekala 1-5 untuk kriteria kegunaan,
kemudahan penggunaan, kegunaan dalam
pembelajaran, dan kepuasan.

4. UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada Politeknik Negeri
Tanah Laut yang telah mendanai program
Penelitian Dosen Dana Dipa (PD3).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
maka diperoleh sebuah sistem untuk
melakukan sebuah pemilihan suatu mitra
industri dalam meningkatkan kualitas
PKL. Metode FAHP dan TOPSIS berhasil
digunakan dalam melakukan pembobotan
dan perankingan perusahaan. Hasil bobot
yang diperoleh yaitu w; =

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
[0,43,0,26,0,16;0,09;0,06]. Berdasarkan hasil
pengujian sistem dapat berjalan dan
memiliki tingkat kepercayaan untuk
digunakan sebesar 4,3 dari skala 1-5 untuk
kriteria kegunaan, kemudahan
penggunaan, kegunaan dalam

pembelajaran, dan kepuasan.
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used by humans to make it easier to do work done over and over
again, such as turning off / turning on the lights at a distance. This
tool is made to make it easier for us to control the lights of the
house, if left far away, the media used is a mobile phone by
utilizing SMS facilities. This tool consists of one Arduino UNO for

Keywords: storing programming and as a system brain, SIM80OL V2 for

Control receiving and sending SMS to simcard numbers, Relay for turning

ilandphone off / on lights, 16x2 LCD to display predetermined words such as
amp . . .

SMS Gateway when sending SMS or when turning on the system, a piece of

breadboard to connect some jumper cables to make it look neat,
Smart Home

and the lights. This light control system will work according to a

IEEE style in citing this predetermined program, then this microcontroller will receive an

article: SMS from the cellphone number used to control the system. In
K. Anam, “Smart Home this study, the discussion is a house light control system with
Kendali Lampu Rumah SMS gateway.

Berbasis SMS Gateway dan
Arduino Menggunakan
Smartphone Android”,
Jurnal.ilmiah.informatika, vol. 5,
no. 2, pp. 122-132, Dec. 2020.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi saat ini berkembang sangat
pesat. Dengan adanya perkembangan
industri 4.0 yang hadir di tengah-tengah
kehidupan masyarakat, baik dari dunia
industri, kesehatan, pendidikan bahkan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti

teknologi sistem kendali jarak jauh lampu
rumah menggunakan android.

Oleh karena itu, di era industri 4.0
mendorong manusia agar bisa
menciptakan dan memanfaatkan
teknologi baru untuk meringankan kerja

manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Smart Home Kendali Lampu Rumah Berbasis SMS Gateway dan Arduino Menggunakan Smartphone Android

DOI : https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.945

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika with CC BY NC licence


https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/JIMI

K. Anam /JIMI 5 (2) pp. 122-132

Sebagai contoh apabila kita ingin
mengendalikan lampu rumah dari jarak
jauh dapat memanfaatkan arduino
sebagai kendali lampu rumah tersebut.[1]
Jadi dengan peran arduino masyarakat di
era industri ini dapat dengan mudah
mengendalikan  lampu rumah dan
perangkat  listrik  lainya dengan
menggunakan android atau dengan sms
gateway.[2] Di bidang elektronika arduino
merupakan jenis mikrokontroler yang
bersifat open source. Bahasa
pemprograman yang dipakai didalam
arduino adalah bahasa C/C++ yang
mudah dipahami oleh penggunanya, di
dalam arduino juga dapat ditambah
library yang mempunyi peranan penting
dalam perancangan smart home kendali
lampu rumah berbasis sms gateway
dengan menggunakan android. Yang
tidak kalah penting dalam perancangan
alat smart home adalah modul GSM
(SIM800L V2) sebagai fasilitas SMS (Short
Message Service) dan sebagai sistem
kendali untuk dapat mengendalikan
lampu rumah dari jarak jauh.[3]
Pemanfaatan handphone di era
industri 4.0, telah banyak mengalami
perkembangan saat ini, tidak hanya
sebagai alat komunikasi akan tetapi juga
dapat dijadikan sebagai alat smart home
seperti kendali lampu rumah dengan
memanfaatkan fasilitas Short Message
Service yang terdapat pada handphone.
Penggunaan handphone di kalangan
masyarakat sudah tidak asing lagi, dari
golongan anak muda sampai orang tua,
oleh sebab itu penulis menggambil judul
penelitian smart home kendali lampu
rumah berbasis SMS gateway dan
Arduino menggunakan handphone.

2. TINJAUN PUSTAKA

Bagian ini Membahas
rancangan dan bangun sebuah alat smart
home yang dapat mengendalikan lampu
rumah. Sistem  mikrokontroller — yang

tentang
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dipakai adalah mikrokontroller Arduino

UNO.[4] Dalam penelitian ini didapatkan

hasil pengendalian lampu rumabh,

menghidupkan/mematikan lampu

menggunakan handphone melalui fitur
SMS.

2.1 Arduino

Arduino merupakan salah satu jenis
mikrokontroler yang bersifat open-source
dengan pengendali mikro single-board,
yang dilengkapi dengan wiring platform,
sehingga dapat
penggunanya dalam merangkai elektronik
di berbagai bidang. Hardwarenya terdiri
dari prosessor Atmel AVR sedangkan
softwarenya menggunakan bahasa C/C++.

Arduino merupakan platform
hardware open yang ditunjukkan kepada
pengguna yang ingin membuat peralatan
elektronik ataupun robotika berdasarkan
hardware yang mudah dirancang dan

memudahkan

software yang mudah diprogram.

2.2 SIMSOOL V2

Module SIM800L V2.0 ini merupakan
modul QUAD BAND GSM/GPRS yang
support untuk penggunaan arduino.
SIMCOM SIM80OL V2.0 GSM/GPRS
Module mempunyai fungsi untuk
menambahkan fitur GSM (voice call, SMS)
dan GPRS di dalam mikrokontroler.[5]

Kelebihan modul ini adalah Vcc dan
TTL level serialnya sudah 5V sehingga
bisa langsung di hubungkan ke Arduino
yang mempunyai level 5V. Banyak modul
GPRS/GSM yang beredar dipasaran perlu
penambahan regulator 5V dan rangkaian
level converter tapi dengan SIM800OL V2.0
ini bisa langsung dihubungkan ke
arduinonya.

2.3 Relay

Relay merupakan sebuah piranti yang
menggunakan electromagnet yang
berfungsi  mengoprasikan  perangkat
kontak saklar dalam pelistrikan. Susunan
dari relay terdiri dari kumparan kawat
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penghantar yang dililitkan pada inti besi.
Apabila kumparan dari relay dienergikan
dengan medan magnet yang terbentuk
menarik berporos  yang
berfungsi sebagai penyukit dalam saklar
magnet .

armature

2.4 LCD 16x2

LCD  merupakan lapisan  dari
campuran organic antara lapisan fiber
bening  dengan  sebuah  elektroda
transparan indium oksida dengan bentuk
tampilan seven segment dan lapisan
elektroda pada kaca bagian belakang.
Disaat elektroda diaktifkan menggunakan
medan listrik, molekul organic yang
panjang dan silinder menyesuaikan diri
dengan elektrodadari segment. Lapisan
dalam lcd mempunyai polarizer cahaya
yang horizontal dan diikuti dengan
lapisan reflector.[6]

LCD 16x2
menampilkan data yang berbentuk
karakter, huruf, angka mauppun grafik.
Karena LCD 16x2 menggunakan banyak
pin maka diberikanlah converter 12C pada
LCD agar mendapakan pin yang lebih
sedikit dan simple.

berfungsi untuk

3. METODE PENELITIAN

Dalam pembangunan
penelitian ini terdapat beberapa ketentuan
yang harus dipenuhi dalam perancangan
alat arduino smart home berbasis sms
gateway. Berikut analisis sistem yang ada
pada smart home pengendali lampu
rumah Dberbasis sms menggunakan
handphone.

1. Menyalakan/mematikan lampu dengan

SMS pada handphone.

2. Ketika mengirimkan kode untuk
menyalakan lampu akan menyala.

3. Dan ketika mengirimkan kode untuk
mematikan lampu akan mati.

metode

3.1 Analisis Kebutuhan
Dalam Analisis ini dilakukan untuk
dapat mengetahui spesifikasi kebutuhan

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301

sistem pengendali smart home ini. Dalam

tahapan ini akan membahas Hardware dan

Software  yang  digunakan  dalam

merancang sistem pengendali lampu jarak
jauh menggunakan Modul SIM80OL V2.

a. Kebutuhan Perangkat Keras

Hardware yang dibutuhkan untuk
membuat sistem pengendali lampu
meliputi:
1) Laptop Lenovo G40 dengan
spesifikasi sebagai berikut:
a) Processor AMD(A6-6310) APU
with AMD RadeonR4 Graphics
(4 CPUs), ~1.8 GHz
b) Ram 4 GB
c) Hardisk 500 GB
d) DirectX Version DirectX 12

2) Handphone

3) Arduino Uno R3 ATMEGA328
4) Breadboard.

5) Relay

6) Modul SIM80OL V2

7) Kabel Jumper

8) Kabel USB StandartA-B

b. Kebutuhan Perangkat Lunak
Dan untuk kebutuhan perangkat
lunak sebagai berikut:
1) Arduino IDE1.6.11 for Windows
2) Windows 10 Home Single
Language 64-bit
3) Web Browser UC-Browser

3.2 Perancangan Sistem
Dalam  system  ini, pengguna
melakukan penginputan dari Handphone
dengan cara mengirim SMS ke modul
SIM800OL V2.0, Pengguna/User
membutuhkan jaringan GSM  untuk
mengirim pesan ke modul SIM8OOL V2.0,
data yang dikirim Handphone berupa
data yang dikirimkan ke Arduino Uno
melalui SIM80OL V2.0. Data yang
dikirimkan melalui Handphone
selanjutnya diterima oleh modul SIM800L
V2.0 yang terhubung dengan Arduino
Uno. Data yang dikirimkan akan
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diterjemahkan oleh Arduino Uno dan
diteruskan ke relay melalui indikator
lampu yang berguna untuk melakukan

pengecekan lampu hidup atau mati.
Activity Diagram dalam perancangan ini
adalah sebagai berikut:

sistem alktif

[hand phone mengirim SMS]

y

[ arduino menarima kode sms ]

J

[ relay mengoantrol lampu ]

J
@

Gambar 1. Activity Diagram

a. Rancangan Kode SMS Gateway
Dalam perancangan kode SMS
Gateway tidak semua SMS dapat

ditentukan yang dapat dikenali oleh
sistem. Berikut rancangan kode yang
sudah ditentukan dalam penelitian ini,

dikenali oleh sistem. Hanya SMS yang yaitu pada tabel berikut:
sudah  diberikan  perintah  dan
Tabel 1. Hasil Pengujian
No Kode SMS Keterangan

1 OFF1 Untuk mematikan Lampu 1

2 ON1 Untuk menyalakan Lampul

3 OFF2 Untuk mematikan Lampu 2

4 ON2 Untuk menyalakan Lampu 2

5 OFFALL Untuk mematikan semua Lampu

6 ONALL Untuk menyalakan semua Lampu

Tabel 1 di atas merupakan merancang smart home pengendalian

perintah-perintah yang dapat dikenali
oleh sistem. Arduino Uno membaca
SMS dan Mikrokontroler Arduino
hanya mengenali kode SMS yang
sudah ditentukan pada tabel tersebut.

Rancangan Skematik
Berikut adalah
Skematik yang digunakan untuk

Rancangan

DOI : https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.945

lampu rumah berbasis sms gateway
dan arduino menggunakan android
Maka dari itu dibuatlah sebuah Blok
Diagram untuk dapat membaca alur
kerja rangakaian sistem Smart Home
pengendali lampu, berikut gambar
Skematik Diagram:
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Gambar 2. Rangkaian Skematik

Dalam sistem ini Modem SIM800L c.
V2.0  berperan  penting  dalam
menerima perintah untuk diproses ke
mikrokontroler Arduino, dengan cara
mengirim SMS dengan menggunakan
handphone yang otomatis akan

Rancangan Flowchart

Setelah perancangan Hardware
selesai dibuat dan dihubungkan
dengan saluran port serial COM pada
computer, maka selanjutnya adalah
pembuatan alur sistem deteksi, agar

diterima olah Modem SIMS800L V2.0,
mikrokontroler Arduino sebagai otak
dalam pemogramannya untuk dapat

dapat mengetahui dengan jelas alur
kerja sistem deteksi ini, maka terlebih
dahulu dibuatlah flowchart sebagai

menggabungkan
yang dibutuhkan.

semua

komponen berikut:

Mengkoneksikan
semua komponen

Upload Sketch
Program ke Arduin
| Menjalakan arduinoH

CD menampilk an
Tes koneksi

Iya

| Alat Menunggu SMSF-;

Handphone
grengirim Shi

Modem
sSMms Gate-uay menerima

I\.'|err|l}ana kode

Mk rok ontroler
mengolah data

Fielay menyalakan
lampu

Gambar 3. Flowchart Sistem
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3.3 Cara Kerja Alat

Dalam kerja sistem pengendali lampu
rumah ini langkah pertama yaitu
menyiapkan handphone untuk mengirim
pesan ke rangkaian mikrokontroler.
Langkah selanjutnya menghubungkan
Mikrokontroler ke arus litrik. Setelah alat
smart home terhubung dan menyala
selanjutnya user dapat mengirim pesan ke
modem Sim800L V2 untuk dapat
menghidupakn atau mematikan lampu
rumah dari jarak jauh. Arduino akan
diproses untuk menyalakan lampu dan
juga akan disalurkan ke LCD untuk
menampilkan  kalau lampu sudah
menyala sedangkan SIM800OL V2 akan
memberi pemberitahuan berupa SMS
balasan yang berisi pemberitahuan kalau
lampu sudah menyala/mati kepada
pengguna handpone.

Gambar 4. Alat Terkoneksi

Dari tampilan LCD  diatas
diketahui bahwa alat sudah terangkai
dengan benar dan alat dinyatakan
aktif sehingga LCD memunculkan
kata (KONEKSI OK...!).

b. Selanjutnya alat akan menampilkan di
LCD sebuah kata dapat di lihat pada
Gambar 5 kontrol lampu dan
menunggu SMS.

Tampilan LCD seperti gambar 5
di atas menunjukkan kalau alat sudah
siap dan bisa digunakan menerima
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian alat secara keseluruhan ini
merupakan rangkaian dari pengujian-
pengujian tiap bagian input dan output
yang telah dilakukan sebelumnya.

Pada pengujian alat secara
keseluruhan, program
disesuaikan dengan flowchart yang sudah
dibuat. Alur kerja alat ini yaitu ketika
SIMBOOL V2 mendapatkan  sebuah
kiriman kode SMS maka SIM800OL V2
akan memberikan program tertentu ke
Arduino dan Arduino menyalakan lcd
dan juga menghidupkan/mematikan relay
yang sudah terhubung dengan lampu.

Dari program diatas akan
menampilkan alat sebagai berikut:

a. Setelah alat di nyalakan LCD akan
menampilkan ~ Gambar 4  alat
terkoneksi.

penulisan

Gambar 5. Koneksi Lampu

kode SMS yang sudah ditentukan
untuk memberi masukkan ke Arduino
agar dapat mengendalikan lampu.

c. Selanjutnya untuk mengendalikan
lampu kirim suatu kode SMS ke
nomor yang sudah terpasang di
SIM80OL V2. Kode sms ini nantinya
akan digunakan untuk mengendalikan
lampu. Kode SMS dapat dilihat pada
Tabel 2 kode SMS
mematikan/menyalakan lampu.

Tabel 2. Kode SMS Gateway

No Kode SMS Keterangan
1 OFF1 Untuk mematikan Lampu 1
2 ON1 Untuk menyalakan Lampul
3 OFF2 Untuk mematikan Lampu 2
4 ON2 Untuk menyalakan Lampu 2
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No Kode SMS Keterangan
5  OFFALL Untuk mematikan semua Lampu
6  ONALL Untuk menyalakan semua Lampu

Pada tabel 2 di atas itu digunakan d. Jika mengirim kode OFF1 maka lampu
untuk mengendalikan lampu sesuai 1 akan dimatikan dan LCD akan
dengan  keinginan  klau  ingin menampilkan kata Lampu 1 Mati
mematikan/menghidupkan lampu seperti Gambar 6 tampilan kode OFF1.

tinggal lihat kode di atas.

—g

Gambar 6. Tampilan Kode OFF1

e. Selanjutnya handphone akan Tampilan menu SMS dapat dilihat
menerima pesan masuk berupa pada Gambar 7 tampilan menu SMS
balasan dari alat yang memberi tahu lampu 1 mati.

bahwa lampu 1 sudah dimatikan.

acal @I 10:19 4G g2 (.

< Arduino Edit
085954679252 -

Panggil Lihat kontak
-G

LampulMati

+
Gambar 7. Tampilan Kode OFF1

f. Dan jika mengirim kode ON1 maka Menyala seperti Gambar 8 tampilan
lampu 1 akan dihidupkan dan LCD kode LAMPU ONI.
akan menampilkan kata Lampu 1

Smart Home Kendali Lampu Rumah Berbasis SMS Gateway dan Arduino Menggunakan Smartphone Android
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Gambar 8. Tampilan Menu SMS Lampu 1 Mati

g. Selanjutnya handphone akan menerima sudah dinyalakan. Tampilan menu
pesan masuk berupa balasan dari alat SMS dapat dilihat pada Gambar 9
yang memberi tahu bahwa lampu 1 tampilan menu SMS lampu 1 menyala.

dG.<|I| = 082:;;52252 9% 341:

Panggil Lihat kontak

LampulMati

Lampu INyala

+ (I

Gambar 9. Tampilan Menu SMS Lampu 1 nyala.

h. Jika mengirim kode OFF2 maka lampu seperti Gambar 10 tampilan kode
2 akan dimatikan dan LCD akan OFF2.
menampilkan kata Lampu 2 Mati

Gambar 10. Tampilan Kode OFF2

i. Selanjutnya handphone akan menerima sudah dimatikan. Tampilan menu
pesan masuk berupa balasan dari alat SMS dapat dilihat pada Gambar 11.
yang memberi tahu bahwa lampu 2 tampilan menu SMS lampu 2 mati.

Smart Home Kendali Lampu Rumah Berbasis SMS Gateway dan Arduino Menggunakan Smartphone Android
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4Gl @M@ 020 4G pro (-

< Arduino Edit
085954070252

Panggil Lihat kontak

LampulMati

Lampu INyala

Lampu2Mati

+ 1

Gambar 11. Tampilan Menu SMS Lampu 2 Mati.

j-  Dan jika mengirim kode ON2 maka Menyala dan hasilnya dapat dilihat
lampu 2 akan dihidupkan dan LCD seperti Gambar 12 tampilan kode
akan menampilkan kata Lampu 2 ONZ2.

Gambar 12. Tampilan Kode ON2

k. Selanjutnya handphone juga akan Tampilan menu SMS dapat dilihat
menerima pesan masuk berupa pada Gambar 13. tampilan menu SMS
balasan dari alat yang memberi tahu lampu 2 menyala.

bahwa lampu 2 sudah dinyalakan.

acal @@ 10:20 4G ga2w (EEE

Arduino -
< oBsOB4eTHSE Edit

Panggil Lihat kontak

Lampu INyala

Lampu2Mati

Lampu 2Nvala

+
Gambar 13.Tampilan Menu SMS Lampu 2 nyala.

l. Jika mengirim kode OFFALL maka OFF semua seperti Gambar 14
semua lampu akan dimatikan dan tampilan kode OFFALL.
LCD akan menampilkan kata Lampu

Smart Home Kendali Lampu Rumah Berbasis SMS Gateway dan Arduino Menggunakan Smartphone Android
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m. Selanjutnya handphone akan menerima
pesan masuk berupa balasan dari alat
yang memberi tahu bahwa lampu
sudah dimatikan. Dan jika mengirim
kode ONALL maka lampu ON semua

akan dihidupkan dan LCD akan

{(

e e —

n. Selanjutnya bilang ada nomor lain
yang mencoba akses masuk ke alat ini,
maka alat tidak akan merespon dan
akan memberikan laporan ke nomor
yang sudah dijadikan nomor privasi
untuk alat tersebut. Dapat dilihat pada
Gambar 16 tampilan nomor lain yang

Gambar 16. Tampilan nomor handphone lain yang
mencoba akses

Gambar 15. Taﬁlpilan Kode ONALL
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Gambar 14. Tampilan Kode OFFALL

menampilkan kata Lampu ON Semua
seperti Gambar 15 tampilan kode
LAMPU ON1. Selanjutnya handphone
akan menerima pesan masuk berupa
balasan dari alat yang memberi tahu
bahwa lampu sudah nyala semua.

mencoba akses. Dan pada nomor yang
sudah didaftarkan pada alat akan
mendapatkan SMS berupa
pemberitahuan kalau ada seseorang
yang mencoba akses alat ini. Lihar

Gambar 17 tampilan menu SMS
pemberitahuan ~ nomor  lainnya.
ac.al @@= 10:23 48 a1 CHE
< 03?9';1:2‘:;52 Edit
Pangsgil Lihat kontak

Lampu Mati Semua

Lampu Nyala Semua

Peringatan ada yg mencoba akses

smarthome!

+ (1

Gambar 17 Tampilan menu SMS
Peringatan Akses nomor lainnya
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5.

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

a.

Sistem pengendali lampu rumah ini
menggunakan SMS untuk
pengendaliannya. Kode yang
digunakan penggendalian
adalah mengirim SMS dengan kode
LAMPU OFF maka lampu akan mati,
sedangkan mengirimkan kode
LAMPU ON maka lampu akan hidup.
Sistem pengendali lampu ini dibangun
dengan software Arduino IDE, dan
rangkaian Arduino yang meliputi
Arduino UNO, SIMS800L V2, Relay,
LCD, dan Lampu.
Alat pengendali
mengendalikan lampu rumah tangga
dari jarak jauh tanpa harus berdekatan
dengan objek.

Untuk pengendalian
lampu rumah tangga dapat dilakukan
melalui ~ sms

untuk

rumah ini bisa

melakukan

gateway  melalui

smartphone.

5.2 Saran

a.

Rangkaian sistem ini menggunakan
arus listrik, jika terjadi pemadaman
pln maka otomatis rangkaian sistem
tidak bisa digunakan, sehingga masih
perlu agar tidak
tergantung dengan catuan listrik.

Jaringan sim GSM kurang stabil, jika
sinyal kuat alat bisa
dengan nyaman dan apabila sinyal
kurang kuat
digunakan jadi saran menggunakan
simcard perdana yang
stabil.
Alat
membutuhkan

dikembangkan

digunakan

maka alat susah

sinyalnya

home ini masih
pulsa

melakukan pengiriman SMS, sehingga

smart
untuk

perlu pengisian pulsa untuk bisa
pengendalain
berbasis sms gateway.

melakukan rumah

2]

[4]
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ABSTRACT

This beloved Indonesian independence is thanks to the great
services of the heroes who have valiantly and all their souls fought
for the nation from before to after independence. So that the
history of the struggle is not forgotten, it is necessary to develop a
system that makes it easy for all Indonesian citizens to remember
and remember the struggles of the heroes. As the rapid
development of technology, especially Android-based
smartphones that have been used by almost all walks of life, an
application system about the biographical history of the struggle
of national heroes can be used anywhere. The problem of this
research is how to produce a national hero biography application
system based on Android. The software is developed by modeling
Waterfall, the system modeling uses UML (Unified Modeling
Language). The purpose of this research is to produce a system
that will present a biographical history of national heroes visually
that can help remember, remember and add to the public's
knowledge in getting to know the National Heroes.

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika (Scientific Informatics Journal) with CC BY NC licence

1. PENDAHULUAN

Presiden Republik Indonesia, Bung

adalah  dengan  mempelajari  dan
mengingat sejarah perjuangan para

Karno pernah berkata bahwa sebagai
sebuah bangsa yang besar maka Indonesia
harus selalu mengingat dan mengenang
jasa para pahlawan yang telah berjuang
demi kemerdekaan negara Indonesia.
Sebagai suatu kewajiban bagi warga
Indonesia untuk selalu menghargai jasa
para pahlawan tersebut salah satunya

pahlawan Indonesia. Banyak sekali buku-
buku tentang sejarah  perjuangan
pahlawan yang telah diterbitkan baik oleh
pemerintah maupun pihak lain. Namun
media buku tersebut masih dianggap
belum efektif dan
membantu mengingat jasa pahlawan,
karena memerlukan biaya dan waktu yang

efesien dalam
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cukup banyak serta tidak semua
masyarakat bisa menggunakannya [1].
Kehadiran  globalisasi tentunya
membawa pengaruh bagi kehidupan suatu
negara termasuk Indonesia [2]. Saat ini,
mulai anak-anak, orang dewasa sampai
yang tua sudah semakin familiar dan lekat
dengan yang namanya smartphone ataupun
tablet. Akan tetapi, dampak negatif dari
perkembangan teknologi yang semakin
canggih  tersebut, dapat membuat
penggunanya memilih main game terus
hingga kecanduan. Supaya jangan sampai
berlebihan dalam bermain gadget dan
melupakan pengetahuan terutama tentang
sejarah pahlawan, perlu dikembangkan
suatu aplikasi bernuansa edukasi tentang
sejarah para pahlawan nasional di
smartphone atau tablet berbasis Android.
Perkembangan teknologi piranti mobile
yang didukung oleh internet dengan
dukungan salah satu sistem operasi mobile
yang sangat populer yaitu android,
menciptakan akses di setiap waktu dan
tempat [3].
mikroprosesor yang kecil, efektif, dan
mempunyai kecepatan tinggi. Peranti

Dengan terciptanya

mobile menjadi semakin pintar dan
dibutuhkan pada setiap bidang [4] tidak
terkecuali tentang sejarah pahlawan
nasional.

Penelitian tentang Aplikasi Interaktif
Pengenalan Pahlawan Revolusi Indonesia
Berbasis Multimedia pernah dilakukan.
Hasil dari penelitian ini adalah berupa
media pembelajaran multimedia tentang
pahlawan revolusi untuk siswa kelas VI
pada Madrasah Ibtidaiyah Al-Gina
Tangerang. Aplikasi ini dibangun dengan
Adobe Flash CS3 Actionscript 2.0 [5].

Penelitian relevan lain yang pernah
dilakukan tentang Aplikasi Pengenalan
Pahlawan Nasional Berbasis Android. Hasil
dari penelitian ini adalah berupa aplikasi
pengenalan pahlawan nasional yang
berasal dari pulau Jawa. Aplikasi ini

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
Adobe Flash Profesional CS6 dan
Smartphone Android [6].

Penelitian lain yang dijadikan rujukan
untuk tahapan pengembangan sistem
penelitian ini adalah tentang Aplikasi
sistem pakar pendeteksi kerusakan
notebook menggunakan metode Certainty
Factor berbasis Android [7] dan Rancang
Bangun Visualisasi Pembelajaran Berbasis
Android Untuk Anak [4]. Penelitian
tersebut juga menggunakan metode
waterfall (Air Terjun) dan UML (Unified
Modeling  Language)  pada
pengembangan sistem yang dibangun.

Berdasarkan beberapa kajian pustaka
tersebut, maka penelitian ini akan
dibangun dengan permodelan Air Terjun
(Waterfall), permodelan sistem
menggunakan UML (Unified Modeling
Language) dan menghasilkan isi/konten
yang ditampilkan lebih beragam vyaitu
menyajikan informasi tentang sejarah
biografi pahlawan nasional yang tidak
hanya terbatas pada pahlawan revolusi

tahapan

dan yang berasal dari pulau Jawa saja serta
akan menghasilkan sistem biografi
pahlawan nasional berbasis android yang
dapat dimanfaatkan oleh siapa saja dan
dimana saja.

2. KAJIAN LITERATUR

2.1 Pahlawan Nasional

Pahlawan Nasional adalah gelar yang
diberikan Presiden kepada warga Negara
Indonesia atau seseorang yang berjuang
melawan penjajahan di wilayah yang
sekarang menjadi wilayah  Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang gugur
atau meninggal dunia demi membela
Bangsa dan Negara, atau yang semasa
hidupnya
kepahlawanan atau menghasilkan prestasi
dan karya yang luar biasa bagi
pembangunan dan kemajuan bangsa dan
negara Republik Indonesia [8].

melakukan tindakan
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2.2 Permodelan Air Terjun (Waterfall)
Permodelan Air Terjun (Waterfall
model) adalah suatu proses,
perkembangan, percontohan dimana
membangun suatu sistem yang mengalir
bergerak dari atas ke bawah yang
menyediakan pendekatan alur hidup
pengembangan perangkat lunak secara
sekuensial atau terurut dari tahap proses
perencanaan, analisis, desain,
implementasi,
perawatan/pemeliharaan [9]

pengujian dan

2.3 Permodelan UML (Unified Modeling

Language)

UML (Unified Modeling Language)
adalah sebuah “bahasa” yang telah
menjadi standar dalam industri untuk
merancang dan
mendokumentasikan sistem perangkat
lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang sebuah sistem. Dengan

visualisasi,

menggunakan UML penulis dapat
merancang model semua jenis aplikasi
perangkat lunak, dimana aplikasi tersebut
dapat berjalan pada perangkat keras,
sistem operasi dan jaringan apapun, serta
ditulis dalam bahasa pemrograman
apapun [10].

2.4 Android

Android merupakan sebuah sistem
operasi perangkat mobile berbasis linux
yang mencakup sistem operasi, middleware,
dan aplikasi, serta merupakan platform
terbuka  (Open  Source) bagi para
pengembang (Programmer) untuk
membuat aplikasi [11].

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian dan Pengembangan yang
bertujuan menghasilkan produk/sistem
tertentu  dan  menguji  efektifitas
produk/sistem tersebut [12], yang terdiri
dari :
a. Observasi yaitu pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan dan
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pencatatan langsung terhadap sampel
data yang diperlukan.

b. Wawancara yaitu pengumpulan data
dengan melakukan wawancara, tanya
jawab  dan  komunikasi  secara
langsung.

c. Dokumentasi / Literatur yaitu
pengumpulan data dengan melakukan
studi pustaka mencakup buku-buku
teks, jurnal, prosiding, artikel, diktat,
makalah dan buku petunjuk teknis
terpadu serta literatur lain baik berupa
cetak maupun daring

Sedangkan pengembangan perangkat
lunak menggunakan metode System
Development Life Cycle (SDLC) dengan
pendekatan pengembangan model air
terjun (waterfall), model ini merupakan
salah satu model yang banyak digunakan
dalam pengembangan perangkat lunak
[13] yang terdiri dari beberapa tahapan, di
antaranya :

a. Perencanaan dan Analisa
Selama ini penyampaian informasi
tentang sejarah dan biografi pahlawan
terfokus
menggunakan buku-buku sejarah, hal

nasional masih

yang terkadang membuat masyarakat
tidak sempat dan terkadang bosan
untuk membaca. Sehingga diperlukan
sebuah media aplikasi yang menarik
yang dapat dibaca dimana saja (1mobile)
terlebih lagi saat ini teknologi
smartphone berbasis android sudah
digunakan disemua lapisan
masyarakat. Sistem yang dihasilkan
ini akan menyajikan informasi
biografi pahlawan nasional berbasis
android.

b. Perancangan/Desain
Dalam merancang sistem pada
penelitian ini menggunakan
permodelan sistem UML (Unified

Modeling Language).

c. Implementasi

Rancang Bangun Biografi Pahlawan Nasional Berbasis Android
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Sistem  pada ini
dibangun
pemrograman Java, aplikasi Eclipse
yang IDE
(Integrated Development Environment)
untuk mengembangkan perangkat
lunak, Software Development Kit (SDK')
tools APl  (Aplication
Interface) yang
untuk memulai
aplikasi  pada
menggunakan

penelitian
menggunakan  Bahasa

merupakan  sebuah

merupakan
Programming
diperlukan
mengembangkan
platform  Android
bahasa  pemrograman serta
ADT/Plugins Eclipse adalah
kepanjangan dari Android Development
Tools penghubung
antara IDE Eclipse dengan Android
SDK [3].

java,

yang menjadi

Pengujian

Sistem yang baru dibangun akan
diuji kemampuan dan keefektifannya
sehingga didapatkan kekurangan dan
kelemahan sistem yang kemudian
dilakukan pengkajian ulang dan
terhadap agar
menjadi lebih baik dan sempurna.

perbaikan aplikasi

P-ISSN : 2549-7480
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Tujuan festing adalah menemukan
kesalahan-kesalahan terhadap sistem
tersebut dan kemudian bisa diperbaiki
[14]. Pengujian pada penelitian ini
menggunakan model black box testing.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perancangan Sistem

Perancangan pada
menggunakan permodelan sistem UML
(Unified  Modeling  Language).  Unified
modeling Langguage (UML) adalah “bahasa
standar untuk penulisan
perangkat lunak. UML dapat digunakan
untuk  memvisualisasikan, menentukan,
mengonstruksi, dan mendokumentasikan
artefak-artefak suatu system  Software
intensive” [13]. Model UML yang
digunakan dalam perancangan
pembuatan aplikasi ini terdiri dari :
Use Case Diagram

Use Diagram merupakan
gambaran dari beberapa interaksi antar
komponen yang terdapat pada sebuah
aplikasi yang akan dibangun [15].
Gambar 1 berikut adalah Use Case
sistem .

penelitian  ini

cetak biru

dan

a.
Case

z )

Pengguna Sistem

E‘ ixtend:> L

Melihat Biografi Pahlawan Nasional

7

7

Melihat Profil Pembuat Aplkasi

Melihat Definisi Istilah Kepahlawanan

I/\

System

ncarian Biografi Pahlawan Nasional -

Pel
<inl

“I

<incl

<<in|

3

Melihat Sejarah Perjuangan Kemerdekaan

P

de>

ez,

3: e Mengolah Definisi Istilah Kepahlawanan

lude >

include:>>»

<<include>>»

.\‘ .

Mengolah Biografi Pahlawan Nasional )T~

X

Pengolah Sistem

F

5

>

\

Mengolah Sejarah Perjuangan Kemerdekaan

Mengolah Profil Pembuat Aplikasi

Gambear 1. Use Case Diagram

b. Class Diagram
Class diagram adalah suatu diagram
yang
menampilkan struktur sebuah sistem
dari segi pendefinisian kelas-kelas

memperlihatkan atau

yang akan dibuat untuk membangun
[16]. 2 berikut
merupakan Class Diagram sistem yang
dibangun :

sistem Gambar
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Pencarian

+Input Nama Pahlawan

Menu_Utama

+Pencarian
+Definisi Istiah Kepahlawanan
+Biografi Pahlawan Nasional

Tentang +5ejarah Perjuangan Kemerdekaan
k’/’f +Tentang

/7 +db_helper()

Definisi_Istilah_Kepahlawanan

+Pengertian Pahlawan Nasional

+Profil Pembuat Apikasi
+Mefhat()

+htemili)

+ateqori
+Hrieria

Sejarah_Perjuangan_Kemerdekaan

+Button Masa Penjajahan Portugis db_Helper

+Button Masa Penjajahan Belanda +b_Biografi
P Hb €

-+Button Masa Penjajzhan Jepang +tb_Sejarzh Perjuangan

+ab_helper()

"1 +Biografi

+db_BiografiPahlawan()

%

Detail_Sejarah_Perjuangan

+Halaman Certa

+ieihat()

Biografi_Pahlawan_Nasional

-+List Pahlawan Nasional
+db_helper()

%

Detail_Pahlawan

+Halaman Biografi Pahlawan Nasional

Gambear 2. Class Diagram

Dari gambar 2 di atas dapat diketahui
struktur dari sistem yang dibangun.
Berikut penjelasan tentang class diagram
sistem pada penelitian ini :

Splash Screen, Merupakan class yang
memuat kode program untuk aktivitas
sistem sebelum menu utama ditampilkan.

Menu_Utama, Merupakan class yang
memuat kode program dimana terdapat
fungsi untuk memanggil class-class
lainnya.

db_Helper, Merupakan class yang
memuat method database, sehingga data
Aplikasi yang ada pada database dapat
ditampilkan.

Pencarian, Merupakan class yang
memuat kode program untuk fungsi
panggil database dan menyeleksi data yang
dicari.

Definisi Istilah Kepahlawanan,
Merupakan class yang memuat kode
program untuk fungsi melihat pengertian,
kategori, dan kriteria dari Pahlawan
Nasional.

Biografi Pahlawan Nasional,
Merupakan class yang memuat kode

program untuk fungsi melihat daftar
Biografi Pahlawan Nasional.

Sejarah  Perjuangan Kemerdekaan,
Merupakan class yang memuat kode
program untuk fungsi melihat menu cerita
penjajahan.

Detail_Pahlawan, Merupakan class
yang memuat kode program untuk
menampilkan Profil dan Biografi dari
Pahlawan Nasional.

Detail_Sejarah Perjuangan, Merupakan
class yang memuat kode program untuk
menampilkan cerita dimasa penjajahan
Portugis, Belanda, dan Jepang.

Tentang, Merupakan class yang
memuat kode program untuk
menampilkan isi tentang Aplikasi dan
Profil pembuat Aplikasi.

c. Activity Diagram  Menu Biografi
Pahlawan Nasional
Activity Diagram menggambarkan
workflow (aliran kerja) atau aktivitas
dari sebuah sistem [17]. Gambar 3
activity ~ diagram  Menu  Biografi
Pahlawan :
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USER

SISTEM

{ Membuka Aplikasi }

( Memilih Tentang

py

lkan Splash Screen

lkan Menu Utama

Tidak

(Menampilkan Halaman Profil Pembuat Aplikasi)

o

Gambar 3. Activity Diagram Menu Biografi

d. Sequence Diagram
Sequence Diagram menggambarkan
kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek

dan message yang dikirimkan dan
diterima antar objek. [10]. Gambar 4
berikut merupakan Sequence Diagram
dari sistem ini :

I N O S I D B N W .
: | H 1 : Mengolah Data Defnp Istilah Kepahlawanan() ! i ;
2 ekt Daka Defins Istah Kepshlawanan() r ;
- : | 32 Merigolah Data Bografi Pablawan Nasional))
4 1 Mersusat Daka Blografi Patfawan Naskonsl) U : T i
! 6 Menu Datasejah Periangan) | U 7 g Ot ot et k)

8 Meruat Data Proff Peabuat Aplkasi()

'U ! : 18 : Membuka HalamaniBog o Pahawan lescnsl) o

: | 19 Menanpikan Halashan Bogrfi Pablawan Nasionsi) | : : 'U
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Gambar 4. Sequence Diagram
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan sistem yang dihasilkan penelitian ini dapat
Tampilan antar muka menu utama dilihat pada gambar 5 berikut.

& e 1 T 6= 00:47
£%. Menu Utama

APLIKASI BIOGRAKI
ASIONAL

i w"/L !
i tila

\. W m
efin

\ Y ! y
D sils h Kepahlawanan

Biografi Pahlawan Nasional

Sejarah Perjuangan Kemerdekaan
a4 ‘. f ; SR
| L f

hd

|

Gambar 5. Tampilan Menu Utama

Menu wutama sistem terdiri dari Pencarian merupakan tampilan kotak
beberapa menu yang dapat dipilih yaitu : dialog untuk mencari data Pahlawan
Menu  Pencarian,  Definisi  Istilah Nasional secara langsung, wuser cukup
Kepahlawanan, Biografi Pahlawan mengisi nama Pahlawan Nasional saja
Nasional, Sejarah Perjuangan untuk melakukan proses pencarian.
Kemerdekaan, Tombol Play untuk Mulai Berikut tampilan pada gambar 6.
dan Stop untuk Berhenti.

= ==
Z£%. Menu Utama

APLIKASI BIOGRAFKI

4. Sultan Thaha Syaifuddin (Raden Th..

6. Sultan Daeng Raja (Hadji Andi Sulta..

10. Sultan Mahmud Badaruddin Il (Rad..

1 51. Hamengkubuwana IX (Sri Sultan H..

70. Andi Mapanyuki (Andi Mappanyuk..

“w 87. Sultan Nuku (Nuku Muhammad A.. L
|

1

Lo —. ) . -}
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Gambar 6. Tampilan Menu Pencarian
Tampilan Menu  Definisi istilah dan kategori dari Pahlawan Nasional,
Kepahlawanan  merupakan tampilan seperti pada gambar 7 berikut.

halaman yang berisi pengertian, kriteria,

| £ "B .a 48%

Z%. Definisi Istilah Kepahlawanan

A. Pengertian BACA
Pahlawan Nasionat*~aeaara

diberikan Presiden kepada warga

Negara Indonesia atau seseorang yang
berjuang melawan penjajahan di
wilayah yang sekarang menjadi
wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang gugur atau meninggal
dunia demi membela Bangsa dan
Negara, atau yang semasa hidupnya
melakukan tindakan kepahlawanan
atau menghasilkan prestasi dan karya
yang luar biasa bagi pembangunan dan
kemajuan bangsa dan negara Republik
Indonesia.
B. Kategori

Dalam pembentukan Pahlawan

Gambar 7. Tampilan Menu Definisi Istilah Kepahlawanan

Tampilan Menu Biografi Pahlawan Tampilannya dapat dilihat pada gambar 8
Nasional merupakan tampilan daftar di bawah ini.
keseluruhan Pahlawan Nasional.

= = B8 .alld 60%

=%, Biografi Pahlawan Nasional

Q) cari Pahlawan

Agus Salim (K.H. Agoes Salim)

Ahmad Yani (Jenderal Achmad
Yani)

Zainal Mustafa (K.H. Zaenal
Moesthofa, Hoedaeni)

Sultan Thaha Syaifuddin (Raden
Thaha Adiningrat)

Fatmawati (Hj. Fatmawati

Gambar 8. Tampilan Menu Biografi Pahlawan Nasional
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Tampilan Menu Sejarah perjuangan

Kemerdekaan = merupakan  tampilan

halaman berupa list pilihan yang terdiri

= &
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dari 3 (tiga) opsi pilihan yaitu cerita masa

penjajahan Portugis, Belanda, dan Jepang.
Berikut tampilannya pada gambar 9.

A .allal 60% = 23:07

Z£%. Sejarah Perjuangan Kemerdekaan

N
a Masa Penjajahan Portugis

Masa Penjajahan Belanda

7 Masa Penjajahan Jepang

Gambar 9. Tampilan Menu Sejarah Perjuangan Kemerdekaan

4.3 Pengujian

Pengujian dilakukan dengan black box
testing bertujuan untuk menguji apakah
komponen-komponen atau fungsional

yang sudah dibuat sesuai dengan hasil

eksekusi yang diharapkan. Sehingga dapat
dijadikan dasar untuk tindak lanjut dalam
ketidak
sesuaian. Berikut ini tabel 1 pengujian black
box yang dilaksanakan :

perbaikan  jika  ditemukan

Tabel 1. Pengujian black box Aplikasi

Kelas Uji Butir Uji Harapan Hasil
Pengujian Menu Melihat Isi Menu Menu Utama dapat ditampilkan Sesuai
Utama Utama

Pengujian Menu Mencari Pahlawan  Data Pahlawan dapat Sesuai
Pencarian ditampilkan

Pengujian Definisi Melihat Isi Definisi  Data/Isi Menu Definisi Istilah Sesuai
Istilah Istilah Kepahlawanan dapat

Kepahlawanan Kepahlawanan ditampilkan

Pengujian Menu Melihat Isi Menu Data/Isi Menu Biografi Sesuai
Biografi Pahlawan Biografi Pahlawan = Pahlawan Nasional dapat

Nasional Nasional ditampilkan

Pengujian Menu Melihat Isi Sejarah ~ Data/Isi Menu Sejarah Sesuai
Sejarah Perjuangan  Perjuangan Perjuangan Kemerdekaan dapat
Kemerdekaan Kemerdekaan ditampilkan

Pengujian Tombol Aplikasi dapat Semua Menu aplikasi dapat Sesuai
Play dimulai dipilih/dimulai
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Kelas Uji Butir Uji Harapan Hasil
Pengujian Tombol Aplikasi dapat Semua Menu aplikasi tidak Sesuai
Stop dihentikan dapat dipilih/dimulai

Pengujian Menu Melihat Isi Menu Data/Isi Menu Tentang Aplikasi ~ Sesuai
Tentang Tentang dapat ditampilkan
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6. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan, yaitu :

1. Aplikasi biografi pahlawan nasional ini
dirancang dengan permodelan
pengembangan perangkat lunak air
terjun (Waterfall), permodelan sistem
menggunakan UML (Unified Modeling
Language) dan dibangun dengan bahasa
pemrograman Java serta berbasis mobile
Android.

2. Sistem  yang  dihasilkan  dapat
menyajikan informasi tentang Biografi
Pahlawan Nasional dan Sejarah
Perjuangan Kemerdekaan Bangsa.

3. Dari hasil pengujian aplikasi secara
black box didapatkan hasil yang sesuai
dengan harapan.
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1. PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu faktor
penentu tinggi rendahnya mutu dalam
pendidikan  di  Negara Indonesia.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa setiap
guru wajib untuk meningkatkan kualitas
dalam melaksanakan tugasnya agar
memiliki kinerja yang tinggi dan baik
tentunya. Begitu pula yang sudah
dijelaskan secara rinci dalam Undang-
undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen bahwa guru merupakan
pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi  peserta  didik  pada
pendidikan anak usia dini melalui jalur
formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah agar fungsi dan tugas yang
melekat pada  jabatan
dilaksanakan sesuai dengan aturan yang
berlaku, maka diperlukan Penilaian
Kompetensi Guru (PKG) yang menjamin
terjadinya proses pembelajaran berkualitas
di semua jenjang pendidikan. Standar
kompetensi guru ini dikembangkan
dengan utuh dari empat kompetensi ialah
kompetensi  pedagogik, kepribadian,
sosial, serta  profesional. Penilaian
kompetensi ini dimaksudkan untuk
mewujudkan guru yang profrsional
mengikuti perkembangan saat ini.

Sekolah Menengah Pertama negeri
ataupun swasta, SMP Negeri 3 Patokbeusi
ini merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan penilaian kompetensi guru
(PKG) persatu tahun ajarannya demi

mengajar,

fungsional

menjamin  prosess pengajaran yang
berkualitas sesuai dengan Standard
Kualitas Akademik dan Kompetensi Guru.
Faktanya yang terjadi dalam proses
penilaian kompetensi guru pada SMP
Negeri 3 patokbeusi yaitu masih
menggunakan cara manual dengan
pemeriksaan data guru oleh staff TU dan
harus mencari berkas yang banyak di
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tempat pengarsipan sekolah, tak jauh
berbeda dengan penilai (assesor) yang
harus mengisi lembar penilaian dengan
menulis tangan setelah itu penilai (assesor)
harus menghitung nilai guru secara
manual dengan menggunakan Microsoft
Excel serta harus mengetik dan merapikan
kembeali rekapan untuk dilaporkan kepada
kepala sekolah. Proses tersebut memakan
waktu lama dan rentan terjadi kesalahan
pada laporan penilaian kompetensi guru.
Hal ini yang membuat penilaian
kompetensi guru di SMP Negeri 3
Patokbeusi menjadi kurang efektif.
Berdasarkan permasalahan yang telah
dijelaskan, maka perlu dibuatkan solusi
untuk mengatasi permasalahan penilaian
kompetensi guru di SMP Negeri 3
Patokbeusi dengan membuatkan program
berbasis web dengan metode Analytical
Hierarchy Process yang bermaksud untuk
mempermudah proses penilaian dan
perhitungan hasil kompetensi guru pada
SMP Negeri 3 Patokbeusi agara proses
penilaian lebih efektif dan tidak memakan
waktu lama dalam membuat rekap
laporan penilaian kompetensi guru.
Metode AHP digunakan untuk
membantu penilaian kompetensi guru
yang dilakukan pada SMP Negeri 3
Patokbeusi ini merupakan sebuah
organisasi yang tidak terlepas dari peranan
sumberdaya yang berkualitas dalam
bidang pendidikan. Oleh karena itu, setiap
sekolah perlu melakukan penilaian
kompetensi guru agar kepala sekolah
mengetahui kemampuan setiap guru-
gurunya.

2. KAJIAN LITERATUR

2.1 Perngertian Website

Dijelaskan menurut Ardhana bahwa
“World Wide Web atau Web adalah sebuah
layanan informasi yang menggunakan
konsep tautan demi memudahkan
pengguna untuk melakukan penelusuran
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informasi pada internet”. [1]

Website diartikan sebagai kumpulan
halaman yang berisi informasi yang
disediakan melalui koneksi internet yang
dapat diakses oleh setiap orang diseluruh
dunia. [2]

Dapat disimpulkan bahwa Website
adalah kumpulan halaman yang berisi
informasi menggunakan konsep tautan
yang dapat dilihat serta diakses oleh
orang-orang diseluruh dunia.

2.2 Konsep Dasar Sistem Pendukung

Keputusan (SPK)

Menurut Litlle menjelaskan “sistem
pendukung keputusan (SPK) merupakan
sistem informasi berbasis komputer yang
memiliki  hasil  berbagai  alternatif
keputusan dengan tujuan membantu
manajemen dalam menangani berbagai
permasalahan terstruktur atau tidak
terstruktur menggunakan data serta
model”. [3]

Supriyanto mengatakan SPK dibangun
tentunya mempunyai tujuan yang ingin
dicapai oleh seorang pembuat keputusan.
Tujuan SPK adalah sebagai Second
Opinion” atau “Information Sources” sebagai
bahan pertimbangan seorang manajer
sebelum memutuskan kebijakan tertentu
SPK dibangun oleh tiga komponen yaitu :

a. Database

Sasaran

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
Sistem Database adalah kumpulan data
yang dimiliki oleh setiap perusahaan
baik data dasar maupun data kecil
seperti data transaksi sehari-hari.

b. Model base
Model base adalah suatu model yang
mepresentasikan permasalahan dalam
format kuantitatif.

c. Software System
Software System adalah paduan antara
database dan model base, yang
sebelumnya telah direpresentasikan ke
dalam bentuk model yang sudah
dimengerti  oleh  setiap  sistem
komputer. [4]

Dapat disimpulkan bahwa sistem
pendukung keputusan (SPK) adalah suatu
sistem  informasi  komputer yang
mendukung pemakaian untuk menangani
berbagai permasalahan yang terstruktur
ataupun tidak terstruktur agar proses
pengambilan keputusan efektif

2.3 Pengertian Metode  Analitycal

Hierarki Process (AHP)

AHP adalah suatu model pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty. Model pendukung ini
akan menguraikan masalah multi faktor
atau multi kriteria yang menjadi suatu
hierarki.

/x

Kntenia | Knteria 2 Kniferia 3 Foe=== Knitena ke n

Aematf] | | Alematf2 | | Aema 3 - Alematifkem

Gambar 1. Struktur Hierarki

Hierarki didefinisikan sebagai
representasi dari sebuah permasalahan
dalam suatu struktur multi level dimana
level pertama adalah tujuan yang diikuti

dengan lebel faktor, kriteria, subkriteria,
dan seterusnya ke bawah hingga level
akhir dari alternatif. Dengan hierarki,
masalah tersebur dapat diuraikan kedalam
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kelompok yang kemudian diatur menjadi
suatu  bentuk
permasalahan menjadi lebih terstruktur.
[5]

Tahapan-tahapan didalam proses AHP
(Analytical ~ Hierarchy  Process) adalah
sebagai berikut :

a. Mendefinisikan setiap masalah dan

hierarki sehingga

menentukan solusi dari masalah
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b. Membuat struktur hierarki yang
diawali dengan tujuan umum,
kemudian dilanjutkan dengan kriteria
dan alternatif.

c. Membuat  matrik
berpasangan yang dilakukan
berdasarkan pilihan atau judgement
dari pembuat keputusan suatu elemen
dibandingkan elemen lainnya.

perbandingan

tersebut.
Tabel 1. Nilai Indeks / tingkat kepentingan
Skala
Perbandingan  Pasangan Definisi
Berpasangan
1 1 Kedua elemen sama pentingnya
3 13 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
elemen yang lainnya
5 15 Elemen yang satu lebih penting daripada
elemen yang lainnya
7 17 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada
elemen lainnya
9 19 Satu elemen mutlak penting daripada elemen
lainnya
2,4,6,8 Yo, Va, /6, /s Nilai di antara dua nilai pertimbangan

d. Menormalkan setiap data dengan
membagi nilai dari setiap elemen di
dalam matrik berpasangan dengan
nilai total dari setiap kolom.

e. Menghitung nilai eigen vector dan
melakukan pengujian konsistensinya,
jika nilai tidak konsisten maka
pengambilan data perlu diperbaiki
atau diulangi. Eigen wvector yang
dimaksudkan ialah nilai maksimun
yang diperoleh.

f. Mengulangi setiap langkah-langkah
mulai dari langkah ke 3, 4, dan 5 untuk
seluruh tingkat hierarkinya.

g. Menghitung eigen vector dari setiap
matriks perbandingan berpasangan.
Nilai eigen vector merupakan bobot
setiap dari elemen-elemen.

h. Selanjutnya melakukan pengujian dari
konsistensi hierarki akhir. Jika tidak
memenuhi dengan CR <0,100 maka
penilaian harus diulangi kembali.

Berikut adalah rumus untuk
menentukan Rasio Konsistensi (CR) indeks
konsistensi dari matriks berordon :

Amaksimal-n

CI = T ............. (1)

Keterangan :

CI = Indeks Konsistensi (Consistency Index)

A = Nilai eigen terbesar dari matrik
berordo n.

Apabila CI = 0 , berarti matriks
konsisten. Batas tidak konsisten yang
ditetapkan  Saaty = diukur  dengan
menggunakan rasio konsistensi (CR)
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dengan membandingkan indeks
konsistensi dengan nilai random (RI). Nilai
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RI ini bergantung pada ordo matrik n.

Tabel 2. Nilai RI

n 1 2 3 4 5 6 7

9 10 11 12 13 14 15

RI 0,00 000 058 09 1,12 1,24 1,32 1,41

1,45 149 151 1,58 1,56 1,57 1,59

CR dirumuskan :

_a
CR=1T o @)

2.4 Pengertian Kompetensi Guru

Dijelaskan guru merupakan seorang
pendidik yang profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi  peserta  didik  pada
pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. [6]

2.5 Usecase Diagram

Usecase Diagram merupakan interaksi
antara wusecase dan aktor. Dimana aktor
tersebut dapat berupa orang atau user,
peralatan, maupun sistem lain yang akan
berinteraksi dengan sistem yang sedang
Usecase

bangun. mengambarkan

Sistem' Rekayasa
Informasi

fungsional sistem yang harus dipenuhi
sistem dari pandangan pemakai.

2.6 Activity Diagram

Activity Diagram, penggambaran dari
aliran fungsi pada sistem. Dimana, pada
tahap ini diagram aktivitas digunakan
untuk menunjukan bagaimana aliran kerja
pada sistem. Diagram ini dapat dijadikan
pula sebagai pengambaran kejadian pada
Usecase Diagram.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

“Model waterfall adalah model SDLC
yang paling sederhana. Model ini hanya
cocok untuk pengembangan perangakat
lunak dengan spesifikasi yang tidak dapat
berubah-ubah”. [7]

'\_ Analisis — Desain

Pengkodean  —— Pengujian

.
— P

Gambar 2. [lustrasi model waterfall

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan data kebutuhan
yang dilakukan secara detail dan
intensif ~ untuk  menspesifikasikan
kebutuhan perangkat lunak dengan
tujuan agar dapat dipahami dengan
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh
user.

b. Desain
Desain perangkat lunak merupakan
langkah fokus pada desain pembuatan

program perangkat lunak termasuk
struktur data, arsitektur perangkat
lunak, antarmuka dan prosedur
pengkodean.

c. Pembuatan Kode Program

ditranslasikan ke dalam
program perangkat lunak. Hasil dari
tahap ini ialah program komputer
sesuai dengan desain yang sudah
dibuat sebelumnya dalam tahap desain.

d. Pengujian

Desain

Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kompetensi Guru Menggunakan Metode Analytical Hierarki Process

DOI : https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.888

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika with CC BY NC licence


https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.888

A.P. Pouryono / JIMI5 (2) pp. 144-156

Pengujian ini berfokus pada perangkat
lunak secara dari segi [logic dan
fungsional dan memastikan bahwa
semua bagian sudah diuji. Hal ini
dilakukan  untuk meminimalisir
kesalahan (error) dan memastikan hasil
dengan yang sudah
direcancakan.

sesuai

e. Pendukung (support) atau pemeliharaan
(maintenance)
Perangkat lunak terkadang mengalami
perubahan atau pembaharuan ketika
sudah dikirim kepada user. Perubahan
tersebut bisa terjadi karena adanya bug
atau kesalahan yang muncul dan
terdeteksi dalam pengujian perangkat
lunak.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang sudah dilakukan
oleh penulis pada SMP Negeri 3
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Patokbeusi  ialah
membuatkan aplikasi sistem pendukung
keputusan penilian kompetensi guru pada
sekolah tersebut. Pada proses penelitian ini

bagaimana  cara

penulis membuatkan sistem pendukung
keputusan dengan penggunaan metode
System Development Life Cycle (SDLC).

4.2 Membangun Prototype

Membangun prototype disini adalah
tahap dimana proses penggambaran atau
proses desain arsitek aplikasi dengan
mendesain struktur aplikasi dan tampilan
antar muka pengguna (user Interface).
Dengan rancangan prototype ini bertujuan
untuk memberikan gambaran serta
pemahaman kepada pengguna yaitu admin
penilai SMP Negeri 3 Patokbeusi mengenai
sistem yang akan berjalan pada aplikasi

yang dibuat.

a. Desain Arsitektur Software
1) Usecase Diagram

Gambar 3. Usecase Diagram

2) Activity Diagram

1) Activity Diagram Login
Aktifitas login yang dilakukan untuk
masuk kedalam halaman dashboard
pada aplikasi sistem pendukung

keputusan penilaian komptensi guru
yang dilakukan oleh seorang admin
ialah mengisi form e-mail dan
password. Berikut merupakan activity
diagram :

Admin

Sistern

Mengisi E-mail dan Password

+———{" Menampiakan form login

START

Kiik tombol Masuk

END

Gambar 4. Activity Diagram Login
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2)

Activity Diagram Perhitungan

Activity  Diagram  perhitungan ini
merupakan admin melakukan proses
tambah alternatif
melalukan perbandingan dan melihat
hasil perbandingan. Proses nya ialah

kemudian

P-ISSN : 2549-7480
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admin akan melakukan perhitungan
perbandingan dan memasukan nilai
kriteria serta nilai subkriteria untuk
matriksnya. Setelah itu admin akan
melihat hasil perbandingan itu di
dalam menu hasil perbandingan itu.

admin  melakukan  perhitungan Berikut adalah activity Diagram menu
penambahan pada alternatif sebagai perhitungan :
proses awal perhitungan kemudian
.
i i
([ avermsir [ Fesandingsn ) Hasi Periungan )

| I
.

- | Menghapus dats altemans
pada altsmatf list

Mamilin tombol

Lihat Matriks

Gambar 5. Activity Diagram menu Perhitungan

4.3 Desain Interface
Tujuan perancangan antar

kompetensi guru.
muka a. Tampilan Halam Utama
dasarnya untuk mendapatkan satu kriteria
yang sangat penting dalam pengoperasian
sebuah web, yakni aspek ramah dan mudah
untuk dipahami oleh pengguna (user
friendly). Berikut adalah rancangan dari

web pendukung keputusan penilaian

Tampilan pada halaman ini akan
terlihat saat membuka [link dari web.
Dengan maksud untuk melakukan
login jika ingin mengakses halaman
dashboard. Dan dihalaman ini guru
dapat melihat nilai dan peringkat.

A Web Page

O ¢ X Q (http://spk-pkg.epizycom/ ) @

Beranda | Hasil Kompetensi Guru | Masuk

\/

L4 Slide Header >

T~

Gambar 6. Tampilan Desain Halaman Utama

L4
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A Web Page

QO X} Germresamr ) € )

AWeb Page
Q> X} orogepzoon @
Dashboard QO X rmme ()
- “B40Renigs & B4rienigs &
a Data Kriteria
Siakan Kik Untuk Memalai
corss sors sorss o i [om]
- Guru PN =
SPK Penilaian Kompetensi Guru a0 s [T ———

menggunakan metode AHP Perhitungan w—————et st G Frien - =
g — atera | K1 (Menguoa | K92 - (Men |03 - (range | kPt - (kegaran)
et e |1 BB O g0 -]

o] e || T o B e
Ao " - " - | -

Aaen e w

Tentang ——.n s Amren pemart DG G s B
Pertanangan - = = = —~

[ ingatken Soya Ko te)t ! ! !

_m @2020 SPK Penilaian Kompetensi e
Tentang
@2010 5P Perdaan Karmpeians
4
Pz = Z

Gambar 7. Tampilan Desain

Login

Tampilan Desain Login

Gambar 8. Tampilan Desain
Dashboard

Gambar 9. Tampilan Desain
Menu Perbandingan

Tampilan perhitungan sebagaimana

Tampilan Login sebagaimana gambar gambar 9 berisi alternatif,
7 merupakan tampilan aplikasi setelah perbandingan, dan hasil
tampilan halaman utama dibuka. perbandingan. Sebagai contoh
Pada menu Login ini menampilkan detailnya yaitu dalam tampilan

dua buah textbox dan satu checkbox
untuk mengisi e-mail dan password
serta satu buah button masuk.
Tampilan Desain Dashboard

perbandingan dimana tampilan ini
berisikan button tampilkan, combobox,
lihat matriks, lihat subkriteria, dan
simpan kriteria.

Tampilan sebagaimana gambar 8 di
atas merupakan tampilan aplikasi
pada saat awal aplikasi dibuka. Pada
menu ini terdapat button dashboard,
data kriteria, guru, perhitungan,
pengaturan, dan tentang.

Tampilan Perhitungan

4.4 Implamentasi Hasil Program
Tampilan Dashboard
Tampilan yang pertama
setelah melakukan login yang berisi
menu-menu dan juga

identitas serta sejarah sekolah.

Deshbaard
airm

muncul

aplikasi

14

Jumlah Kritenz

T B R W

gt A hoeajet 3 Fulohines

Wi Wea ERE Mg Faussers

Visi

Misi

Gambar 10. Tampilan Dashboard

b. Tampilan Perbandingan
Halaman ini adalah halaman yang
menampilkan matriks, menambahkan

dan menyimpan nilai perbandingan
berpasangan, melihat matriks dan sub
kriteria.
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Gambar 11. Tampilan Menu Perbandingan

2.5 Hasil Perhitungan Penilaian dengan
Menggunakan Metode AHP
Berdasarkan metode yang digunakan

untuk penilaian kompetensi guru yaitu

dengan menggunakan metode AHP

(Analytical ~ Hierarchy — Process), maka

langkah-langkahnya dalam posisi

perhitungannya sebagai berikut:

a.

Penentuan Kriteria

Dalam proses perhitungan AHP
disini, penulis menentukan kriteria
yang digunakan sesuai dengan yang
ada di dalam instrument PKG yang
ditentukan oleh kementerian
pendidikan yaitu :
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Tabel 3. Data Kriteria
No Singkat Kriteria
1 KP1  Pedagogik (Menguasai karakteristik peserta didik)
Pedagogik (Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
2 KP2 .
mendidik)
3 KP3  Pedagogik (Pengembangan kurikulum)
4 KP4  Pedagogik (Kegiatan pembelajaran yang mendidik)
5 KP5  Pedagogik (Pengembangan potensi peserta didik)
6 KP6  Pedagogik (Komunikasi peserta didik)
7 KP7  Pedagogik (Penilaian dan evaluasi)
Kepribadian (bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
8 KP8 .
kebudayaan nasional)
9 KP9  Kepribadian (Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan)
10 KP10 Kepribadian (Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga
menjadi guru)
11 KP11  Sosial (Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif)
Sosial (Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua,
12 KP12 .
peserta didik, dan masyarakat)
Profesional (Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir, keilmuan
13 KP13 . .
yang mendukung mata pelajaran yang diampu)
14 KP14 Profesional (Mengembangkan keprofesian melalui tindakan yang reflektif)
b. Penentuan Nilai Kriteria dinyatakan bahwa nilai bobot kriteria
Berdasarkan dari hasil wawancara kompetensi 1 sampai nilai AHP yang
dengan pihak sekolah terkait dengan sudah ditentukan.

masalah penilaian guru disekolah,

Tabel 4. Nilai Kriteria

Kl 1 | § f 2 | 4 3 5 ) 2
K2 033 | 1 5 3 4 b 1 1 1 1 3 5 1 6
K 025 | 02 1 1 9 2 4 § 3 1 2 ] 3 2
K4 05 0 1 1 1 5 5 4 1 f 9 1
K | 05 oo | 1 ) 5 1 3 § ] | 4
K6 0125 | 0166 | 03 1 05 1 5 6 § 2 3 5 4 4
K7 0166 | 05 | 01 05 05 | 02 | 3 3 1 4 o § 1
K$ 03 1] 016 | 02 02 | 0166 | 0333 | 1 § 4 3 1 § 4
K9 1 1035 | 02 | 0142 ) 0125 | 0333 | 0186 | 1 3 5 1 1 3
K10 025 | 05 1 025 ) 0333 | 03 05 | 0% |03 1 4 1 6 8
LAVRR 0333 | 0333 ) 03 | 01D ] 0125 033 02 |03 ) 02 | 0% 1 1 | 3
K12 02 | 02 0335 | 0lee | 033 0 02 [ Q6| 1 0 05 QM2 1 1 5
K13 0 oo 025 | 0105 | 02 1068 | 1 03 | 1
K14 05 | 0166 | 03 1 025 | 023 1 025 | 0333 | 0125 | 0333 | 02 | 0142 | 1
Konsisten logis 1) Menghitung Jumlah Kolom

Merupakan perhitungan logis yang
memiliki beberapa langkah-langkah

Dengan menjumlah setiap kolom
dari kolom K1 sampai K14 disetiap

perhitungan adalah sebagai berikut : barisnya.
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Tabel 5. Menghitung Jumlah Kolom

K2 K K4 K5 K6 X7 K8 Ko KI0 Kl
K1 1 3 4 2 1 § § 2 1 4 3 5 2 2
K 0333 1 5 3 4 6 1 1 1 2 3 5 1 6
K3 025 02 1 1 9 1 4 [ 3 1 1 3 3 1
K4 05 1033 | 014 1 1 1 2 5 5 4 1 6 9 1
K3 1 025 | ol 1 1 2 2 5 1 3 8 3 1 4
K6 0125 | 0166 | 05 1 05 1 5 6 § 1 3 5 4 4
K1 066 | 05 | 0% 03 05 02 1 3 3 2 4 6 § 1
K8 03 1 0166 | 02 02 | 0166 | 0333 1 [ 4 3 1 5 4
K9 1 1 0333 | 02 | 0142 | 0125 | 0333 | 0166 1 3 5 1 1 3
K10 023 05 1 025 ] 0383 ] 05 05 | 025 | 0 1 4 2 6 §
KiL 0333 ] 0333 | 05 [ 0142 ] 0125 | 0333 | 025 [ 03B | 02 025 1 1 1 3
Kn 02 02 10333 | 0166 | 0333 | 02 | 0166 1 0142 ] 05 [ om 1 2 5
K 03 1 0333 | 0 1 025 | 0125 | 02 1 0,166 1 03 1 1
Ki 05 | 0166 | 05 1 025 | 025 1 025 | 0333 | 0125 [ 0333 | 02 | 0142 1
JUMLAH | 577 | 975 | 1064 | 1765 | 2377 | 2075 | 2826 | 3120 | 3341 | 30 | 3178 | 3936 | #2 2
2) Melakukan Normalisasi misalnya  untuk

Melakukan pembagian dari setiap

elemen pada

kolom dengan

jumlah per kolom yang sesuai,
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menghitung

matriks normalisasi pada kolom 1
dan baris 1.

Tabel 6. Matrik Normalisasi

KRITERIA Kl K K K4 X5 X6 X7 4] K¢ K0 KII K2
K1 0.1730 | 0.4098 | 0.2818 | 02831 | 02043 | 0.0672 | 01415 | 0.1921 | 00200 | 0.1875 | 0.0629 | 01778 | 0.1476 | 0.0238
K 0.0432 | 01024 | 02818 | 03397 | 0.1682 | 0.1008 | 02122 | 0.0960 | 0.0598 | 0.0937 | 0.1573 | 0.0254 | 0.1291 | 00238
] 00576 | 0.0341 | 0.0039 | 0.1132 | 02043 | 0.1344 | 0.1061 | 0.0640 | 01795 | 0.0037 | 01238 | 0.0508 | 0.1107 | 0.0476
K4 0.0346 | 0.0170 | 0.0469 | 0.0566 | 0.0841 | 02352 | 0.1415 | 0.1601 | 0.0598 | 0.1562 | 0.0314 | 0.0762 | 0.0922 | 0.0714
K3 0.0247 | 0.0036 | 0.0134 | 0.0283 | 0.0420 | 03023 | 0.1415 | 0.0060 | 0.1197 | 0.0037 | 0.1887 | 0.0762 | 0.0369 | 0.0476
Ké 0.0865 | 0.0341 | 0.0234 | 0.0080 | 0.0046 | 0.0336 | 0.1061 | 0.1280 | 0.0897 | 0.0312 | 0.0314 | 0.1524 | 0.0369 | 0.1428
K7 0.0432 | 0.0170 | 0.0313 | 0.0141 | 0.0105 | 0.0112 | 0.0353 | 0.1601 | 0.1496 | 0.0037 | 0.0%43 | 01270 | 0.0184 | 0.0238
K§ 0.0288 | 0.0341 | 0.0469 | 00113 | 0.0140 | 0.0084 | 0.0070 | 0.0320 | 02094 | 0125 | 0.0%43 | 0.0762 | 0.0184 | 0.1428
Ko 0.1730 | 0.0512 | 0.0156 | 0.0283 | 0.0105 | 0.0112 | 0.0070 | 0.0045 | 0.0299 | 0.0312 | 01258 | 0.0508 | 0.0553 | 0.0714
ST 0.0288 | 0.0341 | 00313 | 0.0113 | 0.0140 | 00336 | 0.0117 | 0.0080 | 00299 | 0.0312 | 0.0314 | 0.0508 | 0.0738 | 0.0952
Kl 0.0865 | 0.0204 | 0.0234 | 0.0566 | 0.0070 | 0.0336 | 0.0117 | 0.0106 | 0.0074 | 0.0312 | 0.0314 | 01016 | 0.0922 | 0.0714
AR 0.0247 | 0.1024 | 0.0469 | 0.0188 | 0.0140 | 0.0036 | 0.0070 | 0.0106 | 0.0149 | 0.0136 | 0.0078 | 0.0254 | 0.1660 | 0.0952
ORI 0.0216 | 0.0146 | 0.0136 | 0.0113 | 0.0210 | 0.0168 | 0.0353 | 0.0320 | 0.0099 | 0.0078 | 0.0082 | 0.0028 | 0.0184 | 0.1190
JAER 01730 | 0.1024 | 0.0469 | 0.0188 | 0.0210 | 0.0036 | 0.0353 | 0.0053 | 0.0099 | 0.0078 | 0.0104 | 0.0083 | 0.0036 | 0.0238

3) Mendapatkan bobot kriteria
Bobot prioritas didapatkan dari
hasil menjumlahkan

Tabel 7. Menghitung bobot kriteria

masing-

KRITERIA
K1l

JUMLAH PRIORITAS

masing baris kriteria kemudian
dibagi dengan jumlah kriteria.

2.0025 0.1430
1.6744 0.1198
1.7647 0.1260
12047 0.0024
1.2635 0.0002
12174 0.0869
0.8562 0.0611
08538 0.0609
07878 0.0562
0.7006 0.0508
04244 0.0303
0.3370 0.0240
0.5082 0.0363
0.3051 0.0217
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4)

5)

6)

7)

Menghitung Penjumlahan Tiap
Baris

Yaitu denga membagi
priortias dengan skala nilai pada
kolom  di

nilai

elemen matrik
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perbandingan berpasangan.

Dimana hasil dari penjumlahan ini

dijadikan sebagai hasil total
mencari nilai rasio konsisten.

Tabel 8. Menghitung jumlah tiap baris

1Y

K10

Kl K2 K3 K T
00435 | 3054

76 | 01196 | 06302

01307 | 26771

B 00357 | 0.0239 | 01260

00435 | 20347

K4 0.0715 | 0.0398 | 0.0180

7| 0017 [ 20156

K5 01430 | 0.0209 | 0.0140 | 0.0924 | 04

00871 | 19351

K6 0.0178 | 0.0199 | 0.0630 | 0.

52 | 00871 [ 19924

K7 0.0238 | 0.0398 | 0.0315 [ 0

00217 | 13161

K8 0.0715 | 0.1196 | 0.0210 | 0.0

5| 00871 | 12686

K 0.1430 | 0.119 | 0.0420 | 0

00653 | 10076

AU 0.0357 | 00398 | 0.1260 | 0

01743 | 08651

SO 0.0476 | 0.0308 | 0.0630 | 0

0.0653 | 0961

SR 0.0286 | 00130 | 0.0420 | O

01080 | 04719

NEI 0.0715 | 0.1196 | 0.0420 | 0

1562 | 00084

3 | 04525 | 06H1

JSCR 00715 | 00199 | 0.0830 | 0094 | 0

7 | 0.0063

00217 | 04346

Menghitung Rasio Konsistensi
Yaitu dengan
penjumlahan pada jumlah tiap

melakukan

dengan prioritas kriteria.
Hasil total dari rasio ini digunakan
untuk menghitung nilai maksimal.

Tabel 9. Menghitung rasio konsistensi

KRITERIA JUMLAH PRIORITAS HASIL

K1 30524 0.1430 3.1055

K2 2.6771 0.1196 27967

K3 29347 0.1260 3.0608

K4 2.0156 0.0024 2.1081

K5 19551 0.0002 20453

K6 19024 0.0869 20794

K7 13161 0.0611 13773

K8 1.2686 0.0609 13296

KO 1.0076 0.0562 1.0639

09951 0.0506 1.0458

0.9951 0.0303 0.5944

04719 0.0240 04960

06711 0.0363 0.7074

0.4346 0.0217 0.4564

TOTAL 22.3573
Mendapatkan Nilai A Max Dengan menjumlahkan nilai A
Adalah  dengan  menghitung maks lalu melakukan

jumlah baris dikali dengan hasil
bobot kriteria.

Diketahui :
Jumlah total tiap baris = 22,3573
n =14
Dihitung dengan rumus :
Jumlah Total

22,3573

- 14

= 1,5969
Mendapatkan Nilai Consistency
Index (CI)

pengurangan dengan banyaknya
kriteria dan membaginya dengan
banyaknya kriteria.
Diketahui :

Maks =1,5969

n =14

Dapat dihitung dengan
berikut :

Maks =

rumus
Maks — n

n
1,5669 — 14

14
—0,8859
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5.

8) Menghitung Jumlah CR
Dengan membagi nilai CI dengan
nilai IR yang sudah ditentukan.
Diketahui :
CI =-0,8859
IR =057
Dapat dilakukan perhitungan

dengan rumus sebagai berikut :

cl
CR=—

IR
~ —0,8859

0,57
= —0,5642

Berdasarkan hasil perhitungan.
CR < 0,1 maka rasio konsistensi
perhitungannya dinyatakan
VALID.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari

hasil penelitian penulis diatas adalah :

a.

Dengan perhitungan Analitycal Hierarki
Process (AHP) ini proses penentuan
guru terbaik dengan membandingkan
nilai kriteria dan alternatif menjadi
salah satu proses untuk mengetahui
peringkat guru tertinggi.

Adanya proses penentuan kriteria dan
alternatif dalam proses ini didapatkan
dari kementerian pendidikan untuk
penentuan kriterianya dan untuk
alternatifnya merupakan guru-guru

SMP Negeri 3 Patokbeusi.

6.
[1]

2]

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
Aplikasi berbasis web ini dibuatkan
dengan tujuan mempermudah dalam
proses penentuan guru terbaik di SMP
Negeri 3 Patokbeusi. Sehingga dalam
proses penilaian akan lebih akurat.
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ABSTRACT

This research is motivated by the need for a verse deposit system
by students to PA lecturers, students in depositing surah to PA
lecturers do not need to carry a deposit card anymore, and do
not need to buy into the photo copy building anymore, usually in
paragraph deposits students always carry a deposit card every
time. want to deposit verses to the PA lecturer, so that sometimes
students forget to bring their deposit cards. The purpose of this
study was to produce a database of verse deposit storage
performed by students to PA lecturers. The type of research used
in this research is Research and Development (RnD) research,
which is a method used to produce a system, the R&D model
used is the 4D version, namely, Define, design, develop, and
disseminate, with the system development model using the
System Development Life Cycle (SDLC), by applying the
waterfall model consisting of, Communication, Planning,
Modeling, Construction, and Deployment. Based on the results
of the research conducted by the researchers, the researcher
succeeded in making a product of the verse deposit system in
lain Bukittinngi. The results of the validity test conducted by
computer experts show that this product is very valid with a
value of 0.78. The results of the practicality test conducted by PA
lecturers showed that this product was declared very practical
with a value of 0.96 and the results of the effectiveness test
conducted with students showed that this product was very
effective with a value of 0.82.

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika (Scientific Informatics Journal) with CC BY NC licence

1. PENDAHULUAN

menghafal Al- Qur'an itu mudah-mudah

Menghafal Al-Qur'an merupakan sulit, mudah ketika dihafal tapi sulit
tugas yang berat dan tanggung jawab ketika dijaga. Masalah yang dihadapi oleh
yang sangat besar dan mulia dan orang yang sedang menghafal Al-Qur'an
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memang banyak dan bermacam-macam.
Mulai  dari
penciptaan lingkungan, dan pembagian
waktu, sampai pada metode menghafal

pengembangan  minat,

itu sendiri.[1] Para wulama bersepakat
bahwa hukum menghafal Al-Qur’an
adalah fardhu kifayah. Jika di antara
anggota masyarakat dapat melaksanakan
dan mampu menghafal Al-Qur'an maka
terlepas dosa atas yang lainnya. Dan jika
diabaikan dan tidak mau menghafalnya
maka berdosa semua masyarakat di
daerah tersebut.[2] Pada prinsipnya
kekuatan hukum seperti ini dimaksudkan
untuk menjaga Al-Qur’an dari pemalsuan,
pergantian dan perubahan yang telah
terjadi bagi kitab-kitab sebelumnya yaitu
Zabur, Taurat, dan Injil. Dalam membaca
dan menghafal al-Qur'an tersebut kita
harus menjalani proses pendidikan,
karena hanya dengan pendidikanlah
dapat dipelajari cara membaca dan
menghafal al-Qur’an dengan baik.[3]

Pendidikan merupakan usaha sengaja
untuk mendewasakan manusia muda
menjadi manusia yang bertanggung jawab
dan memiliki kemampuan tertentu
sebagai penerus kebudayaan. Hal ini
terdapat dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 vyang
berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta  didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.[4]

Di IAIN Bukittinggi dalam
menyelesaikan studi dan perkuliahannya
ada beberapa tahapan yang harus
diselesaikan untuk mencapai wisuda,
salah satunya vyaitu tahapan untuk
mengikuti syarat ujian komprehensif.
Adapun dalam  pelaksanaan ujian

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
komprehensif  dibutuhkan  beberapa
syarat, salah satunya yaitu penyetoran
ayat. Mahasiswa melakukan penyetoran
ayat dari surah Al-Balad sampai surah
An-Nas kepada masing-masing PA.
Adapun pelaksanaannya mahasiswa
harus membawa kartu penyetoran ayat
sebagai tanda bukti penyetoran, dan ini
masih dilakukan secara manual sehingga
menurut yang penulis lihat terdapat
beberapa kendala didalamnya, seperti
dalam penyetoran mahasiswa diwajibkan
membawa kartu tersebut, kartu tersebut
bisa saja hilang atau rusak, dan adapun
dalam pengisian kartu masih ada
kemungkinan  dilakukan kecurangan
misalnya pemalsuan tanda tangan.

Maka dari itu di perlukan aplikasi
yang bisa memudahkan dan membantu
Dosen PA agar lebih mudah dalam
melakukan penyimpanan data dalam
aktivitas penyetoran ayat oleh mahasiswa.
Oleh karena itu penulis tertarik untuk
merancang  aplikasi  mobile  untuk
membuat sebuah aplikasi penyetoran ayat
dengan menggunakan aplikasi android,
yang mana android ini suatu aplikasi yang
bisa digunakan untuk membuat suatu
aplikasi yang dapat berfungsi pada
perangkat smartphone android.

Android merupakan subset perangkat
lunak untuk perangkat mobile yang
meliputi sistem operasi, middleware, dan
aplikasi inti yang dirilis oleh Google.
Android adalah sistem operasi bergerak
(mobile operating system) yang mengadopsi
sistem operasi linux, namun telah
dimodifikasi.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Definisi menghafal Al-Qur’an
Menghafal ~Al-Qur'an  merupakan
kemuliaan yang diberikan oleh Allah
SW.T. Zat yang menurunkan al-Qur’an
kepada hamba-Nya yang terpilih. Semua
orang memiliki kesempatan untuk
mendapatkan kemuliaan ini, dan Allah
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menjanjikan kemudahaan bagi siapa saja
yang bersungguh-sungguh menghafalnya.
Al-Qur'an bukan sekedar bacaan
biasa, tetapi adalah bacaan yang
mengandung petunjuk-petunjuk yang
membimbing manusia agar berhubungan
baik dengan pencipta-Nya dan
berhubungan baik dengan semua ciptaan-
Nya, serta untuk direnungkan dan
diaplikasikan dalam kehidupan.

2.2 Hukum Menghafal Al-Qur’an

Hukum menghafal al-Qur’an adalah
fardu kifayah. Sedangkan menghafal
sebagian surah al-Qur'an seperti al-
Fatihah adalah fardu ‘ain. Hal ini
mengingat bahwa tidak sah shalat
seseorang tanpa membaca al-Qur’an. Arti
menghafal menurut Abdul Aziz Rauf
adalah suatu proses kegiatan mengulang
baik dengan membaca atau mendengar,
pekerjaan apapun jika sering diulang,
pasti menjadi hafal.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa menghafal adalah
berusaha meresapkan ke dalam fikiran
agar selalu ingat. Menghafal Al-Qur’an
merupakan hal yang penting dalam
menjaga kemurnian dan keaslian Al-
Qur’an.

2.3 Pengertian Android

Android adalah sebuah sistem operasi
yang berbasis Linux yang mencakup
sistem operasi, middleware, dan apikasi.
Android menyediakan platform terbuka
bagi para pengembang sehingga dapat
menciptakan aplikasi dengan leluasa
untuk digunakan oleh para pengguna
smartphone android. Pada awalnya
android dikembangkan oleh Android Inc,
kemudian dibeli oleh Google Inc.[5]

Andorid adalah sebuah sistem operasi
untuk smartphone dan tablet. Sistem
operasi dapat diilustrasikan sebagai
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‘lembatan’ antara peranti (device) dan

penggunanya, sehingga pengguna dapat

berintraksi dengan devicenya dan

menjalankan  aplikasi-aplikasi ~ yang
tersedia pada device.[6]

2.4 Sejarah Android

Android adalah sebuah sistem operasi
perangkat mobile berbasis linux yang
mencangkup sistem operasi, middleware
dan aplikasi. Android menyediakan
platform terbuka bagi para pengembang
untuk menciptakan aplikasi mereka.

Awalnya, Google Inc. membeli Android
Inc. yang merupakan pendatang baru
yang membuat peranti lunak untuk
ponsel atau smartphone. Kemudian untuk
mengembangkan Android, dibentuklah
Open Handset Alliance, konsorsium dari 34
perusahaan peranti keras, peranti lunak
dan telekomunikasi, termasuk Google,
HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile,
dan Nvidia.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (RnD). RnD
bisa didefenisikan sebagai metode
penelitian yang secara sengaja, sistematis,
digunakan untuk menemukan,
merumuskan, memperbaiki,
mengembangkan, menghasilkan, menguji
validitas, efektifitas dan praktikalitas dari
produk, model, metode/strategi /cara,
jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul.

Model RnD yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model 4 D. Dalam
model tersebut terdapat langkah-langkah
penelitian RnD. Llangkah-langkah
penelitian RnD  sebagaimana yang
dikemukakan oleh pakar adalah sebagai
berikut: Define, Design, Development, dan
Disseminate, atau yang disingkat dengan
4D. [7]

’ Define ’ Design 1 Develop ’ Disseminate

Gambar 1. Pengembangan Model 4D
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3.1 Tahap Penelitian
Tahapan penelitian dilakukan agar
proses penelitian dapat berjalan dengan

P-ISSN : 2549-7480
E-ISSN : 2549-6301
baik, serta mendapatkan hasil yang baik.
Tahapan penelitian yang dilakukan dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

Studi Lapangan

Studi Literatur

I

Draf rancangan produk/aplikasi secara umum

» Comunication

! Planning (perencanaan)

_‘l Modeling (pemodelan) I

Devel
| ereep .l Construction (konstruksi)

Deployment

I Penyebaran produl/aplikasi di lokasi I

Gambar 2. Tahapan Penelitian

3.2 Tahap Uji Produk
Uji produk merupakan langkah-
langkah yang diterapkan untuk menguji
suatu produk yang dihasilkan dengan
tujuan menilai apakah produk tersebut
sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Uji produk terdiri dari uji
validitas, wuji praktikalitas, dan uji
efektivitas.
a. Uji Validitas
Aspek pertama penentuan kualitas
produk adalah kevaliditasan
(kesahihan). Van den Akker
menyatakan validitas mengacu pada
tingkat desain intervensi yang
didasarkan pada pengetahuan state-of-
the art dan berbagai macam komponen
dari intervensi yang berkaitan antara
satu dengan yang lainnya, disebut
juga validitas konstruk. Untuk

menghasilkan produk yang

berkualitas dan siap diuji cobakan
perlu adanya wuji validitas produk
dalam penelitian ini, uji validitas
dilakukan oleh beberapa ahli (expert).
Pengujian  dilakukan  dengan
membandingkan  angket
penilaian dari produk. Uji validitas
dilakukan dengan mengacu rumus
Statistik Aiken’s V sebagai berikut:

2]

tentang

Keterangan :

s : r-lo

lo: Angka penelitian validitas yang
rendah

¢ : Angka penelitian validitas yang
tertinggi

r : Angka yang diberikan oleh
seorang penilaian

n : Jumlah penilai

Tabel 1. Kriteria penentuan validitas Aiken’s V

Pressentase %

Kriteria

0,6 <
>=0,6

Tidak Valid
Valid
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b. Uji Praktikalitas
Uji praktikalitas akan dilakukan
apabila produk dinyatakan valid pada
uji  validitas. = Uji = praktikalitas
digunakan untuk melihat suatu
produk praktis atau tidak saat
digunakan. Produk akan
dikategorikan praktis apabila mudah
dalam penggunaannya dan tidak
berbelit-belit.

Cara menguji praktikalitas adalah
dengan mengisi lembar penilaian
mengenai sistem yang dibuat. Dalam
lembar penilaian terdapat butir-butir
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yang berkaitan dengan kinerja sistem.
Lembar penilaian ini nantinya akan
diisi oleh orang-orang yang mencoba
sistem nantinya. Lembar penilaian
yang telah diisi akan dicari nilai
praktikalitas dengan rumus sebagai

berikut:

momen kappa (k) %
—re

Keterangan:

K =momen kappa
po = Proporsi yang terealisasi
pe = Proporsi yang tidak terealisasi

Tabel 2. Kategori Keputusan berdasarkan Momen Kappal8]

Kateori

Interval
0,81 -1,00
0,61 -0,80
0,41 -0,60
0,21 -0,40
0,01 -0,20

<0,00

Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat rendah

Tidak valid

c. Uji Efektifitas
Uji efektifitas dilakukan dengan
rumus Statistik Richard R. Hake (G-
Score) sebagai berikut.
GG=5f-5i100%-5i
Keterangan:

G : G-Score
Sf : Score akhir
Si: Score awal

Kriteria setiap indiktor dari lembar
uji sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Penentuan efektifitas G-Scores

Persentasi %

Kriteria

29 <
>=30
>=70-100

Kurang efektif
Cukup efektif
Sangat efektif

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil penelitian yang didapatkan dari
perancangan aplikasi mobile berbasis
android menghasilkan sebuah aplikasi
berbentuk  apk  yang
pengguna untuk mambantu dosen PA
dalam penilaian penyetoran ayat untuk

difungsikan

syarat  ujian  komprehensif  bagi
mahasiswa PTIK di IAIN Bukittinggi
dengan url setoran.ptik-iainbkt.my.id.

Peneliti telah melakukan uji
produk tersebut kepada beberapa ahli
di bidang komputer maupun di
bidang pendidikan. Hasil yang
peneliti dapatkan yaitu aplikasi yang
penulis buat valid, praktis dan efektiv
untuk digunakan dalam setoran ayat
di  jurusan  pendidikan  teknik
informatika dan komputer di IAIN
Bukittinggi.
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4.2 Pembahasan

aplikasi

Berdasarkan  penelitian

penyetoran berbasis

mengenail
android

menggunakan PHP MySQL yang telah

dilaksanakan, diperoleh hasil penelitian
dan pembahasannya pada masing-masing
tahan Define, Design, Develop, Dessiminate

adalah sebagai berikut :
a. Define
Menetapkan dan  mendefinisikan

prosedur setoran hafalan ayat bagi
mahasiswa yang mengikuti ujian
komprehensif
perancangan system. Pendefinisian ini
bertujuan unuk mengetahui
bagaimana bentuk system yang
digunakan selama ini. Dari observasi
dilapangan  penulis mendapatkan
beberapa permasalahan yang terjadi

sebelum melakukan

ternayata penyetoran ayat selama ini

secara manual dan masih

LOGIN Admin akses sistem

masih

Selesai /LogOut

Logout
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membawa kartu kuning tanda setoran

ayat, kampus juga
menggunakan system

menyimpan data-data setoran ayat

dan belum

untuk

yag dilakukan mahasiswa, sehingga
nantinya data-data nya itu bisa hilang
apabila sudah lama, Dan kampus juga
masih menggunakan cara manual
untuk penyimpanan data setoran ayat
mahasiswa.

Design
Dalam

tahap desain ini penulis

meracang sebuah aplikasi berdasarkan

kebutuhan dari kampus untuk
memudahkan dosen dalam
menyimpan data setoran yang

dilakukan mahasiswa untuk syarat
ujina komprehensif.
Berikut akses
sebagai berikut :

alur sistem admin

Melihat Manajemenuser

Melihat Data Dosen

T

Melihat data mahasiswa

Gambar 3. Alur Akses Sistem Admin

Gambar 3 merupakan alur akses
sistem admin, admin login ke sistem
dengan menggunakan username dan
password yang sudah terdaftar
sebelumnya. Setelah login ke system
kita bisa melihat petunjuk pemakaian,
melihat data dosen, melihat data

mahasiswa, melihat laporan, dan juga

bisa meihat manajemen user.

Jika admin sudah selesai melakukan
tugasnya maka dapat keluar dari
aplikasi
logout.
Berikut ini alur akses sitem dosen

dengan menekan tombol

sebagai berikut :
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Dosen login ke sistem
denzan memasukkan

Melihat tampilan
dachboard
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Melihat petunjuk
pemakaian

w username dan password
AVe

@

<]

LOGOUT @

Selesailogout

kata sandi

@ @

Melihat setotan avat

Melihat kartu

setoran mahasiswa

|

¢ @
Melihat manaiemen @ M, en,

Gambar 4. Alur Akses Sistem dosen

Gambar 4 alur akses system dosen,

dosen login ke sistem dengan
menggunakan username dan
password yang sudah terdaftar

sebelumnya, setelah login ke sistem
kita bisa melihat dashboard pada
tampilan aplikasi setelah itu kita bisa
melihat petunjuk pemakaian. Setelah
itu kita bisa melihat data mahasiswa
bimbingan, data
mahasiswa selanjutnya ada setoran
yang mana disini setorannya dosen
bisa melihat sejauh mana mahasiswa

setelah melihat

menyetorkan ayat baik itu setoran per
setoran  per
Selanjutnya setelah itu dosen bisa

@

ayat dan surah.

Mahasiswa login ke sistem
memasuklan username dan
password

B

g
-

Melihat tammilan
\ dashboard

melihat atau mencetak kartu setoran
ayat mahasiswa yang telah selesai
dalam penyetorannya, setelah itu ada
laporan ayat yng bisa dilihat oleh
dosen siapa saja
menyetorkan ayat. Dan apabila selesai
ada manajemen data diri
apabila menambah
mengganti data diri, selanjutnya ada
juga manajemen kata sandi dimana ini
bisa mengganti kata sandi dosen,
setelah selesai dosen bisa menekan
tombol logout untuk keluar.

yang belum

dosen

ingin atau

Berikut ini alur akses sitem mahasiswa
sebagai berikut :

DMelihat petunjuk
pemakaian

=

Mahasiswa bisa melihat
dan merubah data diri

P

selesailogout

Gambar 5. Alur Akses Sistem Mahasiswa

5 Alur Akses
Mahasiswa, mahasiswa login dengan
menggunakan username dan
password yang sudah terdaftar,
mahasiswa akan masuk dan pertama

Gambar Sistem

bisa melihat petunjuk penggunaan,
setelah itu mahasiswa bisa melihat
setoran ayat baik itu per
maupun per ayat, setelah itu apabila
mahasiswa selesai menyetorkan ayat

surah

Perancangan Aplikasi Mobile Penyetoran Ayat Untuk Mahasiswa Komprehensif di IAIN Bukittinggi.....
DOI : https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.957

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika with CC BY NC licence


https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.957

164

W.P. Sari dkk / JIMI 5 (2) pp. 157-167

mahasiswa bisa mencetak kartu tanda
setoran ayat. Dan di aplikasi ini juga
mahasiswa bisa mengubah atau
mengganti data  diri  maupun
mengganti sandi untuk masuk
kedalam aplikasi setoran tersebut,
setelah
langsung logout.
Develop
a) Communication
Pada tahap ini, peneliti
melakukan kegiatan wawancara di
TIAIN Bukittinggi,
mendapatkan data dari ibu eka
selaku staff di fakultas FTIK beliau
memberikan  data
beserta dosen PA masing- masing.
Dan peneliti juga mendapatkan
informasi dari salah satu dosen
PA, beliau menyampaikan bahwa
mahasiswa dalam penyetoran ayat
langsung menemui dosen Pa dan
menyetorkan ayatnya baik itu
setoran keseluruhan maupun di

selesai mahasiswa  bisa

penulis

mahasiswa

angsur, sering kali mahasiswa
dalam penyetoran ayat tergesa-
gesa karena dimana waktu
pendaftaran ujian komprehensif
habis disitu mahasiswa tergesa-
gesa menyetorkan ayatnya.
b) Planning
1) Estimating (pikiran tugas)
Mahasiswa sebagai aktor dapat
melakukan login dan merubah
data jika diperlukan, melihat
setoran ayat sampai mana
yang sudah selesai disetorkan,
dan mengubah kata sandi
aplikasi  jika
Sementara dosen sebagai aktor
juga dapat login dan merubah

diperlukan.

data diri jika diperlukan,
menilai hasil setoran
mahasiswa yang sudah

disetorakan, dan mengubah
aplikasi  jika
diperlukan. Sedangkan tugas

kata sandi

P-ISSN : 2549-7480
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admin sebagai aktor adalah
dapat login dan merubah data
diri jika diperlukan dan
mengubah data mahasiswa
dan dosen jika diperlukan.

2) Scheduling (penjadwalan)
Penjadwalan pelaksanaan
penelitian  dilakukan agar
pengembangan sistem dapat
dipantau sesuai dengan target
waktu yang telah
direncanakan.

3) Tracking
Pada proses pengerjaan sistem
aplikasinya, tahapan yang
dilalui penulis adalah pertama
membuat sistemnya dengan
menggunakan subliment text,
lalu  dihostingkan  supaya
sistem menjadi online sehingga
didapatkan alamat wurl dari
sistem penulis yaitu
setoran.ptik-iainbkt.my.id. lalu
tahap  pengerjaan
selanjutnya menjadikan website

sistem

sistem menjadi aplikasi
android  webview  dengan
pembuatan  aplikasi ~ APK

android dibuat melalui situs
appsgeyser.com yang mana

aplikasi tersebut dapat
diinstalkan pada ponsel
smartphone masing-masing
stake.

c) Modelling
1) Use case diagram
Use case diagram rancangan
sistem setoran ayat
mahasisswa berbasis android
menggambarkn fungsionalitas
yang diharapkan dari sebuah

sistem. Use case digunakan

untuk mempersentasikan
sebuah interaksi antara
mahasiswa dengan dosen

berikut use case diagram

perancangan aplikasi setoran
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di TAIN  Bukittinggi

Gambear 6. Use Case Diagram Setoran Ayat Berbasis Android

Berdasarkan diagram use case
di atas dapat dilihat terdapat
tiga aktor yaitu admin terdapat
tujuh use case yaitu login,
dashboard, data dosen, data

mahasiswa, laporan,
manajemen  user, logout.
Untuk dosen terdapat sepuluh
use  case yaitu  login,

dashboard, menambah data
mahasiswa, menghapus data
mahasiswa, surah setoran ayat,
cetak kartu, mengganti kata
sandi, manajemen data diri,
mahasiswa

logout.  Untuk

2)

terdapat tujuh use case yaitu
login, dashboard,
setoran ayat, cetak Kkartu
setoran, mengganti kata sandi,
manajemen data diri, logout.

surah

Activity diagram
Activity diagram
mendeskripsikan seluruh

aktivitas dalam sistem yang
sedang dirancang, bagaimana
aktivitas berawal, decision yang
terjadi,
bagaimana mereka berakhir.
Berikut aktivitas dari setoran
ayat berbasis android.

mungkin dan

[ Masukkan usemama dan password

)

Dashboard Admin

)

Gambar 7. Activity Diagram Admin
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Dilihat aktifitas yang
dilakukan oleh admin. Jika user
tersebut login sebagai
administrator, maka aktifitas
yang  dilakukanya  yaitu,
mengelola role akses akun,

mengelola data mahasiswa |,
mengelola data siswa. Aktifitas
admin yang pertama kali
adalah mengelola mengelola
data dosen, lalu kemudian
dilanjutkan dengan mengelola
data mahasiswa aktivitas ini
meliputi menambah,

P-ISSN : 2549-7480
E-ISSN : 2549-6301
menghapus,
ataupun mengupdate
mahasiswa maupun
pada aplikasi.

3) Sequence diagram
Gambar  Sequence  Diagram
Admin pada gambar 8 di
bawah ini merupakan interaksi
yang dilakukan oleh admin
dengan sistem yang digunakan
dan terjadi interaksi timbal
balik yang dilakukan oleh
admin
tersebut.

mengurangi
data
dosen

terhadap sistem

Gambear 8. Sequence Diagram Admin

d. Uji produk

1) Uji validitas

Untuk memperoleh produk
yang berkualitas dan siap dipakai
perlu dilakukannya wuji validitas
produk. Uji validitas dilakukan
untuk isi dari produk yang telah

dibuat dengan tujuan melihat
ketepatan dari  produk. Uji
validitas produk untuk ahli

pendidikan dan ahli bidang studi
yang dilakukan dengan konsultasi
dan meminta penilaian kepada
ahli tersebut. Untuk uji validitas
penulis mengambil tiga orang ahli
yang diminta untuk memvalidasi
produk yang penulis
Dengan nilai rata-rata 0,77 yaitu

rancang.

dengan kriteria Valid. Dengan
kesimpulan tampilan keterpaduan

2)

isi produk dan komunikasi visual
produk  sudah  valid
digunakan dalam

untuk
proses
penyetoran ayat untuk mahasiswa
komprehensif di iaian bukittinggi
berbasis android.
Uji praktikalitas

Praktikalitas  berarti bahwa
produk bersifat praktis, artinya
mudah dalam menggunakannya.
Kepraktisan suatu produk dapat
dilihat dengan
mempertimbangkan intervensi
yang dapat digunakan dan disukai
dalam
Kepraktisan tersebut dapat diukur
juga dari pendapat dosen apakah

kondisi normal.

produk tesebut mudah untuk
digunakan guru dalam proses
pembelajaran. Untuk uji
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praktikalitas peneliti ~ditujukan
kepada guru mata pelajaran, dan
sebagai sample responden
sebanyak 3 orang. Dengan nilai
rata-rata 0,96 yaitu dengan kriteria
Sangat Praktis. Dengan aspek
penilaian produk, yaitu tampilan,
isi, dan manfaat dari produk
sangat praktis untuk digunakan
dan memudahkan dosen dalam
proses setoran.
3) Uiji efektifitas

Efektifitas suatu produk dapat
dilihat dari sikap dan motivasi
siswa. Untuk Uji Efektifitas
peneliti tujukan kepada 5 orang
mahasiswa. Dengan nilai rata-rata
0,82 yaitu dengan kriteria Sangat
Efektif. Dengan aspek penilaian
produk, yaitu tampilan, isi, dan
manfaat dari produk sangat efektif
untuk digunakan dalam setoran
ayat.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Diucapkan Terima Kasih banyak
kepada pihak yang telah berkonstribusi
dalam penelitian ini, sehingga penelitian
ini dapat terselesaikan dengan tepat
waktu dan hasil dari penelitian ini dapat
bermanfaat bagi semua orang nantinya.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
penulis lakukan dan uraia yang penulis
kemukakan dalam bab-bab sebelumnya
mengenai peancangan aplikasi mobile
penyetoran ayat untuk mahasiswa
komprehensif di IAIN  Bukittinggi
berbasis Android menggunakan sublime
text dan bahasa pemograman PHP/Mysql.
Dengan adanya aplikasi ini maka sangat
membantu pihak kampus terutama untuk
dosen PA di jurusan pendidikan
Teknologi informatika dan komputer, dan
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sangat mempermudah dosen PA dalam

setoran ayat yang dilakukan oleh
mahasiswa.
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ABSTRACT

Technology is a tool or means used by humans to make ends meet.
Technological development covers various aspects of life, such as
health, education and in agriculture. One of the uses of current
technological developments is the creation of expert systems.
Expert systems in agriculture can help farmers in overcoming
problems in their crops based on the symptoms that occur in these
plants, so farmers can quickly find the right solution. One type of
agricultural plants that are susceptible to various pests is water
guava. In resolving pests and diseases that attack not a few of the
farmers or owners make mistakes in overcoming the problems
encountered. So by making an expert system to diagnose guava
plant diseases it is expected to help farmers to overcome problems
by providing good solutions. The process of making this expert
system uses the Bayes theorem method. Bayes theorem method is
one method to overcome the uncertainty of data. Where this
method is based on the initial condition where the initial condition
is a condition of existing symptoms then subject to predetermined
rules then the greatest truth value is taken to determine the
conclusions and solutions of the symptoms that have been
mentioned previously.

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika (Scientific Informatics Journal) with CC BY NC licence

1. PENDAHULUAN

Sistem pakar (expert system) adalah
mengadopsi ilmu

sistem yang

Pengalihan ilmu pengetahuan dari para
ahli pakar ke komputer untuk kemudian
dialihkan lagi ke orang lain yang bukan

pengetahuan manusia ke komputer, agar
komputer dapat menyelesaikan masalah
seperti yang dilakukan oleh para ahli
pakar. Sistem pakar ini di bangun untuk
meniru kemampuan manusia
menyelesaikan

dalam

masalah tertentu.

ahli, merupakan tujuan utama dari sistem
pakar.[1]

Sistem pakar merupakan cabang dari
Artificial Intelligence (Al) yang cukup tua
karena sistem ini dikembangkan pada
tahun 1960. Sistem pakar yang pertama
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kali ada adalah General-purpose Problem
Solver (GPS) yang di buat oleh Newel dan
Simon. Sampai sekarang sudah banyak
sistem pakar yang dibuat, seperti MYCIN
untuk diagnosis penyakit, DENRAL untuk
mengidentifikasi struktur molekul
campuran yang tak dikenal, XCON &
XSEL untuk membantu konfigurasi sistem
komputer besar, SOPHIE untuk analisis
sirkuit elektronik.[2] Sistem pakar yang
dirancang dengan baik dapat
menyelesaikan  suatu  permasalahan
tertentu seperti layaknya di selesaikan oleh
seorang pakar. Sistem pakar juga dapat
memberikan kesimpulan dengan tepat,
bahkan dalam beberapa kasus dapat
menghasilkan kesimpulan lebih cepat
daripada pakar. Ada dua ciri utama sistem
pakar, yaitu pengetahuan dan penalaran.
Untuk memenuhi keduanya, dalam
sebuah sistem pakar harus memiliki basis
pengetahuan dan mesin inferensi. Basis
pengetahuan berisi tentang pengetahuan
yang dikumpulkan khusus pada area
permasalahan tertentu. Di dalam basis
pengetahuan memiliki sebuah fakta,
aturan, konsep dan hubungan antar fakta.
Dengan perkembangan sistem pakar,
diharapkan bahwa orang awam dapat
menyelesaikan masalah yang cukup rumit
yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan
dengan bantuan para ahli. Bagi para ahli,
sistem pakar juga dapat membantu
aktifitasnya sebagai asisten yang sangat
berpengalaman. Sistem pakar banyak
dikembangkan dalam banyak bidang,
beberapa diantaranya adalah bidang
ekonomi, manufaktur dan pertanian.

Di Indonesia, jambu air ditanam
hampir wilayah.  Pusat
penyebaran tanaman jambu berada di

diseluruh

pulau jawa. Jumlah tanaman yang
menghasilkan buah cenderung meningkat
dari waktu ke waktu. Jambu air memiliki
nilai ekonomis yang tinggi, karena selain
rasanya enak, juga memiliki kandungan
gizi yang lengkap. Kandungan gizi dalam
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100 gr buah jambu air terdiri atas 46 kal,
0.60 gr protein, 0.20 gr lemak, 11.80 mg
karbohidrat, 7.5 mg kalsium, 9 mg fosfor,
1.1 mg zat besi, 5.00 vitamin C, 87 air dan
90% bagian yang dapat dimakan. Jenis
jambu air yang banyak tumbuh di
Indonesia yaitu syzygium quaeum (jambu
air kecil) dan syzygium samarangense
(jambu air besar). Jambu Citra yang berasal
dari daerah Demak adalah yang paling
diminati masyarakat, karena buahnya
besar dan perawatan tanamannya mudah.
Meski demikian keberadaan dari hama
pengganggu tanaman tidak jarang
dijumpai, sehingga menyerang daun dan
buahnya.  Akibat
produktivitas buah menurun, baik kualitas
maupun kuantitasnya.[3]

Proses pembuatan sistem pakar ini
menggunakan metode theorema bayes.
Metode theorema bayes adalah salah satu
metode untuk mengatasi ketidakpastian
suatu data. Dimana metode ini didasarkan
dari kondisi awal dimana kondisi awal

serangan  hama

merupakan kondisi gejala-gejala yang ada
kemudian dikenakan aturan yang sudah
ditentukan lalu diambil nilai kebenaran
yang paling besar untuk menentukan
kesimpulan dan solusi dari gejala yang
telah disebutkan sebelumnya. Karena
sistem pakar dirancang agar dapat
menyelesaikan  suatu  permasalahan
tertentu dengan meniru kerja dari para
ahli/pakar. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi ciri-ciri dari
hama, jenis hama, cara menangani hama
dan memberikan solusi terbaik untuk
mencegah hama pada tanaman jambu air
dalam aplikasi berbasis web.

2. KAJIAN LITERATUR DAN
PEGEMBANGAN HIPOTESIS

Pada penelitian sebelumnya Ali
Syahrawardi, Acihmah Sidauruk & Ade
Pujianto melakukan penelitian yang
berjudul sistem pakar diagnosis hama-
penyakit pada tanaman kelapa sawit
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menggunakan metode theorema bayes dan
hasil penelitiannya sistem ini telah
membantu para petani dalam memberikan
diagnosa penyakit tanaman kelapa sawit
berserta solusi penanggulangannya. Hasil
yang di dapat dari pengujian ini mencapai
keakuratan 92,25 %.[4] Sedangkan Ali
Mahmudi, Moh. Miftakhur Rokhman,
Achmat Eko
permasalahan yang dialami oleh petani
cabai tentang penanggulangan masalah
hama dan penyakit pada tanaman cabai
dengan menggunakan metode theorema
bayes. Hasilnya metode theorema bayes
menghasilkan presentase nilai kepastian
atas hasil diagnosa. Dalam hal nilai akurasi
membuktikan bahwa metode theorema
bayes kuat dalam hal prediksi.[5]

Prasetio meneliti

2.1 Theorema Bayes

Dalam theorema bayes sering disebut
istilah probabilitas bersyarat. Probabilitas
bersyarat adalah suatu kejadian yang
mungkin atau tidak tergantung pada
terjadinya peristiwa lain. Ketergantungan
ini dapat ditulis dalam bentuk probabilitas
bersyarat sebagai  berikut: P(AIB),
maksudnya adalah probabilitas bahwa
kejadian A akan terjadi apabila kejadian B
terjadi atau bisa disebut sebagai
probabilitas gabungan kejadian A dan
B.[6] Rumus dari Theorema bayes adalah:

Bentuk Theorema Bayes untuk evidence
tunggal dan hipotesis tunggal

B(E|H)B ()

P(HIE) = 222 (1)

Keterangan:
P(HIE)= Probabilitas hipotesis H jika
diberikan evidence E

P(EIH)= Probabilitas munculnya evidence
E jika diketahui hipotesis H
P(H) = Probabilitas H tanpa
Mengandung evidence apapun
P(E) = Probabilitas evidence E

Bentuk theorema bayes untuk evidence
tunggal dan hipotesis ganda

P-ISSN : 2549-7480
E-ISSN : 2549-6301

bt | ) P CE HEPGHD )
(Hi | E) n__p(E|Hk)P(HK) @)

Keterangan:

a. P(HilE) = Probabilitas hiposesis Hi
benar jika diberikan evidence E.

b. P(EIHi) = Probabilitas munculnya
evidence E, jika diketahui hipotesis Hi
benar.

c. P(Hi) = Probabilitas hipotesis Hi
(menurut hasil sebelumnya) tanpa
memandang evidence apapun.

d. n=jumlah hipotesis yang terjadi.

2.2 Hama

Hama yang banyak menyerang
tanaman jambu air antara lain penggerek
batang, kutu putih dan lalat buah.

3. METODE PENELITIAN

Untuk membuat sistem pakar ini,
metode yang di pakai adalah Expert System
Development Life Cycle (ESDLC), Metode ini
di pilih karena model pengembangannya
menggunakan tahapan yang dapat
merepresentasikan  kebutuhan  pada
pembuatan sistem pakar untuk diagnosis
hama pada tanaman jambu air. Metode
yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:

a. Penilaian keadaan. Dimana pada tahap
ini dibagi dalam 2 tahap yaitu analisis
masalah dan analisis kebutuhan.
Analisis masalah adalah menganalisis
masalah yang sedang terjadi mengenai
objek  penelitian yaitu = dengan
mengamati  permasalahan  pada
tanaman jambu air. Sedangkan analisis
kebutuhan  adalah
kebutuhan informasi berupa data
tanda-tanda fisik, hama, dampak,
solusi/pengobatan  alternatif yang
diperlukan  user terutama yang
berkaitan dengan hama pada tanaman
jambu air.

menganalisis
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b. Akuisisi pengetahuan. Pada tahap ini
dilakukan proses pengumpulan data
dan representasi pengetahuan. Untuk
pengumpulan data menggunakan
wawancara, dan studi pustaka.
Sedangkan representasi pengetahuan
ini menggunakan teknik penalaran
dengan metode theorema bayes. Metode
theorema bayes digunakan karena untuk
membuktikan kebenaran setiap fakta.
Fakta tersebut berupa tanda-tanda fisik
tanaman jambu air yang terkena hama.

c. Desain. Pada tahapan ini peneliti akan
merancang dari segi desain antar muka
sampai dengan implementasi program
menggunakan tahapan desain
arsitektur sistem, desain arsitektur
database, desain antarmuka (interface)
dan implementasi yaitu desain
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arsitektur aplikasi, desain arsitektur

database, dan desain antarmuka

(interface) diimplementasikan ke dalam
bentuk program perangkat lunak.

d. Pengujian. Pada tahap ini dilakukan
langkah penulisan kode program dan
tahapan pengujian perangkat lunak
yaitu dengan pengujian Black Box
Testing dan White Box Testing, dan uji
pakar.

e. Dokumentasi. = Mendokumentasikan
penelitian dalam sebuah dokumen
teknis = sebagai = panduan  bagi
penggunaan aplikasi sistem pakar.

f. Pemeliharaan. Pada tahapan ini adalah
tahapan terakhir yang dilakukan yaitu
perawatan dari sistem yang telah
dikembangkan.

Penilaian
Keadaan  [~77°°

a. Analisamasalah
b. Analisakebutuhan

Kebutuhan

- Studi literatur

Alkuisisi le— a. Teknik pengumpulan data_ [ ——___| |
Pengetahuan | ---{-f b. Representasipengetahuan | .
i~ Observasi dan
Pengetahuan Elsplorasi

-~

a. Desain arsitektur aplikasi
b. Desain arsitektur basis data
c. Implementasi

Formulasi ulang

-~ Black box testing

a. Pengujian sistem yang - --——-- | .
dibangun

b. Uji pakar

c. Evaluasi user

d. Modifikasi sistem

i-. White box testing

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, Pembuatan user
dictionary sebagai

Pemeliharaan

pendok
a. Pemeliharaan sistem

b. Pembaharuan sistem

Gambar 1. Rancangan Penelitian pada Metode ESDLC

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Pada penelitian sistem pakar diagnosis
hama pada tanaman jambu air berbasis
web ini, jenis hama yang akan coba di
diagnosis dalam penelitian ini. Gejala dari

masing-masing jenis hama tanaman jambu
air tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dan
pada tabel 2 merupakan jenis hama pada
tanaman jambu air. Berikut merupakan
gejala-gejala hama dan juga jenis hama
pada tanaman jambu air:

Tabel 1. Jenis-jenis Gejala

GID

Gejala Hama

GO01 Banyak daun berlubang

G02 Daging buah busuk

GO03  Pinggiran daun menjadi kering dan keriting
G04  Kulit kayu mengelupas
GO05 Buah kecokelatan atau kehitaman dipermukaan buah
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Terlihat adanya lubang yang mengeluarkan kotoran
berupa gerekan seperti serbuk gergaji pada cabang

Pada daun yang terserang tampak bercak-bercak bulat
atau kurang teratur bentuknya, berwarna merah

Timbulnya jamur hitam di atas embun pada daun atau
biasa disebut embun jelaga pada permukaan daun.

Daun mengalami perubahan warna dari hijau menjadi

Daun bergerigi pada tanaman muda, pinggir daun tidak
rata atau pecah-pecah serta kondisi daun menggulung

Tanaman tetap bisa berbuah tapi jumlah buah berkurang.

Bercak mulai dari salah satu atau kedua tepi daun yang

Go6
GO07 Pada daun terlihat banyak serbuk putih
Go8
G09
G10 Daun menjadi bopengan dan rusak
G11 Daun gugur
G11 Daun gugur
G12
kuning orange dan kuning coklat
G13  Bercak semakin lama semakain membesar
G14 Daun meruncing di kedua ujung
G15 Daun lebar di bagian tengah
Gle6
dan melintir
G17
G18 Bercak menutupi seluruh helaian daun
G19
rusak
G20

Daun mengalami perubahan warna dari hijau menjadi
kuning orange dan kuning coklat

Tabel 2. Jenis Hama

PID Jenis Hama

POo1 Lalat Buah

P02 Penggerek Batang

P03 Ulat Pagoda

P04 Ulat Kupu-kupu Gajah
P05 Kutu Putih

Berdasarkan analisis data di atas, tiap
gejala dan jenis hama memiliki keterkaitan
sehingga menghasilkan berupa
kesimpulan. Hal ini dapat digambarkan
dalam bentuk representasi pengetahuan
salah satu tekniknya, yaitu dengan kaidah

dimana IF menyatakan kondisi dan THEN
menyatakan kesimpulan. Pada tabel 3 ini
merupakan kaidah produksi sistem pakar
untuk diagnosis hama pada tanaman
jambu air, sedangkan di tabel 4 adalah
representasi pengetahuan jenis hama dan

produksi dengan berupa IF-THEN, solusi (relasi).
Tabel 3. Representasi Gejala dan Jenis Hama (Relasi)
No. Aturan

1 IF G04 AND G06 AND G09 THEN P01 AND S1
2 IF GO01 AND G02 AND G05 THEN P02 AND 52
3 IF GO8 AND G10 THEN P03 AND S3
4 IF G16 AND G13 THEN P03 AND S3
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IF G11 AND G12 THEN P04 AND 54
IF G03 AND G15 THEN P04 AND $4
IF G17 AND G18 THEN P04 AND 5S4
IF G07 AND G14 THEN P05 AND S5
IF G19 AND G20 THEN P05 AND S5

Tabel 4. Representasi Pengetahuan Jenis Hama dan Solusi (Relasi)

No. Aturan
1 IF P01 THEN S1
2 IF P02 THEN S2
3 IF P03 THEN S3
4 IF P04 THEN 54
5 IF P05 THEN S5
Pada Tabel 5 merupakan aturan Tabel aturan tersebut juga yang nantinya
keputusan gejala hama dan jenis hama. akan membantu proses perhitungan.

Tabel 5. Aturan Keputusan

GID P01 Po2 P03 P04 P05

G01 1 0 1 0 0

G02 1 0 0 1 1

G03 1 1 0 1 1

G04 1 1 1 1 1

G05 1 1 0 0 0

G06 0 1 1 0 1

GO07 1 1 0 0 1

G08 1 1 1 0 0

G09 1 1 0 1 1

G10 0 1 0 1 1

G11 1 1 1 0 1

G12 0 1 1 0 1

G13 0 0 1 1 1

Gl4 0 1 1 0 0

G15 0 0 1 0 0

Gl16 1 1 1 1 1

G17 1 0 1 1 1

G18 1 1 1 1 1

G19 0 0 0 1 1

G20 0 1 1 1 1
Keterangan: theorema bayes arah vertikal digunakan
Nilai 1 menunjukan adanya gejala hama. untuk mencari nilai penyebut dan arah
Nilai 0 menunjukan tidak adanya gejala horisontal digunakan untuk mencari nilai
hama. pembagi, dan setiap nilai yang bernilai 1

Penggunaan tabel aturan ini dipakai secara

diganti dengan nilai 1/jumlah gejala setiap

vertikal dan horisontal, pada metode
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hama, sehingga didapat hasil perhitungan
sebagai berikut:

P01 =1/12=0,083, P02 =1/14 = 0,071, P03 =
1/13=0,076, P04 =1/12 = 0,083, P05 =1/15 =
0,066. Sehingga setiap nilai 1 arah vertikal
di P01 diganti dengan 0,083, P02 = 0,071,
P03 = 0,076, P04 = 0,083, P05 = 0,066.
Adapun di tabel 6 merupakan tabel kasus

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
pada penelitian ini terdapat 5 kasus, setiap
kasus diindikasikan dengan nilai 1 yang
merupakan indikasi adanya gejala, dan
apabila nilainya 0 maka tidak terindikasi
adanya gejala. Sedangkan pada gambar 2
terdapat  flowchart =~ untuk  proses
perhitungan Theorema Bayes.

Tabel 6. Kasus

GID Kasus1l Kasus2 Kasus3 Kasus4 Kasusb
G01 1 1 0 0 0
G02 0 1 0 0 0
G03 0 0 1 0 0
Go4 1 0 0 0 0
G05 0 1 0 0 0
G06 1 0 0 1 0
G07 0 0 1 0 0
G08 1 0 0 0 0
G09 0 0 0 0 0
G10 0 0 0 0 1
Gl11 0 0 0 0 0
G12 0 0 0 0 0
G13 0 1 1 0 0
Gl14 0 0 1 1 0
G15 1 0 0 0 0
Gl16 0 0 0 0 1
G17 0 0 0 0 0
G18 0 0 0 1 0
G19 0 1 0 0 0
G20 0 0 0 0 0

Banyaknya
Gejala=1

Penyakit = (x)

L

l: Sele:\,

{ Gejala = 2 !

P(E|H).P{H)
P(E)

P(H|E) =

Nilag nnask

Jenis Penyakit

Gambar 2. Flowchart Theorema Bayes

Berdasarkan hasil yang didapat dari
perhitungan 5 kasus dalam prediksi hama

pada tanaman jambu air
menggunakan metode theorema bayes

dengan
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pakar. Hal itu dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Theorema Bayes

NO

Kasus yang Hasil Diagnosis Hasil Diagnosis

Nilai Theorema

diuji Pakar Theorema Bayes Bayes

1 Kasus 1 P02 P02 1
2 Kasus 2 POo1 P01 1
3 Kasus 3 P05 P05 1
4 Kasus 4 P04 P03 0
5 Kasus 5 P03 P03 1

Jumlah Kasus Yang Benar 4

Keterangan: 1 menunjukkan hasil diagnosis pakar. Dalam hal nilai akurasi

prediksi yang benar dan 0 menunjukkan
hasil prediksi yang salah.

Nilai akurasi = Theorema Bayes = 4/5 x
100 = 80%

Hasil yang didapat dari perhitungan

menggunakan metode theorema bayes
kemudian diinput ke dalam tabel
perbandingan  untuk  dibandingkan

dengan hasil diagnosis pakar. Dari 5 kasus
yang diuji, metode theorema bayes dapat
memprediksi secara benar 4 Kkasus,
sedangkan 1 kasus yang salah yaitu kasus

4 karena tidak sesuai dengan hasil

membuktikan bahwa metode theorema
bayes kuat dalam hal prediksi, karena hasil
presentase metode theorema bayes bernilai
80%.
4.2 Rancangan Aplikasi

Desain dari sistem pada penelitian
digambarkan dengan model UML berupa
use case diagram, dan relation table. Use case
adalah yang
digunakan pada rekayasa perangkat lunak
yang menunjukan sekumpulan wuse case
dan aktor
keduanya.[7]

suatu reprentasi/model

serta hubungan diantara

Admin|

{

—
C Login )
—_ -

Kelola data hama

SE

System

Kelola data gejala >

/

—
Q\_Kilnla data konsultasi
e

/’_—_\“\
. Mengstur pasaword >

—
 Melihat beranda

sinclude»

¢ Cetak hasil konsultasi
ST e o

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Pakar untuk Diagnosis Hama pada Tanaman Jambu

4.3 Tampilan Aplikasi

Pada tampilan antar muka sistem
pakar diagnosis hama pada tanaman
jambu air dapat dilihat pada gambar
berikut ini:
1. Halaman Login

Air

Halaman login merupakan tampilan
awal ketika admin membuka aplikasi,
login digunakan untuk untuk admin
dalam mengakses aplikasi dengan
melakukan login terlebih dahulu.
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Gambar 4 merupakan tampilan login
untuk admin.

2. Halaman Beranda
Halaman beranda merupakan halaman
utama yang pertama kali muncul
Ketika membuka aplikasi. Pada
gambar 5 merupakan tampilan
halaman beranda.

3. Halaman Menu Hama
Gambar 6 merupakan menu admin
untuk mengelola data hama.

4. Halaman Menu Gejala
Gambar 7 merupakan tampilan yang
digunakan admin untuk mengelola
data gejala.

5. Halaman Menu Aturan
Pada gambar 8 merupakan menu yang

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
digunakan admin untuk mengelola
data aturan.

Halaman Menu Beranda (user)
Gambar 9 adalah tampilan menu
utama untuk wuser ketika membuka
aplikasi sistem pakar untuk diagnosis
hama pada tanaman jambu air.

Halaman Menu Konsultasi (user)

Pada gambar 10 merupakan tampilan
menu konsultasi saat user membuka
aplikasi sistem pakar untuk diagnosis
hama pada tanaman jambu air.

Halaman Menu Konsultasi (user)

Merupakan tampilan hasil konsultasi
saat user membuka aplikasi menu
konsultasi  sistem  pakar untuk
diagnosis hama pada tanaman jambu

air.

Gambar 4. Tampilan Login untuk Admin

Gambar 5. Menu Beranda Admin

Jenis Hama

Gambar 6. Menu Hama
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Gambar 7. Menu Gejala

Gambar 8. Menu Aturan

Gambar 9. Menu Beranda (User)

Konsultasi

Gambar 10. Menu Konsultasi (User)

Konsultasi

Gambar 11. Hasil Konsultasi
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan pembahasan tentang sistem
pakar untuk diagnosis hama pada
tanaman jambu air sebelumnya maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a. Aplikasi sistem pakar berbasis web

menggunakan bahasa pemrograman

php dan mysql sebagai basis data di

bangun dengan menggunakan metode

theorema bayes.

b. Perancangan sistem pakar diagnosis
hama pada tanaman jambu air
menggunakan metode ESDLC dengan
6 tahapan yaitu penilaian keadaan
yang berguna untuk mengidentifikasi
masalah, akuisisi pengetahuan ada 2
yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara studi pustaka
yang bersumber dari jurnal dan paper
serta wawancara langsung.

c¢. Berhasil di bangun sebuah sistem
pakar untuk mendiagnosis hama
tanaman jambu air menggunakan
metode teorema bayes. Sistem ini telah
dapat membantu para pemilik
tanaman jambu air dalam memberikan
diagnosis hama tanaman berserta
solusi nya.
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“Penyajian

ABSTRACT

Geospatial Information System (GIS) is an information system that
helps map events on earth to be analyzed with the help of
computers. This GIS can make it easier to manage geographic
information systems. Based on the results of an interview with the
unit manager of the vice-chairman III of STT Terpadu Nurul Fikri,
that currently, cannot map and see the visualization of the alumni's
work field by the study program. Now, the vice-chairman III unit
only can display information data with the help of Microsoft Excel.
This study aims to build a Geospatial Information System with the
ArcGIS application, making it easier to manage alumni and carry
out tracer studies. If this data is available, it will be easier to
maintain the relationship between alumni and the STT Terpadu
Nurul Fikri. Good alumni data management will also open ample
opportunities for collaboration, such as internships, jobs, graduate
offers, and information on events and promotions. The results of
the evaluation of the information presented were 81.25%, which
meant that Deputy Assistant III had agreed with the presentation
of data on the distribution of work locations for STT-NF alumni
using ArcGIS 10.5. Based on determining the point of work location
for STT-NF alumni, it was found that 89% of alumni work in the
information technology sector and that their work locations are in
the Greater Jakarta area.

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika (Scientific Informatics Journal) with CC BY NC licence

1. PENDAHULUAN

untuk meningatkan citra dan reputasi

Alumni adalah produk dari institusi
Pendidikan yang berinteraksi langsung
dengan dunia pekerjaan dan menunjukkan
kepada khalayak umum mengenai kualitas
dari lulusan [1]. Institusi diharapkan dapat
memberdayakan alumni dengan tujuan

institusi di lingkungan masyarakat [2].
Alumni dari institusi pendidikan tinggi
dapat tersebar dari beberapa wilayah di
Indonesia, bahkan hingga ke luar negeri.
Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk memantau penyebaran alumni di
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institusi pendidikan adalah pemanfaatan
Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG
dapat digunakan wuntuk melakukan
pemetaan bagi penyebaran alumni di
institusi pendidikan [3].

Sekolah Tinggi Teknologi Terpadu
Nurul  Fikri  (STT-NF) merupakan
perguruan tinggi yang berdiri sejak tahun
2012 dan berada di Depok. Jumlah alumni
STT-NF hingga tahun 2019 adalah 97
orang. Alumni STT-NF dikelola oleh
sebuah organisasi yang bernama Ikatan
Alumni STT-NF (IKAM STT-NF) yang
dikelola oleh unit Wakil Ketua 3 (Waket
III) Bagian Kealumnian. Unit Waket III
bertugas mengelola data alumni dan
menjaga hubungan baik antara institusi
dengan alumni. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Pengelola unit Waket
III pada November 2019, didapatkan
informasi bahwa saat ini STT-NF belum
dapat melihat visualisasi letak kerja
alumni dan kesesuaian bidang kerja
alumni dengan program studi. Unit Waket
III baru dapat menampilkan data informasi
dengan
Visualisasi letak kerja alumni dan

bantuan  Microsoft ~ Excel.
kesesuaian bidang kerja alumi dengan
program studi juga menjadi salah satu data
yang diharapkan ada di tracer study di STT-
NF. Jika data ini tersedia, maka hubungan
antar alumni dan STT-NF akan tetap
terjaga. Selain itu, pengelolaan data alumni
yang baik akan membuka peluang yang
cukup luas untuk melakukan kolaborasi
seperti magang, pekerjaan, penawaran
lulusan, informasi acara dan promosi [2].
Penyajian informasi lokasi kerja alumni
dengan bantuan SIG dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi oleh STT-NF yang berkaitan
dengan visualisasi. Selain itu, penelitian ini
juga menghasilkan sajian informasi yang
berkaitan dengan lokasi pekerjaan, bidang
pekerjaan, dan kesesuaian bidang kerja
para alumni STT-NF. Visualiasi dan sajian

informasi  yang  dihasilkan  dapat
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membantu STT-NF untuk memperbaiki
kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja. Penelitian ini akan
memanfaatkan perangkat lunak SIG yaitu
ArcGIS 10.5 dengan terlebih dahulu
melakukan analisis kebutuhan dari Waket
III STT-NF dan perancangan sistem.

2. KAJIAN LITERATUR

Pada bagian ini akan dijelaskan teori
dan penelitian terkait yang mendasari
penelitian ini.

2.1 Sistem Informasi Geografis (SIG)

SIG merupakan sistem informasi
dengan bantuan komputer untuk
melakukan pemetaan dan analisis kejadian
yang ada di bumi [2]. SIG dapat digunakan
untuk  mengelola informasi secara
geografis [4]. Menurut [5], SIG merupakan
kombinasi tiga unsur utama, yaitu
informasi, sistem, dan geografis, selain itu
dengan adanya tambahan unsur geografis,
maka SIG merupakan bagian dari spasial.
SIG telah digunakan dan dimanfaatkan
secara luas pada beberapa instansi seperti
pemerintah, institusi pendidikan, institusi
swasta, bahkan klub sepakbola [6].

SIG terus mengalami perkembangan
dan tidak hanya digunakan untuk
menyelesaikan masalah geografi saja,
namun juga masalah penyebaran penyakit
[7] dan tumbuhan [8], lokasi penambangan
[9] dan pariwisata [4][10][11] . Terdapat
beberapa perangkat lunak yang dapat
digunakan untuk mendukung SIG.
Perangkat lunak tersebut memiliki tujuan
yang sama, namun seringkali memiliki
perbedaan pada bahasa pemrogaman,
tampilan, proses, dan biaya berlangganan.
Penelitian ini menggunakan perangkat
lunak bernama ArcGIS untuk melakukan
analisis spasial. ArcGIS digunakan pada
penelitian ini dikarenakan memberi fokus
pada penguna pada penyelesaian masalah
dengan cara memberikan solusi spasial
yang dasar [12]. Selain itu ArcGIS juga
mudah digunakan oleh siapa saja.
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2.2 SIG pada Institusi Pendidikan

Beberapa penelitian telah
mengembangkan SIG untuk membantu
institusi Pendidikan mengelola visualisasi
data alumninya. Penelitian yang dilakukan
oleh [2] telah merancang SIG untuk
memetakan alumni Departemen Sistem
Informasi di  Universitas  Sriwijaya.
Penelitian ini merancang SIG berbasis web
dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL
serta metode perancangan sistem yang
digunakan adalah Framework for The
Application of The System Thinking (FAST).
Penelitian ini menghasilkan sistem
berbasis web dengan antar muka sistem
terdiri dari informasi pengguna seperti
nama alumni, alamat, status bekerja, dan
pemetaan dari lokasi kerja alumni.
Penelitian yang dilakukan oleh [13]
menghasilkan sistem informasi geografi
yang digunakan untuk memetakan
persebaran alumni STMIK STIKOM
Indonesia di Bali. Alumni yang dikelola
oleh institusi berjumlah sebanyak 700
orang. Teknik pemetaan persebaran
alumni yang digunakan adalah clustering
dengan data alumni yang digunakan
adalah atribut Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK), bidang pekerjaan, lama pengerjaann
tugas akhir, dan lama masa kuliah. Data-
data tersebut dikelola dengan tujuan untuk
mengetahui karakteristik data alumni dan
persebarannya pada  dunia  kerja.
Penelitian ini menggunakan metode
clustering Fuzzy C-Means, Modified Partition
Coefficient (MPC), dan Classification Entropy
(CE).
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Penelitian yang dilakukan oleh [14]
melakukan analisis sebaran mahasiswa
Departemen Teknik Geodesi Universitas
Diponegoro dengan menggunakan SIG.
Penelitian in menggunakan data-data yang
dipetakan berdasarkan alamat tempat
tinggal mahasiswa dengan ruang lingkup
Provinsi, Pulau, dan Kota atau Kabupaten.
Hasil dari penelitian ini adalah sejumlah
76% mahasiswa bertempat tinggal di pulau
Jawa. Penelitian yang dilakukan oleh [15]
merancang sistem informasi geografis
untuk melakukan pemetaan sebaran
alumni. Penelitian ini menggunakan
metode Rapid Application Development
dengan alur pemodelan bisnis, pemodelan
data, pemodelan proses, applications
generation, pengujian, dan  turnover.
Penelitian ini menghasilkan sistem yang
digunakan untuk menampilkan sebaran
alumni yang melanjutkan Pendidikan.
Hasil sebaran alumni digunakan untuk
memudahkan pendataan sebagai bahan
kajian  untuk
pendidikan.

meningkatkan — mutu

3. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini berisi penjelasan
tentang tahapan penelitian dan rancangan
penelitian.

3.1 Tahapan penelitian

Penelitian ini terdiri dari tujuh (7)
tahapan, yaitu (1) studi literatur; (2)
wawancara; (3) analisis kebutuhan; (4)
perancangan sistem; (5) implementasi; (6)
evaluasi; dan (7) penarikan kesimpulan
dan saran.

Studi
literatur .

]
Penarikan
kesimpulan § J Evaluesi  [K Ji implementasi
dan saran

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Tahapan pertama pada penelitian ini
adalah studi literatur yang dilakukan
untuk mencari sumber referensi berupa
dasar teori, artikel, atau jurnal yang
berhubungan dengan topik penelitian.
Tahapan ini juga Dbertujuan untuk
membantu pemahaman peneliti untuk

menyelesaikan ~ penelitian. =~ Tahapan
berikutnya adalah wawancara yang
ditujukan untuk mendapatkan

permasalahan utama di Waket III STT-NF.
Wawancara dilakukan pada November
2019. Hasil dari penelitian ini adalah data
kualitatif yang berupa kata-kata. Tahapan
selanjutnya adalah analisis kebutuhan.
Analisis kebutuhan dilakukan dengan
melakukan pengumpulan data yang
diperlukan untuk membangun solusi dari
permasalahan. Data didapatkan dari
Waket III yang berisi data alumni yang
dilengkapi dengan lokasi kerja, program
studi, dan jenis pekerjaan. Hasil dari
tahapan analisis kebutuhan adalah
Software Requirement Specification (SRS).
Setelah peneliti menghasilkan data
kebutuhan, maka tahapan selanjutnya
adalah perancangan sistem yang akan
diterapkan di STT-NF. Tahapan ini
dilakukan untuk mengetahui perangkat
lunak yang dibutuhkan agar dapat
menerapkan software ArcGIS. Pada
tahapan ini, peneliti akan melakukan
perancangan mockup tampilan dari sajian
informais menggunakan ArcGIS. Tahapan
ini  bertujuan  untuk
gambaran dari hasil peta interaktif yang
dihasilkan dari aplikasi ArcGIS. Tahapan
berikutnya adalah implementasi yang
merupakan tahapan inti dari penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan perangkat
lunak ArcGIS 10.5 untuk membuat peta
interaktif persebaran lokasi kerja alumni
STT-NF sesuai dengan rancangan ynag
telah dibuat pada tahapan perancangan.

memberikan

Tahapan berikutnya adalah evaluasi dari
sistem informasi persebaran wilayah kerja
alumni STT-NF yang telah dibangun
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dengan menggunakan ArcGIS 10.5. Hasil
dari evaluasi ini adalah daftar kesesuaian
fitur dengan kebutuhan dari Waket III
STT-NF. Tahapan terakhir pada penelitian
ini adalah penarikan kesimpulan dan saran
dari hasil implementasi dan evaluasi
ArcGIS pada sistem informasi persebaran
lokasi kerja alumni STT-NF. Selain
kesimpulan, pada tahapan ini juga
dihasilkan saran yang dapat digunakan
untuk pengembangan penelitian
selanjutnya.

3.2 Metode Pengumpulan Data,
Instrument Penelitian, dan Metode
Pengujian
Data yang dikumpulkan pada

penelitian ini adalah data primer yang

berasal dari unit Waket III STT-NF sebagai
obyek penelitian. Selain itu, data yang
didapatkan merupakan data internal yang
berada dalam organisasi STT-NF. Sifat dari
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kualitatif yang berupa kata-
kata atau tidak berbentuk angka dan data

kuantitatif yang berupa angka-angka [16].

Metode  yang

pengumpulan data ini adalah wawancara

kepada pengelola Waket III untuk
mengumpulkan data kualitatif. Sedangkan
untuk data kuantitatif yang berupa dataset
statistik, ~didapatkan dari perangkat
komputer di Waket III yang dikelola oleh

Bagian Alumni. Data kuantitatif yang

digunakan pada penelitian ini meliputi:

Nama Alumni, Tahun Kelulusan, Lokasi

Kerja, Nama Perusahaan, dan Jenis

Pekerjaan.

digunakan  untuk

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini berisi penjelasan dari
hasil tahapan perancangan, implementasi
dan pengujian sistem.

4.1 Perancangan sistem

Tahapan perancangan sistem akan

menghasilkan dokumen Software
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Requirement Specification (SRS), Use Case
Diagram (UCD), dan User Story yang akan
mendukung implementasi sistem.
Dokumen SRS terdiri dari kebutuhan
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fungsional dan kebutuhan non fungsional.

Tedapat 5 kebutuhan fungsional dan 2

kebutuhan non fungsional seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional

Kebutuhan Fungsional

Kode SRS

Deskripsi Kebutuhan

SRS-F-001 WAKET III dapat mengakses peta interaktif Persebaran Lokasi Kerja Alumni.
SRS-F-002 WAKET III dapat melihat peta persebaran lokasi kerja alumni.

SRS-F-003 WAKET III dapat melihat data alumni

SRS-F-004 WAKET III dapat melihat dan mengetahui informasi sektor pekerjaan alumni.
SRS-F-005 WAKET III dapat melihat dan mengetahui informasi klasifikasi pekerjaan

alumni.

Kebutuhan Non Fungsional

SRS-NF-  Peta interaktif Persebaran Lokasi Kerja Alumni dapat diakses 24 Jam.

001

SRS-NF-  Peta interaktif Persebaran Lokasi Kerja Alumni dapat menampilkan informasi

002 dengan software ArcGIS.

Dokumen UCD  dibuat untuk
menggambarkan aktivitas yang akan
dibuat dan aktivitas pengguna yang
mengakses peta interaktif persebaran
lokasi kerja alumni STT-NF. Gambar UCD
ditunjukkan pada Gambar 2. Dokumen
lainnya  yang digunakan  untuk
mendukung perancangan sistem yaitu
User  Story. User Story merupakan
dokumen sederhana mengenai kebutuhan
sistem dan fitur-fitur yang akan
dikembangkan. User Story dari sajian
informasi persebaran lokasi kerja alumni
STT-NF adalah sebagai berikut: (1) Sebagai
staf WAKET III, saya ingin bisa melihat
sebaran lokasi kerja alumni STT-NF,

sehingga saya bisa mengetahui lokasi kerja
yang paling banyak terdapat alumni STT-
NF; (2) Sebagai staf WAKET 1II, saya ingin
melihat data STT-NF, sehingga saya dapat
mengetahui data alumni yang terbaru; (3)
Sebagai staf WAKET III, saya ingin bisa
melihat sektor atau bidang pekerjaan para
alumni STT-NF, sehingga saya dapat
mengetahui sektor atau bidang pekerjaan
yang paling banyak diminati oleh alumni
STT-NF; (4) Sebagai staft WAKET III, saya
ingin melihat klasifikasi pekerjaan alumni,
sehingga saya dapat mengetahui
kesesuaian lingkup kerja para alumni
dengan bidang teknologi informasi.

Sistem Informasi Geografi Persebaran
Lokasi kerja Alumni

Melihat Pela Loka@
Melihat Data Alumni
WAKET 1l
Melihat Bidang Pekerjaan
Melihat Klasifikasi Pekerjaan

Gambar 2. Use Case Diagram
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4.2 Implementasi sistem

Perangkat  lunak  ArcGIS 105
digunakan untuk menampikan peta lokasi
persebaran lokasi kerja alumni STT-NF.
Pada saat peta itu muncul, secara otomatis
terdapat atau
perusahaan tempat para alumni STT-NF
bekerja. Pada Gambar 3 akan ditampilkan
peta lokasi persebaran kerja alumni STT-
NF sesuai dengan User Story yang pertama.

Fitur berikutnya sesuai dengan User

simbol-simbol instansi

Story kedua, yaitu fitur data alumni yang
akan menampilkan informasi data-data
alumni seperti nama alumni, tahun lulus,
bulan, dan tahun alumni mulai bekerja

P-ISSN : 2549-7480
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dalam bentuk tampilan tabel. Fitur data
alumni dapat diunggah dalam bentuk
Microsoft Excel dan ditampilkan pada
Gambar 4.

Sajian informasi mengenai sektor atau
bidang pekerjaan alumni STT-NF akan
ditampilkan pada Gambar 5, sedangkan
kesesuaian lingkup kerja alumni dengan
bidang teknologi informasi disajikan pada
Gambar 6. Berdasarkan hasil analisis data
alumni, didapatkan informasi bahwa 89%
alumni bekerja di bidang teknologi
informasi dan berada di wilayah Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi
(Jabodetabek).

PENYAJIAN INFORMASI

PERSEBARAN LOKASI KERJA ALUMNI STT TERPADU NURUL FIKRI

MENU

Peta Lokasi Kerja Alumni STT Terpadu Nurul Fikri

Halaman Utama

T
Data Alumni X
Sektor Pekerjaan

Klasifikasi Pekerjaan

Menampilkan Peta Persebaran Lokasi Kerja Alumni

Gambar 3. Tampilan Peta Lokasi Persebaran Lokasi Kerja Alumni STT-NF

DATA ALUMNI STT TERPADU NURUL FIKRI

Peta Lokasi Kerja Alumni

Data Alumni s

Sektor Pekerjaan

Klasifikasi Pekerjaan

& olbasi Pendatan Pealsfian Citpn Udas

Pescrta Dk

Menampilkan Data Alumni dalam bentuk Excel

Gambar 4. Tampilan Data Alumni STT-NF
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kebutuhan yang telah disampaikan pada
Setelah itu, calon

4.3 Pengujian sistem
Pengujian terhadap penyajian awal peneliti.an: on
informasi persebaran lokasi kerja alumni pengguna  diminta untuk  mengisi
STT-NF  dilakukan terhadap calon kuesioner yang menilai kesesuaian hasil
pengguna, yaitu Waket III STT-NF Bagian UAT dengan User Story. Pada Tabel 2 akan
Kealumnian. Pengujian ini termasuk ditampilkan pernyataan evaluasi
kuesioner yang mengunakan empat (4)

dalam kategori User Acceptance Test (UAT) : . _ .

karena melibatkan calon pengguna. Pada skala likert, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju

saat pengujian, pengguna diminta untuk (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS).

melakukan skenario sesuai dengan

Penyajian Informasi Untuk Persebaran Lokasi Kerja Alumni STT Terpadu Nurul Fikri
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Tabel 2 Pernyataan Evaluasi Kuesioner

Pernyataan S§ § TS STS
Saya dapat melihat persebaran lokasi kerja alumni STT-NF \%
Saya dapat melihat data alumni STT-NF \%
Saya dapat melihat dan mengetahui informasi sektor pekerjaan v
berdasarkan peta persebaran lokasi kerja alumni STT-NF
Saya dapat melihat dan mengetahui informasi klasifikasi pekerjaan v

berdasarkan peta lokasi kerja alumni STT-NF

Berdasarkan hasil kuesioner yang
didapatkan, selanjutnya dilakukan
penilaian. Besarnya bobot nilai pilihan
adalah sebagai berikut: SS akan memiliki
bobot nilai 4; S akan memiliki bobot nilai 3;
TS akan memiliki bobot nilai 2; dan STS
akan memiliki bobot nilai 1. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan jawaban sesuai
Tabel 2, didapatkan nilai evaluasi sebesar
81.25%. Hasil tersebut memiliki arti bahwa
Unit Waket III telah setuju dengan hasil
penyajian informasi persebaran lokasi
kerja alumni STT-NF.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian pada
sajlan informasi persebaran lokasi kerja
alumni STT-NF, didapatkan kesimpulan
bahwa sistem yang dihasilkan dari
penelitian ini telah sesuai dengan
kebutuhan Waket III. Hasil evaluasi sajian
informasi adalah 81,25% yang memiliki
arti bahwa Waket III telah setuju dengan
penyajian informasi persebaran lokasi
kerja alumni STT-NF dengan
menggunakan ArcGIS 10.5. Implementasi
ArcGIS telah berhasil menampilkan lokasi
persebaran kerja alumni, sektor kerja
alumni, dan kesesuaian bidang kerja
alumni. Berdasarkan penentuan titik lokasi
pekerjaan alumni STT-NF, didapatkan
informasi bahwa 89% alumni bekerja di
bidang teknologi informasi dan lokasi
bekerja berada di wilayah Jabodetabek.

Penelitian ini memiliki beberapa
kekurangan seperti jumlah data alumni
yang digunakan masih sedikit, yaitu

kurang dari 100 responden. Selain itu, hasil
penelitian masih berbentuk peta interaktif
dasar sehingga dapat dikembangkan
menjadi SIG berbasiskan web yang dapat
ditampilkan di web institusi. Penelitian
yang akan datang dapat melakukan
eksplorasi fitur-fitur dari ArcGIS atau
menggunakan perangkat lunak jenis
lainnya.

6. REFERENSI

[1] G. G. Thomas and E. Wagiu, “Alumni
Tracer Study System Design Using
Web-Based Gps (Case Study of
Universitas Advent Indonesia),”
Abstr. Proc. Int. Sch. Conf., vol. 7, no. 1,
pp. 1801-1817, 2019.

[2] A. Ibrahim, Y. Pratomo, E. Lestari,
Famuhantara, R. Adi, and
Yusmaniarti,
Information System Design for
Alumni of Information System
Department, Faculty of Computer
Science, Sriwijaya University,” |. Phys.
Conf. Ser., vol. 1338, no. 1, pp. 0-6,
2019.

[8] H. Susilo, “Perancangan Sistem
Informasi Pemetaan Alumni Stikes
Syedza Saintika Berbasis Web GIS,”
Ensiklopedia |., vol. 1, no. 2, pp. 192—
198, 2019.

[4] A. Agus and M. Ridwan, “Pemetaan
Objek Wisata Alam Kabupaten
Kepulauan Selayar Berbasis Sistem
Informasi Geografis ArcGIS 10.5,”
PUSAKA (Journal Tour. Hosp. Travel
Bus. Event), vol. 1, no. 1, pp. 45-50,

“Geographic

Penyajian Informasi Untuk Persebaran Lokasi Kerja Alumni STT Terpadu Nurul Fikri .....

DOI : https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.962

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika with CC BY NC licence



Y. Wirani dkk / JIMI 5 (2) pp. 179-187

2019.

[6] J. Kurniawan, B. Purnawan, D.
Apriyanti, and D. Spasial,
“Perbandingan  Fungsi  Software
ArcGIS 10 1 Dengan Software
Quantum GIS 2.14.5 untuk
Ketersediaan Data Berbasis Spasial,” J.
Progr. Stud. Tek. Geod., vol. 1, no. 1, pp.
1-11, 2016.

[6] R. Risdianto, G. I. Marthasari, and W.
Suharso, “Sistem Informasi Geografis
Berbasis Web Untuk Pemetaan Lokasi
Pelatihan Sepakbola Di Kota Malang
Menggunakan ArcGIS,” |. Repos., vol.
2, no. 6, p. 701, 2020.

[7] E. Irwansyah, W. Budiharto, D.
Widhyatmoko, A. Istamar, and F. P.
Panghurian, “Monitoring
Coronavirus COVID-19/SARS-CoV-2
Pandemic wusing GIS Dashboard:
International and Indonesia Context,”
2020.

[8] H. Yan, L. Feng, Y. Zhao, L. Feng, D.
Wu, and C. Zhu, “Prediction of the
spatial distribution of Alternanthera
philoxeroides in China based on
ArcGIS and MaxEnt,” Glob. Ecol.
Conserv., vol. 21, pp. 1-15, 2020.

[91] M. M. Nowak, K. Dzidb, L. Ludwisiak,
and J. Chmiel, “Mobile GIS
applications for environmental field
surveys: A state of the art,” Glob. Ecol.
Conserv., vol. 23, 2020.

[10] M. F. Muhyidin, A. Poniman, and M.
Supriyatno, “WebGIS Utilization for

Information Dissemination of

187

P-ISSN: 2549-7480

E-ISSN: 2549-6301

Indonesia Outer Small Islands,” in

2019 The 5th International Conference on

Information Technology and Bussiness

(ICITB 2019), 2019, no. ICITB, pp. 133-
140.

[11] E. J. Jordan, C. Moran, and J. M.
Godwyll, “Does tourism really cause
stress? A natural experiment utilizing
ArcGIS Survey123,” Curr. Issues Tour.,
vol. 0, no. 0, pp. 1-15, 2019.

[12] L. Bennett, “Machine Learning in
ArcGIS,” ArcGIS Blog Analytics, 2017.

[Online]. Available:
https://www.esri.com/ArcGIS-
blog/products/ArcGIS-

pro/analytics/machine-learning-in-
ArcGIS/. [Accessed: 26-Oct-2020].

[13] I. K. D. G. Supartha, M. Sudarma, and
D. M. Wiharta, “Sistem Informasi
Geografis
Alumni dengan Analisa Clustering,”
Maj. Ilm. Teknol. Elektro, vol. 17, no. 3,
p- 377, 2018.

[14] I. T. Anggoro, A. L. Nugraha, and M.
Awaluddin, “Analisis
Mahasiswa  Departemen  Teknik
Geodesi  Universitas  Diponegoro

Pemetaan Persebaran

Sebaran

Menggunakan  Sistem  Informasi
Geografis (SIG),” J. Geod. Undip, vol. §,
no. 3, pp. 1-7, 2019.

[15] S. Rahayu, “Perancangan Sistem
Informasi ~ Geografis
Sebaran Alumni,” J. Algoritm., vol. 15,
no. 2, pp. 113-119, 2019.

[16] Sekaran, Research methods for business
(4th edition), vol. 65, no. 3. 2003.

Pemetaan

Penyajian Informasi Untuk Persebaran Lokasi Kerja Alumni STT Terpadu Nurul Fikri .....

DOI : https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.962

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika with CC BY NC licence


https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.962

FORMAT PENULISAN ARTIKEL ILMIAH INFORMATIKA

. Ukuran Kertas : A4 dan jumlah halaman minimal 6 lembar
Margin : atas, bawah dan kiri : 2.54 cm
Naskah : naskah ditulis menggunakan huruf Palatino Linoty 11pt dengan 1 spasi.

. Judul

Judul ditulis sesuai dengan kaidah penulisan judul, menggunakan huruf kapital tipe
huruf Palatino Linoty ukuran 11pt dan tebal. Jumlah kata dalam judul maksimal 20
kata sudah termasuk sub judul (jika ada).

. Penulis

Penulis dapat berupa perorangan atau kelompok, penulis utama diletakkan sebagai
penulis pertama. Nama penulis menggunakan huruf Palatino Linoty 10 pt, diletakkan
dikiri dibawah judul

. Alamat Korespondensi

Penulis mencantumkan alamat email ataupun instansi tempatnya bernaung. Alamat
korespondensi ditulis dibawah nama penulis dengan ketentuan huruf 9 pt dan
menggunakan huruf Palatino Linoty.

. Abstrak

Abstrak ditulis menggunakan jenis huruf Palatino Linoty dengan ukuran huruf 10pt.
Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris terdiri maksimum 350 kata yang
menggambarkan secara ringkas mengenai latar belakang, metodologi hasil dan
kesimpulan. Tidak menggunakan simbol, karakter khusus, atau model matematika
pada judul dan abstrak.

. Keyword : menggunakan Palatino Linoty 9pt.
Keyword terdiri dari maksimal 5 kata kunci atau prase.

. Pendahuluan

Pendahuluan berisi latar belakang serta beberapa kajian pustaka yang berelasi dengan
penelitian atau tulisan yang akan dimuat. Pendahuluan ditulis dengan model
mengerucut dari pokok umum masalah yang akan dibahas hingga mengecil kearah
khusus hingga didapatkan titik point dari inti tulisan yang akan dibahas.

. Metodologi

Dalam bagian metodologi membahas menganai urutan metode yang akan digunakan
beserta kajian teoritis dari setiap metode tersebut. Pada bagian ini dapat disertakan
sumber ataupun literatur yang menjadi rujukan mengenai metode dan bagai mana
metode tersebut akan diterapkan. Penyampaian metode dapat divisualisasikan dalam



10.

11.

12.

13.

14.

suatu gambar/diagram yang mampu menyampaikan urutan kerja ataupun proses
yang dipergunakan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan berisi paparan hasil pelaksanaan penelitian tersebut.Dalam
bagian ini dirincikan semua hasil yang diperoleh termasuk kemungkinan terjadinya
ketidaksesuaian antara hasil dengan teori saat ini. Hasil harus ditampilkan apa
adanya tanpa adanya rekayasa ataupun modifikasi data. Pembahasan hasil dapat
diperkuat dengan kajian pustaka ataupun literatur rujukan yang mendukung.Uraian
dalam pembahasan perlu cermat dalam membahas hasil yang diperoleh terhadap
masalah / pokok bahasan yang dikemukakan dalam tulisan.Pembahasan dapat
dimungkinkan berupa uraian pemahaman secara ilmiah terhadap ide ataupun
gagasan yang dikemukakan dalam tulisan.

Simpulan dan Saran

Simpulan, menyampaikan hasil akhir kritis yang menjawab/mengungkap terhadap
permasalahan atau gagasan yang menjadi pokok bahasan.Simpulan disampaikan
secara sederhana tetapi mampu mengungkap hal pokok yang ingin
dikemukakan.Saran menyampaikan hal-hal lain yang ingin disampaikan terhadap
hasil akhir atau simpulan yang telah diperoleh.

Persantunan (Ucapan Terima Kasih )
Ucapan terima kasih ditujukan kepada pihak — pihak yang telah mendukung

penelitian tersebut.Terutama badan atau lembaga yang telah menyokong pendanaan
terhadap penelitian atau kajian yang telah dilakukan.

Kepustakaan / referensi

Bagian ini memuat semua rujukan dan literature yang digunakan dalam
penulisan.Semua referensi yang disebutkan harus dirujuk didalam tulisan. Minimal
referensi yang digunakan dalam satu artikel ialah 5 referensi. Daftar referensi yang
dibuat wajib menggunakan tools reference manager seperti MENDELEY atau lainnya
dengan style citation IEEE.

Lampiran (opsional / menyesuaikan kebutuhan).
Lampiran yang boleh dicantumkan ialah lampiran yang mendukung hasil ataupun
data — data yang mendukung artikel tersebut.

Bahasa
Konten penulisan artikel menggunakan kaidah bahasa Indonesia, kecuali abstrak

menggunakan bahasa Inggris.



e 1250

< g i




	Cover Depan-JIMI-5-2.pdf (p.1)
	jimi.v5i2.76-84.pdf (p.2-10)
	jimi.v5i2.85-92.pdf (p.11-18)
	jimi.v5i2.93-107.pdf (p.19-33)
	jimi.v5i2.108-121.pdf (p.34-48)
	jimi.v5i2.122-132.pdf (p.49-60)
	jimi.v5i2.133-143.pdf (p.61-71)
	jimi.v5i2.144-156.pdf (p.72-84)
	jimi.v5i2.157-167.pdf (p.85-95)
	jimi.v5i2.168-178.pdf (p.96-107)
	jimi.v5i2.179-187.pdf (p.108-116)
	JIMI BELAKANG.pdf (p.117)

